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ABSTRAK

MARSONO (NIM : 08%913035), IMPLEMENTASI KTSP DALAM
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN ISLAM DI SMA NEGERI 1 GEMOLONG
KABUPATEN SRAGEN. Tesis, Yogyakarta. Konsentrasi Pendidikan Islam
Program Pascasarjana Universitas Islam Indonesia, 2010.

Pelaksanaan KTSP yang benar pada pembelajaran pendidikan agama
Islam di SMA Negen 1 Gemolong dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan
mendorong sekolah lebih mandiri,

Permasalahan yang mendasar dalam penelitian ini adalah bagaimana
pelaksanaan KTSP dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri
1 Gemolong. Tujuan penelitian untuk mengetahui implementasi KTSP waktu
perencanaan penyusunan KTSP, personil yang terlibat, proses dan hasil
implementasinya,

Metode penelitian yang digunakafhadalah™pendekatan kualitatif Teknik
pengumpulan data diperoleh |dengdn’ wawancard, observasi, dan dokumen.
Informan dilakukan secara non probability'sanpling yakni dengan menggunakan
snowball sampling yang terdiri|ddri kepala sekolah, wakil kepala sekolzh, guru
agama Islam, dan guru lain yang memiliki kemampuan relevan. Validitas data
menggunakan trianggulasi sumber. Analisis datadilakukan secara bertahap yaitu
dengan reduksi, data, penyajian data- dan venfikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada permasalahan dalam pelaksanaan
KTSP pada pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Gemolong
Kabupaten Sragen. \Ferniasalahan tersébub) adalah -gurs yangimengajar belum
memahami sepenthnya dalam mengembangkan-K TSP ke dalamsilabus meskipun
mereka sudah melaksakan KTSE.sgjak tahun ajaran 2007/2008.

Cara mengatasi permasalalian “di~dtas adalah * dengan sosialisasi tentang
KTSP pada Musyawarahy Guru JMata, Pelajaran~(MGMP), workshop dan
pelatihan-pelatihan baik di‘tingkat sekolah maupun.di’kabupaten secara periodik.

Kata Kunci : Implementasi KTSP



ABSTRACT

MARSONO (NIM : 08913035), THE IMPLEMENTATION OF KTSP IN
TEACHING LEARNING ISLAMIC LESSON CORRECTLY AT SMA 1
GEMOLONG SRAGEN. Thesis, Yogyakarta. Islamic Educational Concentration
Program, Master Degree Program of Islam Indonesia University, 2010

The implementation of KTSP in teaching leaming Islamic lesson correctly
at SMA 1 Gemolong can increase the quality of teaching learning and support the
school in order to be more independent.

The main problem of this research is how to implement XKTSP in teaching
learning Islamic lesson correctly. The thesis aims to know how to implement
KTSP started from KTSP compiling plan, involved teachers, teaching learning
process and its implementation.

The methodology applied/in, this research is qualitative approach. The data
technique was gotten by interview, observation; and document. The informant
was done by non probability |sampling that is- by using snowball sampling
namely; the headmaster, vice| headmastergflslamic teachers and others have
relevant competence. The data Malidityfise§ data triangulation. The data analysis
was done by reduction, presentation, and verification.

The result of the research shows ‘that “there are some problems in
implementing KTSP for Islamic lesson at SMIAN 1/ Gemolong, Sragen. The main
problem is that the teachers do'not understand fully to develop KTSP into
syllabus although they have applied KTSP in their teaching process since
2007/2008.

The problem can be solved by having socialization about KTSP through
MGMP (Teacher's Lesson Faram), [worksliop and some trainings either in the
schools or in regency periodieally:

Key terms: KTSP Implementation



BABI

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan sedang diguncang oleh berbagai perubahan sesuai
dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat, serta ditantang untuk dapat
menjawab pelbagai permasalaban lokal dan perubahan global yang terjadi
begitu pesat.’

Bersamaan dengan itp,- badgsa’ Ifidonesia sedang dihadapkan pada
fenomena yang sangat dramatis, yaifinréndahnya daya saing sebagai indikator
bahwa pendidikan belum | mampu /menghasilkan sumber daya manusia
berkualitas. Human Development Index (HDI) yang dikeluarkan oleh UNDP
melaporkan bahwa Indonesia berada pada rangking 108 pada tahun 1998,
rangking 109 ‘pada tahun 2000 dan ‘rangkinig 111" pada tahGr’ 2004 dari 174
negara yang diteliti.?

Salah satu kKemponen( peénting |dalarh..upayd \meningkatkan mutu
pendidikan nasional adalah adanya guru yang berkualitas, profesional dan
berpengetahuan. Gure, tidak hanya sebagai pengajar, namun guru juga
mendidik, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi

peserta didik. Dalam menjalankan tugasnya sebagai agen pembelajaran, maka

1 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, Bandung : Remaja Rosdakarya, 2007,
hal. 3

2 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia, Jakarta :

Kencana, 2007, hal. 65



guru diharapkan memiliki empat kompetensi dasar, yaitu kompetensi
pedagogis, kompetensi sosial, kompetensi kepribadian dan kompetensi
profesional. Guru yang profesional adalah guru yang menguasai materi
pembelajaran, menguasai kelas dan mengendalikan perilaku anak didik,
menjadi teladan, membangun kebersamaan, menghidupkan suasana belajar
dan menjadi manusia pembelajaran.

Selain sebagai sebuah profesi, seorang guru adalah motivator dan
fasilitator dalam transformasi IPTEK pada anak didik. Oleh karena itu, guru
pada abad ke XXI adalah seorang saintis yang\menguasai ilmu pengetahuan
yang ditekuninya. Sebagai|ilmuwan, guru tergolong elit intelektual. Gum
bukanlah profesi kelas dua L'Sebabpituj’calon guru sebaiknya adalah insan
terpilih untuk jabatan profesi mulia.

Profesi guru adalah profési saintis plus/yang harus menguasai IPTEK
dan mampu sebagai motivator dan fasilitator. Sebagai motivator dan fasilitator
proses belajar,'glira adalah Seorang-komunikator ulung Karena-ia harus mampu
memberi jiwa terhadap informfiasi yang-dibefikafioleh saran komunikasi yang
super canggih.

Barrs (2005), menjelaskan motivasi guru menjadi faktor utama dalam
mempengaruhi mutu pendidikan, dan motivasi guru itu adalah penampilan di
dalam kelas dan kualitas mengajamya. " Teachers motivation may become the
main factor influencing the quality of education " and Teachers levels of
motivation to be a major determinant on their performance in the classroom

and on the quality of their teaching”.



Pasca pemberlakuan UU Guru dan Dosen, guru yang mengajar di
pendidikan dasar dan pendidikan menengah disyaratkan memiliki kualifikasi
pendidikan sarjana (S1) atau diploma IV (D-IV). Karena itu, guru yang belum
berkualifikasi sarjana diberikan kesempatan mencapai kualifikasi minimal
tersebut dalam waktu 10 tahun.

Berdasarkan data Balitbang Depdiknas (2004) guru SMA yang
berkualifikasi sarjana baru 72,75 persen; guru SMK 62,16 persen; SMP 42,03
persen; SD 8,30 persen dan TK 3,88 persen. Sisanya sekitar 1,9 juta orang
belum berkualifikasi sarjand. Semakin tinggi kualitas guru diharapkan kualitas
pendidikan nasional akan meningkat.

Faktanya, hingga kiti kualud@s  pendidikan masih sangat rendah.
Pendidikan merupakan pilar-utama dalam membangun sumber daya manusia
(SDM) berkualitas. Semakin‘terdidik suatu|masyarakat semakin besar peluang
memiliki SDM yang berkualitas. Semakin tinggi kualitas SDM, semakin besar
kesempatan wurtuk meningkatkan" kesejaliteraan. “Kuatnyd kaitan antara
pendidikan dengan SDM | dalain mengukur/Keberhasilan pembangunan SDM
suatu Negara diperlihatkan) (Oleh “Wnited. Nation Development Program.
Pendidikan merupakan salah satu faktor determinan kualitas SDM. Akses
setiap guru untuk meningkatkan kapasitas diri dengan mengikuti perkuliahan
di pendidikan tinggi harus dibuka seluas-luasnya karena pendidikan
merupakan hak asasi warga negara. Pendidikan adalah kunci untuk

menciptakan, mengadaptasi dan menyebarkan ilmu pengetahuan.



Berdasarkan Standar Nasional Pendidikan seorang guru diharapkan
memiliki empat kompetensi dasar, yaitu kompetensi pedagogis, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional. Kompetensi
pedagogis merupakan kompetensi para guru dalam mengelola pembelajaran
peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan
dan pelaksanaan pembelajaran, Evaluasi hasil belajar dan pengembangan
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliknya.
Kompetensi kepribadian adalah karakteristik pribadi yang harus dimiliki guru
sebagai individu yang mantap, stabil, ‘deéwasa,)arif, berwibawa dan menjadi
teladan bagi peserta didik. Kompgtensi profesional adalah kemampuan guru
dalam penguasaan materi pembeélajaran sefara luvas dan mendalam yang
memungkinkan mereka mentbimbing peserta.didik dalam menguasai materi
yang diajarkan. Kompetensi® sosial| |adalah kemampuan guru untuk
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, tenaga
kependidikan,‘erang tna siswa dan-masyarakat sekitar’

Sistem pendidikan belwm berhasii mengatasi enam aspek kelemahan
pada pendidikan, | yaitd I Rertdma)\kelemmahdn” diengembangkan power of
character. Sistem pendidikan nasional belum mampu mengembangkan
karakter dan moral anak didik. Hal ini tampak pada munculnya fenomena
sosial seperti egoism pribadi/kelompok, lemahnya solidaritas, konflik sosial,
korupsi, kurang bertanggung jawab, krisis identitas, dan tidak percaya dir.
Kedua, kelemahan mengembangkan power of leadership. Konsep leadership

cenderung direduksi sebatas kepandaian menjadi pemimpin. Ketiga,



kelemahan mengembangkan power of citizenship. Sistem pendidikan belum
mampu menanamkan penghayatan, motivasi, dan komitmen untuk
memberdayakan heterogenitas sosial dan budaya bangsa sebagai kekuatan
dalam percaturan antar bangsa. Keempat, kelemahan mengembangkan power
of thinking.

Praktek pendidikan kita tidak banyak memberikan latihan berpikir.
Kelima, kelemahan mengembangkan power of skills. Ada kesan kuat bahwa
sistem pendidikan dirancang untuk menghasilkan lulusan yang tidak siap
kerja. Dalam konteks ini, kita masih—~menghadapi masalah lemahnya
penguasaan keterampilan |dan relevansi antara dunia pendidikan dengan dunia
kerja nyata. Sistemn pendidikan nasional juga tidak memiliki konsep dalam
mengembangkan kecakapan Jenftepredeurship. Keenam, kelemahan
mengembangkan power 'of  engineering: ‘Bendidikan kita belum mampu
mendorong tumbuhnya kekuatan riset, inovasi dan rekayasa teknologi untuk
membangun Keunggulan kompetitif.

Peranan penting organisasi pendidikan‘dalam perencanaan, persiapan
Cita-cita dan upaya' meningkatkan\kualitas~pendidikan dasar menengah di
Indonesia telah dicoba dikonsepsikan oleh berbagai praktisi/pegiat pendidikan.
Pembahan haluan politik orba ke orde reformasi telah mendorong lahimya
adopsi metode pendidikan yang partisipatif dan menekankan semangat
humanisme sosial. Sehingga usulan wacana pembaruan pendidikan tersebut,
oleh jajaran birokrasi pendidikan dijadikan skema program strategis. Program

strategis yang dimaksud adalah Pertama, dalam perbaikan kurikulum



pendidikan 1994 menjadi kurikulum pendidikan yang berbasis kompetensi dan
dilanjutkan ke Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Kedua, reorganisasi
administrasi dan manajemen pendidikan dengan pemberian mandat otonomi
pada sekolah. Perubahan ini dikenal dengan terminologi MBS (manajemen
berbasis sekolah). Penyelenggaraan kurikulum tingkat satuan pendidikan
secara serentak akan dilaksanakan mulai tahun ajaran 2006/2007, dengan
teriebih dahulu diawali dengan pelaksanaan pilot project pada beberapa
sekolah unggulan di berbagai daerah.

Salah satu komponen penting dari sistem pendidikan adalah kurikulum,
karena kurikulum merupakan kompenen, pendidikan yang dijadikan acuan
oleh setiap satuan pendidikan, batk"oleh pengelola maupun penye¢lenggara,
khususnya oleh guru dan kepala sekolah. Oleh karena itu, sejak Indonesia
memiliki kebebasan menyelenggarakan ( pendidikan bagi anak — anak
bangsanya, sejak itu pula pemerintab menynsun kurikufum.

Berdasarkan Peraturan Mentenn Pendidikan No. 22 Tahun 2006 tanggal
23 Mei 2006, pengembangan standar-kompetensi dan kompetensi dasar
kedalam kurikuhim “operasidnal) Tingkat- Satuan Pendidikan, merupakan
tanggungjawab satuan pendidikan masing — masing. Oleh kaena itu, sebutan
untuk kurikulum ini adalah KTSP, singkatan dari Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan.® Melalui KTSP, sekolah dan satuan pendidikan perlu

dikembangkan menjadi lembaga yang diberi kewenangan dan tanggungjawab

E Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Bandung : Remaja Rosdakarya, 2008, hal. 12



secara luas untuk mandir, maju dan berkembang berdasarkan strategi
kebijakan manajemen pendidikan yang ditetapkan oleh pemerintah”®.

Namun demikian pelaksanakan KTSP di berbagai sekolah di negeri
ini, saat ini banyak mendapatkan kendala yang sifatnya struktural dan sosio-
psiko-kultural. Komponen strategis pembelajaran, yakni para guru di banyak
daerah, belum banyak memahami apa, bagaimana, dan metode pembelajaran
sekolah dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan.

Kurikulum 1994 menggunakan pendekatan penguasaan ilmu
pengetahuan dengan berorientasi " pada _content education dan pola
pengembangan kurikulum bersifat sentralisasi, maka KTSP menggunakan
pendekatan kompetensi yang/inenc¢kankan pada pengembangan daya kognisi,
afeksi, dan psikomotorik | siswa (anak didik) dan pola pengembangan
kurikulum bersifat desentralisasi/| Kurikulum) itu sendiri dilahirkan sebagai
respons atas berbagai persoalan di seputar pendidikan.

Persoalan ‘pendidikan itu~antaranya: Pertama, pergeseran paradigma
komunitas pendidikan darni.beérorientasi-kolektifikepada pribadi (individual).
Ada pemahaman bahwa anak didik [memiliki potensi yang berbeda dan
bervariasi, sehingga perlu diperhatikan secara berbeda. Kesadaran bahwa anak
didik/siswa memiliki bakat (talent scout) yang berbeda amat diperhatikan.
Kedua, kesadaran bahwa perkembangan kedewasaan anak didik dalam proses
pembelajaran juga ditentukan oleh lingkungan dan relasi sosial. Schingga

pengataman hidup anak didik juga menjadi materi/bahan ajar yang penting.

, hal, 32



Ketiga, problem internal sekolah di banyak tempat adalah memiliki sedikit
guru profesional dan tidak mampu melakukan proses pembelajaran secara
optimal.

Pengalaman di lapangan untuk semakin mengakrabkan hubungan
antara siswa dan guru termasuk di dalamnya. Sehingga guru dapat
menjalankan trifungsi edukatifhya. Sebagai fasilitator, motivator, dan
dinamisator bagi perkembangan intelektual dan sosial anak didik. Konsepsi
KTSP sendiri menekankan pada pola belajar tuntas. Pola ini merupakan
strategi pembelajaran yang dapat dilaksanakan di dalam kelas, dengan asumsi
bahwa di dalam kondisi yang tepfit semiia peserta didik akan mampu belajar
dengan baik dan memperoleli hasilibelajer sécara maksimal terhadap seluruh
bahan yang diajarkan.

Kurikulum Tingkat*Satuan -Péndidikan dalam implementasi alur
pembelajaran menitik beratkan pada beberapa hal, di antaranya: (1)
Menekarkan ‘pada ketercdpaiam—kompetensi 'siswd baik™secara individual
maupun klasikal (kelompok)..(2) Bergrientasi\pada hasil belajar (fearning out
comes) dan keBeragimans (3N JPEfyafipaidn Adalam  pembelajaran
menggunakan pendekatan dan metode yang bervariasi. (4) Penilaian
menekankan pada proses dan hasil belajar dalam upaya penguasaan atau
pencapaian suatu kompetensi.

Hambatan struktural dan sosio-kultural dari konsep KTSP tersebut
dalam berbagai pilot project di banyak daerah sulit sekali diimplementasikan,

karena menghadapi banyak hambatan yang bersifat struktural maupun



kultural. Beberapa hambatan struktural di antaranya adalah belum adanya
goodwill dari pemerintah (pemerintah daerah), untuk mendukung faktor
infrastruktur penyelenggaraan KTSP baik dalam alokasi dana pendidikan atau
bantuan teknis, untuk pengembangan kualitas guru dan sekolah.

Demikian masih berlangsungnya pola birokrasi pendidikan yang
sentralistik dan korup, membuat mutu pendidikan di negeri ini berjalan di
tempat. Praktik KKN dalam birokrasi pendidikan, semisal dalam rekrutmen
calon guru melahirkan komunitas pendidik (guru) yang kurang kapabel secara
intelektual dan sosial. Yang dihasilkan dari seleksi yang penuh dengan KKN
adalah bibit-bibit guru yang- kurang' berkualitas. Sedangkan faktor sosio-
kultural berkaitan dengan masih “kuatnya budaya feodalisme dalam pola
pendidikan di sekolah, yang membelenggu kreativitas dan imajinasi
intelektual guru. Guru sebagai komponenstrategis dalam KTSP berpotensi
menjadi titkk lemah atau penghambat pokok dalam ketercapaian proses
pembelajaran KTSP ketika tidak mampu mencapai kématangan profesional.

Pelaksanan KTSP dar.guru.ditintut fipd, pertama, kesiapan mentalitas
sebagai tenaga edunkatif. Kedda, kesiapan-profesional \Kesiapan profesional
berkaitan dengan kemampuan multi aspek, yakni: kemampuan dalam
memahami proses, metodologi, tujuan KTSP sendiri sebagai sistem kurikulum
yang partisipatif, kemampuan dalam bidang ilmu yang diajarkan, kemampuan
dalam penguasaan teknologi informasi, kemampuan dalam memilih metode
dan menggunakan metode pembelajaran, kemampuan dalam evaluasi hasil

belajar, kemampuan membangkitkan minat anak didik, serta kemampuan
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dalam memberikan bimbingan kepada siswa. Ketiga, kesiapan sosial.
Kesiapan guru untuk melakukan interaksi timbal balik dengan komponen
penting pendidikan yang lain baik dengan siswa, sesama guru, kepala sekolah,
dan stakeholders sekolah yang lain. Menepis kecemasan sebagai fondasi
penting dalam penyuksesan pelaksanaan KTSP, diperlukan upaya kreatif dan
dinamis.

Depdiknas sendiri sebenamya telah menyiapkan beberapa program
penting yang sejalan/selaras yang menunjang keberhasilan KTSP dari sisi
teknis-fungsional. Program [penting itu reaktualisasi konsep MBS, manajemen
berbasis sekolah, yang mencoba menjadikan sekolah sebagai institusi
pendidikan yang mandiri “dan “didukungoleh partisipasi aktif multi-
stakeholders. Manajemen |Berbasis/\Sekolah \menjadikan sekolah sebagai
menjadi institusi yang demokratis) terbuka, akuntabel dalam anggaran. Ketika
kualitas manajerial dan mutu pendidikan meningkat maka akan memudahkan
bagi implementasi KTSP.

Proses belajar bersama lini. dipetlukan’ sebagai media pembelajaran
antara satu sekolahndengan (vang “lain-untuk, mengevaluasi dan mencari
manfaat baik dalam fase persiapan, proses, dan evaluasi pelaksanaan KTSP,
Proses belajar bersama tersebut, mencakup pula upaya adopsi kurikulum
dengan mendasarkan pada paradigma lokal, pembenahan manajemen sekolah,
demokratisasi budaya sekolah. Kesuksesan pelaksanaan KTSP yang ideal
adalah adanya peran serta masyarakat melalui Komite Sekolah atau Dewan

Pendidikan, untuk mendukung secara moral dan material dalam pelaksanaan
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KTSP. Goodwill dari pemerintah daerah dan DPRD dalam memfasilitasi
kebutuhan-kebutuhan penunjang dalam pelaksanaan KTSP.

Tugas guru adalah mengajar dan mendidik, sebagai pengajar
cenderung memandang siswa sebagai anggota kelompok yang selalu
diperlakukan sama, tetapi tugas guru sebagai pendidik akan lebih banyak
melihat siswa sebagai individu yang unik, yang mengandung pengertian
bahwa tidak ada manusia yang sama, keunikan anak juga disebabkan karena
kondisi anak selalu bersifat tidak menetap dari waktu ke waktu. Ciri khusus
perkembangan, situasi dan kondisi lingkungan)serta faktor intem yang lain
akan mempengaruhi perilaku dan cara anak menyesuaikan diri dengan
lingkungan dan orang-orang!diseKitamlya. Agar proses pengajaran dapat
maksimal guru dituntut untulkdapat menyampaikan bahan ajar, tugas ini akan
sangat efektif bila guru juga memahami perbedaan individual yang ada pada
siswanya termasuk perilaku bermasalah pada siswa.

Proses bélajar mengajar dam keberhasilan pendidikan Sangat tergantung
dari guru, bagaimana guru dapat melaksanakan proses pembelajaran yang baik
sehingga dapat men¢apai fujtad yanghingin.dicapai.

Tentang Pedidikan Agama Islam

Ada beberapa pasal dalam UU No 20 Tahun 2003 yang menyinggung
tentang Pedidikan Agama Islam. Didalam aturan tersebut setidaknya ada tiga
hal yang terkait dengan Pedidikan Agama Islam. Pertama, kelembagaan
formal, non formal dan informal. Kedua, Pedidikan Agama Islam sebagai

mata pelajaran dikokohkannya mata pelajaran agama sebagai salah satu mata
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pelajaran yang wajib diberikan kepada peserta didik disemua jalur, jenis dan
jenjang pendidikan. Ketiga, Pedidikan Agama Islam sebagai nilai, terdapat
seperangkat nilai — nilai Islam dalam sistem pendidikan nasional.’
Pendidikan agama sebagai salah satu dari tiga mata pelajaran yang wajib
diberikan pada setiap jalur dan jenjang pendidikan (Pendidikan Pancasila,
Pendidikan Agama dan Pendidikan Kewarganegaraan) (UU No.2 tahun 1989
Pasal 39 ayat 2). Dalam pasal penjelasan diterangkan pula bahwa pendidikan
agama merupakan usaha untuk memperkuat iman dan ketakwaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa sesfiai dengan agama yang dianut oleh peserta didik
yang bersangkutan dengan-merfiperhafikan- tuntunan untuk menghormati
agama lain.®
Pada UU No 20 tahun 2003 dijelaskan pada BAB V Pasal 12 ayat (1) :
setiap peserta didik pada satiian pendidikan berhak :
a. mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnya
dan digjarkan oleh pendidik yang s€agama,
b. mendapatkan pelayandn!pepdidikan seStai dengan bakat, minat dan
kemampuannya;
c. mendapatkan beasiswa bagi yang berprestasi yang orang tuanya tidak
mampu membiayai pendidikannya;
d. mendapatkan biaya pendidikan bagi mereka yang orang tuanya tidak

mampu membiayai pendidikannya;

5 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia, Jakarta :
Kencana, 2007, hal. 9

¢ Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia, Jakarta :
Kencana, 2007, hal. 37
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¢. pindah ke program pendidikan pada jalur dan satuan pendidikan lain
yang setara;

f. meneyelesaikan program pendidikan sesuai dengan kecepatan belajar
masing — masing dan tidak menyimpang dari ketentuan batas waktu

yang ditetapkan.”

Pada UU No 20 tabun 2003 dijelaskan pada BAB X pasal 37 ayat (1)
kurikulum dasar dan menengah wajib memuat;
1. pendidikan agama;
2. pendidikan kewarganegaraan;
3. bahasa;
4. matematika;
5. ilmu pengetahuan alam;
6. ilmu pengetahuan social;
7. seni dan budaya;
8. pendidikan jasmani‘dan olahrags;
9. keterampilan/kejuruan; dan
10. muatan lokal.®
Ada beberapa problema pendidikan agama di sekolah; peserta didik dari
berbagai lingkungan keluarga yang beraneka ragam tingkat pemahaman,
pengamalan serta penghayatan agama. Ada kesan bahwa Pendidikan Agama

bertumpu menjadi tanggungjawab guru agama saja.

7 Malik Fajar, Undang — Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan, Jakarta, 2003, hal, 12
¥ Ibid, hal. 26
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Pentingnya Pendidikan Agama Islam

Tradisi dan kultur bangsa Indonesia sangat dipengaruhi etika dan moral
bangsa. Disamping itu, bangsa Indonesia merupakan bangsa yang religius.
Sikap hidup religius itu berimplikasi pula kepada perilaku akhlak dan budi
pekerti. Dari landasan hidup beragama serta sosial budaya bangsa Indonesia
menunjukkan bahwa bangsa Indonesia sangat mementingkan kehidupan sopan
santun, tata krama dan budi pekerti Iuhur.

Perlu kita sadari, kejadian akhir — akhir ini, saat ini Negara kita sudah
memasuki zaman yang penultantangan, ujian dan hambatan. Dengan adanya
kemajuan dibidang teknologi @ mempunyai| efek negatif yang ikut
memperlancar kemaksiatan, kérusakan'moral,pelanggaran hokum agama yang
pada akhirnya menjadi tantangan betat yang harus kita hadapi bersama.
Sebagai contoh artikel dibawali ini dari Jawa Pos Kamis, 27 Agustus 2009.

“ Perbuatan mesum dibulan puasa, ternyata, bukan hanya milik kaum dewasa.
Kemarin (26/8)'seorang sitswi sebuah SLTP"df Situbondo 1épergok polisi saat
berduaan bersama pacarnya.di kamay'sebuatNiote! di Situbondo.

Ironisnya, praktik [Cigid terl@rang “bersama‘seorang\ penjual nasi goring
(nasgor} itu dilakukan sang siswi saat jam — jam sekolah. Tak heran, saat
digiring ke Mapolres Situbondo, Memey (nama samaran), 15, masih lengkap
mengenakan sepatu dan seragam sekolah... "9

Dampak yang nyata sekarang ini tejadi sebagian besar dialami oleh remaja.

Dalam usia ini umumnya remaja belum memiliki kematangan sosial sehingga

9 Jawa Pos, Kamis, 27 Agustus 2009
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masth labil dalam menentukan sikap, tingkah laku dan perbuatan. Remaja
masih mudah terkena pengaruh atau rangsangan — rangsangan dari luar. Dalam
kondisi ini kadang ~ kadang dimanfaatkan oleh pihak — pihak yang
berkepentingan dengan memberikan ajaran — ajaran, gagasan — gagasan dan
motivasi — motivasi yang pada gilirannya bias membentuk sikap, gaya hidup
dan kepribadian.

Dari latar belakang masalah ini paling tidak ada tiga konsep yang
dikembangkan dalam KTSP sesuai undang — undang Pendidikan No. 20/2003,
yaitu :

1. Otonomi Pendidikan,

2. Meningkatkan Daya Saing;

3. Peningkatan Keimanén dan Ketakwaan Kepada Tuhan YME.

Meskipun demikian, mengingat; menyadari dan memperhatikan kondisi
pendidikan beberapa tahun terakhir ini, sepertinya ada kejanggalan berkaitan
dengan kurikuldm. Pertanyaannya; apakal-setiap ‘satuan pendidikan, pngelola
dan penyelenggara pendidikan, serfa-guru, /dan kepala sekolah  sudah
menjadikan kuriktiturh ["Sebagaty acuafd_daldfh |melaksanakan tugas dan
fungsinya?. Sampai sejauh mana pemahaman mereka terhadap kurikulum
yang dikembangkan oleh pemerintah pusat?. Bagaimana mereka
mengembangkan kemampuannya untuk menjabarkan kurikulum dan
melaksanakannya dalam pembelajaran?.

Jawaban terhadap pertanyaan tersebut sangat bervariasi, karena belum

ada hasil penelitian tentang hal tersebut yang dapat dipertanggungjawabkan.
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Meskipun demikian, berbagai kasus menunjukkan kurangnya pemahaman
para penyelenggara dan para pelaksana, termasuk guru dan kepala sekolah
terhadap kurikulum. Yang paling penting sebenamya adalah bagaimana
meningkatkan pemahaman guru dan penyelenggara pendidikan terhadap
kuikulum, sehingga mereka bisa menjadikan kurikulum tersebut sebagai
acuan dalam pembelajaran. Jika kurikulum sudah dijadikan acuan dalam
pembelajaran, kemudian materi ujian dikembangkan dari kurikulum yang
diberlakukan secara benar, maka tidak ada alasan peserta didik gagal ujian,
kecuali bagi mereka yang malas belajar. Jika bukan karena itu, maka perlu
dipertanyakan apakah guru sudah ‘mengajar sesuai dengan tuntutan kurikulum
dan apakah kurikulum sudah'dijadikafi"acuan serta pedoman oleh setiap satuan
pendidikan?. Inilah penulis—ingin meneliti>*| Implementasi KTSP Dalam
Pembelajaran Pedidikan Agama Islam di SMA/Negeri 1 Gemolong Kabupaten
Sragen “ dengan beberapa_alasan, Pertama, SMA Negeri 1 Gemolong
termasuk daerdh perdesaan akan tetapi memiliki perkembangan yang baik.
Kedua, SMAN 1 Gemolong/termasttk~sekolah. yang berprestasi. Menurut
Sumanti, S.Pd bahwa'‘ada beberapa prestasryang-dirailt, yaitu;
1. Setiap lomba karesidenan Surakarta selalu ikut dan mendapat juara.
Contoh: Lomba Karya Tulis Ilmiah UNS Juara I, Speech Contest Juara
II, Juara Teatre di TBS selama empat (4) tabun berturut — turut Juara
Umum, Baca Puisi tingkat karesidenan Juara [,

2.  Juara Olimpiade Sains Kebumian mewakili Tim Indonesia ke Taiwan,
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3. Ujian nasional lulus seratus persen (100%) selama empat )
tahun berturut — turut, juara I tingkat kabupaten tahun 2008 — 2009."°

Ketiga, penggunaan KTSP merupakan kurikulum yang belum lama diterapkan,
sehingpga penerapannya perlu diteliti apakah sudah sesuai dengan kehendak
KTSP sesungguhnya atau belum.
Keempat, pentingnya Pendidikan Agama Jslam dalam rangka mewujudkan
manusia yang baik yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah
SWT dan berakhlak mulia dan sekaligus penegembangan da’wah tentang
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Gemolong.

Fokus penelitian ini adalsh implementasi |KTSP dalam pembelajaran
pedidikan Agama Islam di SMA'Negeril Gemeolong Kabupaten Sragen. Dengan
Memfokuskan empat masalah;

1. Proses perencanaan kurikulum,

2. Personil yang terlibat,

3. Proses implementasi,

4, Hasil implementasi.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana implementasi KTSP dalam pembelajaran Pedidikan Agama
Islam di SMA Negeri 1 Gemolong.
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, adapun tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui implementasi KTSP dalam pembelajaran pedidikan Agama Islam

19 Symanti di Gemolong, tanggal 1 September 2009
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di SMA Negeri 1 Gemolong Sragen yang meliputi waktu perencanaan

penyusunan KTSP, personil — persoil yang terlibat dalam penyusunan, proses

dan hasil implementasinya.

. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini dilakukan adalah :

1. Sebagai sumbangan kontribusi pemikiran tentang ilmu pengetahuan
dalam bidang pendidikan.

2. Untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan khususnya pedidikan
Agama Islam.

3. Hasil penelitian ini ‘dihafdpkanpdapat imemberikan informasi yang
bermanfaat dalam updya pengémbangan kurikulum pendidikan dan

peningkatan mutu pendidikan.

. Sistematika Penelitian

Untuk memberi gambaran dari alur pembahasan penelitian ini, maka
penulis mendiskfipsikan sistematika ‘pembahasan sebagai berikut :
BABI Pendahuluan

Untuk mengetahui| pelaksdiaams\K TSP dalam pémbelajaran Pedidikan
Agama Islam di SMA Negeri 1 Gemolong, periu adanya pembahasan awal
yang meliputi : Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan

Penelitian, Manfaat Penelitian dan Sistematika Pembahasan.
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BABII Landasan Teori
Untuk menemukan jawaban yang akan dicari dalam penelitian ini.

1. Penulis perlu melakukan telaah — telaah dari penelitian sejenis yang telah
dilakukan sebelumnya.

2. Penulis perlu memaparkan pendapat pakar yang berhubungan dengan
penelitian, maka dalam bab ini berisi ;: Telaah Pustaka, Kerangka Teori,
Konsep KTSP, Pembelajaran Pedidikan Agama Islam.,

BABIIl Metode Penelitian
Dalam rangka mencari jawaban atas penelitian yang diajukan, perlu

adanya urutan atau tata cara|pelaksanaanpenelitian yang akan dikerjakan yang

mana hasil penelitian itu akan “dituangkan “kedalam penulisan. Alat yang
dipakai meliputi : Jenis |Penelitian,| Sumber Bahan Penelitian, Teknik

Pengumpulan Data dan Metode Analisis Data:

BAB1V Hasil Penelitian
Data penelitian perlu dianalisa 'dan* perlu” disajikan.» Hastl penelitian ini

terdiri : analisis data dan pémbahasan.yang, nierupakan hasil pengumpulan

data tentang implenientasi-KT SP-ddlani pembeldjaran Pedidikan Agama Islam

di SMA Negeri 1 Gemolong.

BABY Kesimpulan dan Saran
Hasil penelitian yang didapatkan perlu disimpulkan dan diberi saran —

saran untuk disampaikan dalam upaya meningkatkan efektivitas pelaksanaan

pembelajaran,



BABII
1.ANDASAN TEORI

A, Telaah Pustaka

Dalam penelitian ini penulis ingin mengungkapkan pelaksanaan KTSP.
Adapun sebagai acuan beberapa kajian terdabulu yang berupa penelitian
lapangan, misalnya :

1. Penelitian yang dilakukan oleh-Adang-Sudrajad dengan judul tesisnya

» Penerapan Kurikulum Berbasis Kompetensi Dalam Pembelajaran

Pendidikan Agama [slam\di sekolah-Menengah Kejuruan Negeri 1

Ciamis . Hasil penelitiannya yaitu :

a. Penerapan KBK datamrPgmbetajaran PAI di SMK Negeri 1 Ciamis
belum berjalan lama yaitu sejak tahun 2002 yang lalu. Pelaksanaan
KBK\disekdlah terdebit Ladaldh griri PALAlibahtl oleh pimpinan
pesantren yang sengaja dilibatkan. Proses pembelajaran PAI yang
menggunakan KBK berlangsung dilingkungan sekolah dan dilvar
sekolalt "dengan”mentanfaatkan—niedia” satana ibadah dan kelas
sebagai tempat pembelajaran. Penerapan KBK dalam pembelajran
diorientasikan kepada peserta didik dengan memperhatikan
kognitif, efektif dan psikomotorik.

b. Penerapan KBK dalam pembelajaran PAI didukung oleh program
pembelajaran di SMK itu sendiri yang menerapkan pendidikan

sistem ganda yang mengharuskan diterapkannya KBK disetiap

20
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materi pelajaran termasuk PAI. Disamping itu, didukung oleh
kepala sekolah dan masyarakat sekitarnya.

2. Penelitian selanjutnya oleh Fuadi ( 2004 ) meneliti yaitu : ”
Implementasi Kurikulum 2004 pada Pembelajaran Pendidkan Islam di
SMA 7 Yogyakarta ”. Membahas tentang pelaksanaan KBK di SMA 7
dalam pembelajaran pedidikan Agama Islam. Hasil penelitian ini
menyatakan bahwa dalam tahap persiapan, maupun ketika proses
belajar dan mengajar cukup baik, karena didukung oleh guru yang
disiplin dan siswa dengan media pembelajaran yang memadai dan
metode pembelajaran yangivariatif.

3. Penelitian yang dilakikan“@lei"Qoniah ( 2004 ) yang berjudul : ”
Pelaksanaan KBK Mata Pelgjaran Pendidikan Agama Islam di SMA
11 Yogyakarta . Membahas-tentang pelaksanaan KBK dalam mata
pelajaran pendidikan agama Islam di SMUN 11 Yogyakarta. Hasil
penelitian ini diperoleh'bahwa dari proses pembelajaran mata pelajaran
pendidikan agama Jslam_sampai\, pada’ tahap hasil pembelajaran di
SMUN 11 'meniihjukkan, Hasil [yangsigifikha dalam menerapkan
kurikulum berbasis kompetensi pada mata pelajaran pendidikan agama
Islam tersebut.

Secara umum beberapa penelitian tersebut memiliki sedikit kemiripan

dengan penelitian penulis. Akan tetapi perbedaan yang mendasar dalam
penelitian yang akan dilakukan, terletak pada kurikulum yang diterapkan

disekolah sekarang ini. Untuk itu penelitian dilakukan dengan melihat
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bagaimana implementasi KTSP dalam pembelajaran pedidikan Agama Islam
di SMA Negeri 1 Gemolong Sragen.

B. Kerangka Teori
1. Kurikulum

Kurikulum adalah meruapakan seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar.11

Hilda Taba mengemukakan, bahwa pada hakekatnya kurikulum
merupakan suatu cara untik mempersiapkan anak agar berpartisipasi
sebagai anggota yang produktif dalam masyarakat."

Kurikulum sesuaty | yangpdireficanakan sebagai pegangan guna
mencapai tujuan pndidikan. /Apa yang direncanakan biasanya bersifat
idea, sesuatu cita — cita‘tentang'manusia atau warga negara yang akan
dibentuk. Sedang Ahmad Tafsir berpendapat, bahwa kurikulum ialah
program dalam mericapai-tujuamhpendidikan'?;

Adapun definisi kurikulum verSiindonesia sebagaimana yang tertuang
dalam UUSPNjNe-20 Fahun 2003-pada BAB I Pasal 1, pengertian
kurikulum adalah seperagkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatana pembelajaran untuk mencapai

tujuan pendidikan tertentu.*

" Fuad Hasan, Kurikulum SMA, Jakarta, 1993, hal. 4

2 g Nasution, Asas — Asas Kurikulum, Jakarta, Bumi Aksara, 2005, hal 7

3 Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islam, Bandung, Remaja Rosdakarya, 2008, hal 99

4 Muhammad Joko Susilo, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Manajemen Pelaksanaan dan
Kesiapan Sekolah Menyongsongnya, Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2007, hal. 82
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Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, kompetensi dasar, materi dasar, dan hasil belajar, serta cara
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar dan tujuan
pendidikan.

Menurut Romine dalam Hamalik (2001) Curriculum is interpreted
to mean all of the organized courses, activities, and experiences which
pupils have under direction of the school, whether in the classroom or
not.'

Pengertian kurikulum diatas ternyata memiliki penafsiran yang
dirumuskan oleh |pakar®— ‘pakar -dalam bidang pengembangan
kurikulum sejak dulu; samipaidengan dewasa ini. Tafsiran — tafsiran
tersebut berbeda — beda satu dengan-yang lainnya, sesuai dengan titik
berat inti dan pandangan dari pakanyang bersangkutan.

Paling tidak kurikulum memuat:

a. Isi danvmateri pelajaran,.artinya, sejumlaly’ mata-ajaran yang harus
ditempuh dan dipelajari oleh siswa, untuk memperoleh sejumlah
pengetahuan,

b. Rencana ‘pembelajaran, yaifti “suatyy progtam pendidikan yang
disediakan untuk pembelajaran siswa. Dengan program ini para
siswa melakukan berbagai kegiatan belajar, sehingga terjadi
perubahan dan perkembangan tingkah laku siswa, sesuai dengan
tujuan pendidikan dan pembelajaran dengan kata lain, sekolah

13 B Mulyasa, Standar Kompetenst dan Sertifikasi Guru, Bandung : Remaja Rosdakarya, 2007,
hal. 46

'S Muhammad Joko Susilo, Kurtkulum Tingkat Satuan Pendidikon Manajemen Pelaksanaan dan
Kesiapan Sekolah Menyongsongnya, Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2007, hal. 79
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menyediakan lingkunagn bagi siswa yang memberikan
kesempatan belajar. Itu sebabnya suatu kurikulum harus disusun
sedemikian rupa agar maksud tersebut dapat tercapai,
¢. Pengalaman belajar, dalam hal ini kurikulum merupakan
serangkaian pengalaman belajar. Oleh karena itu kegiatan
kurikulum tidak terbatas dalam ruang kelas saja melainkan
mencakup juga kegiatan kegiatan diluar kelas. Semua kegiatan
yang memberikan pengalaman belajar bagi siswa pada hakikatnya
adalah kurikulum.
2. Hakikat Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
Dalam kaitannya dengan ‘pendidikan; berbagai analisis menunjukkan
bahwa pendidikan| 'nasional\"dewasa; ini sedang dihadapkan pada
berbagai krisis yang perla/ mendapatkan penanganan secepatnya,
diantaranya berkaitan dengan thasalah| kesesuaian antara pendidikan
dengan kebutuhan masyarakat dan pembangunan.
Dalani"kerangka inilah péfherintah menggagas KTSP] sebagai tindak
lanjut kebijakan pendidikan.ddlam Kongeks otonomi daerah dan
desentralisasi
Hakikat KTSP mencakup :
a.  Konsep Dasar KTSP
Dalam Standar Nasional Pendidikan (ps 1, ayat 15)
dikemukakan bahwa Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) adalah kurikulum operasional yang disusun dan
dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan.
Penyusunan KTSP dilakukan oleh satuan pendidikan dengan
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memperhatikan dan berdasarkan standar kompetensi serta

kompetensi dasar yang dikembangkan oleh Badan Standar

Nasional Pendidikan (BNSP).

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan disusun dan

dikembangkan berdasarkan Undang - Undang No. 20 Tahun

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 36 ayat 1, dan 2

1)

2)

Pengembangan  kurikulum mengacu pada standar
Pendidikan Nasional Pendidikan untuk mewujudkan Tujuan
Pendidikan Nasional.

Kurikulum)pada semua jenjang dan jenis pendidikan
dikembangkan dengam prinsip diversifikasi sesuai dengan

satuan pendidikan; poterisi dacrah, dan peserta didik.

Beberapa hal yang perlu dipahamii dalam kaitannya dengan

kurikulum tingkat satuan pendidikan.

1)

2)

3)

KTSP dikembangkan sesuai dengan kondisi satuan
pendidikan, potensi, /ddn kardkterisfik daerah, serta sosial
budaya masyarakat setempat dan peserta didik.

Sekolall dan 'komite mengembangkan kurikulum tingkat
sdatuan) pendidikan “dan—silabusnya_berdasarkan kerangka
dasar kurikulum dan standar kompetensi lulusan, di bawah
supervisi dinas pendidikan kabupaten/kota, dan departemen
agama yang bertanggungjawab di bidang pendidikan.
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan untuk setiap
program studi di perguruan tinggi dikembangkan dan
ditetapkan oleh masing-masing perguruan tinggi dengan

mengacu pada Standar Pendidikan Nasional.
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Tujuan KTSP

Secara umum tujuan, diterapkannya KTSP adalah untuk
memandirikan dan memberdayakan satuan pendidikan melalui
pemberian kewenangan (otonom) kepada lembaga pendidikan
dan mendorong sekolah untuk melakukan pengambilan
keputusan secara partisipasif dalam pengambangan kurikulum .
Tujuan khusus diterapkannya KTSP.

1) Meningkatkan mutu pendidikan melalni kemandirian dan
inisiatif sekolah _dalam_ mengembangkan kurikulum,
mengelola‘dan memberdayakan sumber daya yang tersedia.

2) Meningkatkan, kepedulian -warga sekolah dan masyarakat
dalam péngembapgan kurikulum melalui keputusan
bersama.

3) Meningkatkan/ ([(kompetisi+/|yang sehat antar satuan
pendidikan tentang kualitas pendidikan yang akan dicapai.!”

Memahamitujuan-KTSPdi atas, KTSPAapat dipandang sebagai

suatu implementasi pendekatan jbaru dalam pengembangan

kurikulum dalam konteks otonomi daerah yang sedang
digulirkan |dewasa.4ni. Kurikulum) Tiggkat Satuan Pendidikan
perlu diterapkan oleh setiap satuan pendidikan.

KTSP perlu diterapkan berkaitan dengan tujuh hal;

1) Sekolah lebih mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang,

dan ancaman bagi dirinya sehingga dia dapat

17 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Bandung : Remaja Rosdakarya, 2008, hal,

22
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3)

4)

5)

6)
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mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya yang tersedia
untuk memajukan iembaganya.

Sekolah lebih mengetahui kebutuhan lembaganya,
khususnya input pendidikan yang akan dikembangkan dan
didayagunakan dalam proses pendidikan sesuai dengan
tingkat perkembangan dan kebutuhan peserta didik.
Pengambilan keputusan yang dilakukan oleh sekolah lebih
cocok untuk memenuhi kebutuhan sekolah karena pihak
sekolahlah yang paling tahu apa yang terbaik bagi sekolah,
Keterlibatan semua warga-se¢kolah dan masyarakat dalam
pengembangan ¢kurikulum'-menciptakan transparansi dan
demokrasi| yangpsehat, serta lebih efisien dan efektif
bilamana |dikontrol oleh masyarakat setempat.

Sekolah dapat bertanggungjawab tentang mutu pendidikan
masing-masing kepada pemerintah, orang tua, peserta didik
dan |masyarakat padd. umammyal\ sehifigga dia akan
berupaya_semaksima}l mungkin untuk melaksanakan dan
mencapai Sasaraf KTSP.

Sekolah dapat melakukan persaingan yang sehat dengan
sekolah-sekolah yang lain untuk meningkatkan mutu
pendidikan melalui vpaya-upaya inovatif dengan dukungan
orang tua peserta didik, masyarakat, dan pemerintah

setempat.
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7) Sekolah dapat secara cepat merespon aspirasi masyarakat
dan lingkungan yang berubah secara cepat, serta
mengakomodasinya dalam KTSP.'®

¢. Landasan Pengembangan KTSP

Kurikulum tingkat satuan pendidikan dilandasi oleh
undang-undang dan pemerintah,
1) Undang - Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas.
2) Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan,
3) Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang Standar Isi.
4) Permendiknas /‘No/ 23 tabun 2006 tentang Standar
Kompetensil Lulisan:
5) Permendiknas No. 24 tahun 2006 tentang Pelaksanaan
Permendiknas no.23.
d.  Karakteristik KTSP
Karakteristik=KTSR bisa diketahni  &ntara lain dari
bagaimana j ¢sekelah dan ) satavan pendidikan dapat
mengoptimalkan kinerja, proses pembelajaran, pengelolaan
sumber belajar, \profesionalisme..tendga\kependidikan, serta
system penilaian. Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukakan
beberapa karakteristik KTSP ;
1) Pemberian otonomi Luas Kepada Kepala Sekolah dan
Satuan Pendidikan.

2) Partisipasi masyarakat dan orang tua yang tinggi.

8 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Bandung : Remaja Rosdakarya, 2008, hal,
23
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3) Kepemimpinan yang demokratis dan Profesional. Tim kerja
yang kompak dan transparan.
3. Hakekat Implementasi KTSP

Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep,
kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga
memberikan dampak, baik berupa perubahan, ketrampilan nilai dan
sikap."

Berdasarkan definisi implementasi tersebut, implementasi
kurikulum satuan pefididikan dapat didefinisikan sebagai suatu proses,
penerapan ide, konsep dan kebijakan kurikulum
( kurikulum potensial;) dalam suatu dktivitas pembelajaran sehingga
peserta didik menguasai seperangkat kompetensi tertentu sebagai hasil
interaksi dengan lingkungait ?

Implementasi KTSP tersebut mencakup empat kegiatan pokok,
yaitu ‘pengembangan sirategl implenientasi, pengembangan program,
pelaksanaan pembelajaran dan €valuasi hasil belajar.

4. Pembelajaran Berbasis KTSR
Kata ” pembelajaran ™ adalah terjemahan dari ” instruction ”, yang
banyak dipakai dalam dunia pendidikan di Amerika Serikat. Istilah ini
banyak dipengaruhi oleh aliran psikologi Kognitif-Wholistik, yang
menempatkan siswa sebagai sumber dari kegiatan. Selain itu, istilah

ini juga dipengaruhi oleh perkembangan teknologi yang diasumsikan

4. E Mulyana, Implementasi KTSP, Kemandirian Guru dan Kepala Sekolah, Jakarta, Bumi
Aksara, 2008, hal. 178
2 Ibid, hal. 179
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dapat mempermudah siswa mempelajari segala sesuatu lewat pelbagai
macam media seperti bahan — bahan cetak, program televisi, gambar,
audio dan lain sebagainya, sehingga semua itu mendorong terjadinya
perubahan peranan guru dalam mengelola proses belajar mengajar,
dari guru sebagai sumber belajar menjadi guru sebagai fasilitator
dalam belajar mengajar. !

E. Mulyasa mengemukakan bahwa Pembelajaran Berbasis KTSP
adalah suatu proses penerapan ide, konsep, dan kebijakan KTSP
dalam suatu aktivita§ peribeldjatan, sehingga peserta didik menguasai
seperangkat kompetensi _térténtu, sebagai hasil interaksi dengan
lingkungan.? Sedangkau 'Saylor mengatakan bahwa “Instruction Is
thus the implementation of| curriculum plan, usually, but not
necessary, involving—teaching~in—the sense of students, teacher
interaction in an edutational-setting®*® Berdasarkan uraian di atas
dapat dikemukakan, bahwa--pembelajaran dan penilaian adalah
operasional penilaian konsep KTSP yang masih bersifat potensial
(tertulis) menjadi aktual dalan-béntikKegiatan pembelajaran berbasis
KTSP adalah hasit“teljemahan giitt f€rthadap\KTSP tertulis. Dalam
garis besar implementasi KTSP mencakup empat kegiatan pokok yaitu
pengembangan strategi implementasi, pengembangan program,

pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi.

2l Wina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetenst, Jakarta,
Prenada Media, 2003, hal. 78
2E Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Bandung : Remaja Rosdakarya, 2008, hal.

246

B Ibid, hal. 246
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Depdiknas mengemukakan implementasi pembelajaran, khusunya
dalam tahap proses pembelajaran akan dikatakan bermutu tinggi
apabila pengkoordinasian dan penyerasian serta pemanduan input
sekolah dilakukan secara harmonis, sehingga mampu menciptakan
situasi pembelajaran yang menyenangkan, mampu mendorong
motivasi dan minat belajar, benar - benar mampu memberdayakan
peserta didik 2*

E. Mulyasa mengemukakan pembelajaran pada hakekatnya adalah
proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya, sehingga
terjadi perubahan perilaku ke arah lebih|baik. Dalam interaksi tersebut
banyak sekali faktor- yang mempengaruhinya, baik faktor internal
yang datang dari dalatn individugmaupun faktor ekstemal yang datang
dari lingkungan.?’

Dalam pembahasan pembelajaran KTSP meliputi:

a. Prinsip Pelaksanaan KTSP

KTSP dikembaogkan, berdasarkan= prinsip <. prinsip sebagai

berikut :

1) Berpusat “pada “poténs,” ‘perkembangan kebutuhan, dan

kepentingan peserta didik dan lingkungannya

2) Beragam dan terpadu

3) Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan teknologi

dan seni

4) Relevan dengan kebutuhan hidup

5) Menyeluruh dan berkesinambungan

YManajemen Peninghatan Mutu Berbasis Sekolah, Buku i: Konsep dan Pelaksanaon, Jakarta :
Depdiknas, 2001, hal, 25
2 E. Mulyana,Kurikulum Tingkat sauna Pendidikan hal, 255
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6) Belajar sepanjang hayat

7) Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan
internasional

b. Pengembangan / Perencanaan Program

Pengembangan KTSP mencakup pengembangan program tahiman,

program semester, program pokok bahasan, program mingguan dan

harian, program pengayaan dan remedial, serta program bimbingan

dan konseling.

Moore dalam Majid membagi perencanaan menjadi rencana

mingguan dan [rencana harian’® Sedangkan Anderson dalam

Mulyasa membedakdfi perehcanaan dalam dua kategori, yaitu

perencanaan jangka panjang” dart perencanaan jangka pendek.

Perencanaan jangKa panjang disebut unit plan yang merupakan

perencanaan yang-bersifat” komperhensif, dimana dapat dilibat

aktivitas guru selama satu semester. Perencanaan umum ini

memerhikan utaian lebih ninci ‘melalil perencanaan jangka pendek

yang disebut dengan persiapan mengajar.

1) Program Tahunan
Prggram | tahunan, merupakan, program), umum setiap mata
pelajaran untuk setiap kelas, yang dikembangkan oleh guru
mata pelajaran yang bersangkutan. Program ini harus dibuat
guru pada awal tahun pelajran karena merupakan pedoman
bagi pengembangan program berikutnya. Sumber-sumber yang
dapat bahan pengambangan program tahunan .

2 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, Bandung : PT. Remaja RoSMAakarya, 2006, hal. 90
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a) Dafiar kompetensi standar sebagai konsesus nasional, yang
dikembangkan dalam silabus mata pelajaran.

b) Ruang lingkup dan urutan kompetensi. Untuk mencapai
tujuan pembelajaran diperlukan materi pembelajaran.
Materi pembelajaran tersebut disusun dalam topik/tema dan
sub topik sesuai dengan kompetensi dan tujuan
pembelajaran. Topik dan sub topik harus jelas ruang
lingkup dan urutannya.

Menurut Syaodih dalam Mulyasa tentang cara penyusunan

urutan bahan ajar.

(1)Sekuens-krotielogis» Untuk menyusun urutan bahan ajar
yang |mengandung” urgtan waktu, dapat digunakan
kronologis. Peristiwa sejarah, perkembangan historis
suatu --nstitusi; °( peneémuan-penemuan  ilmiah dan
sebagainya dapat disusun berdasarkan sekuens
kronologis.

(2)Sekuens. kausal. Peserta didik dihadapkan pada peristiwa
- penstiwa™atau situasi yang menjadi sebab atau
pendahniu dari pada~Sestatu peristiwa atau situasi lain,
Dengan mempelajari sesuatu yang menjadi sebab atau
pendahulu para peserta didik akan menemukan
akibatnya.

(3)Sekuens structural. Penyusunan sekuens bahan ajar
bidang studi tersebut perlu disesnaikan dengan
struktumya.
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(4)Sekuens logis danpsikologis. Bahan ajarjuga dapat
disusun berdasarkan urutan logis.

(5)Sekuens spiral, Bahan ajar dipusatkan pada topik atau
pkok bahasan tertentu.

(6)Ranghkaicm ke belakang. Dalam sekuens ini mengajar
dimulai dengan langkah terakhir dan mundur ke
belakang,

(7)Sekuens berdasarkan hierarki belajar. dengan prosedur
tujuan khusus utama dianalisis, dan dicari suatu hierarkhi

urutan! bahan ajar untuk-mencapai tujuan-tujuan tersebut.

¢) Kalender| ‘Pendidikan.”, Penyusunan kalender pendidikan

selama satu tabun pelajaran| mengacu pada efisiensi, dan
hak-hak peserta didik. Dalam kalender pendidikan dapat
kita lihat berapa jam/ waktu efektif yang dapat digunakan
pembelajaran, tennasuk waktu libur, dan lain-lain. Dengan
demikian/ dalam —penyusuban pfogratm=, tahunan perlu
mempezhatikan kalender pendidikan.

Berdasarkan sumber-sumber tersebut, dapat ditetapkan dan
dikembangkan jumlah Kompéetensi-dasar, dan waktu yang
tersedia untuk menyelesaikan kompetensi dasar, jumlah
nlangan, baik ulangan umum maupun wlangan harian, dan

jumlah waktu cadangan?’

2 B, Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Bandung : Remaja Rosdakarya, 2008, hal.

250
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2) Program Semester.
Program semester berisikan garis-garis besar mengenai hal—
hal yang hendak dilaksanakan dan dicapai dalam semester
tersebut. Program semester ini merupakan penjabaran dari
program tahunan. Pada umumnya program semester ini
berisikan tentang bulan, pokok bahasan yang hendak
disampaikan, waktu yang direncanakan, dan keterangan-
keterangan.

3) Program Mingguan dan Harian
Untuk membantu kemajuan belajar peserta didik, disamping
modul perlu -dikembangkan program mingguan dan harian,
Program ini imerupakan”penjabaran dari program semester.
Melalui program ini/dapat diketahui tujuan-tujuan yang telah
dicapai dan yaug(perlu diulang, bagi setiap peserta didik.
Rencana mingguan itu sangat perlu sebagai garis besar
program pengajaran yang bisa disiapkan gty dan diserahkan
kepada administrasi sekolah sehingga kalau tiba-tiba guru
tersebut ada halangan, yang lain bisa mempunyai informasi
apa [yang harus disampaikan, Keépada..muridnya. Sedangkan
rencana harian adalah rencana pembelajaran yang disusun
untuk setiap hari mengajar, dan bersentuhan langsung dengan
suasana dalam kelas.?®

4) Program Pengayaan dan Remedial
Program ini merupakan pelengkap dan penjabaran dari

program mingguan dan harian. Berdasarkan hasil analisis

B Abdul Msijid, Perencanaan Pembelajaran, Bandung : PT. Remaja RoSMAakarya, 2006, hal. 90
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terhadap kegiatan belajar, dan terhadap tugas-tugas modul,
hasil tes dan ulangan dapat diperoleh tingkat kemampuan
belajar setiap peserta didik.

Majid mengemukakan program pengayaan adalah suatu bentuk
pengajaran yang khusus diberikan kepada murid-murid yang
sangat cepat dalam belajar. Biasanya, murid-murid yang sangat
cepat dalam belajar dapat menguasai bahan-bahan pelajaran
yang diberikan lebih cepat daripada teman-teman sekelas. Oleh
sebab itu, kepada mereka perlu diberikan pengajaran
pengayaan. Melalui pengayaan murid memperoleh kesempatan
untuk memperludS dan’, memperdalam pengetahuan dan
ketrampilan dalantbidang¥ang dipelajarinya.”’

Kesimpulan| Zdari jurdgian di| atas, bahwa perencanaan
pembelajaran © akan (meliputi  program perencanaan jangka
panjang dan program perencaaan jangka pendek. Perencanaan
jangka |panjang..meliputi“progtant’ sahurtan, dan semester,
sedangkan pregram jangka pendek meliputi program mingguan
dan program harian.

c. Pelaksanaan/Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran tugas guru yang paling utama adalah
mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan
perilaku bagi peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran berbasisis
KTSP mencakup tiga hal : pendahuluan, pembentukan kompetensi
(proses pembelajaran), penutup. Pendahuluan dapat berupa pre tes,

appersepsi, informasi, tanya jawab Pembentukan kompetensi

2 1bid, hal. 240
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merupakan kegiatan inti dari pembelajaran, Penutup pembelajaran

dapat berupa resume bahan ajar atau pos tes.

9

2)

Pendahuluan
Pada umumnya pelaksanaan proses pembelajaran dimulai
dengan pre tes. Pre tes ini memiliki banyak kegunaan dalam
menjajagi proses pembelajaran yang akan dilaksanakan. Pre tes
memegang peranan yang cukup penting dalam proses
pembelajaran. Fungsi pre tes ini antara lain dapat dikemukakan
sebagai seperti di bawah ini.

a) Untuk ményiapkan peserta didik dalam proses belajar,
karena dengan pre tes maka pikiran mereka akan terfokus
pada soalssoal Yangharus mereka kerjakan.

b) Untuk  thengetabui tingkat kemajuan peserta didik
sehubungan dengan pigses pembelajaran yang dilakukan.

¢) Untuk mengetahui kemampuan awal yang telah dimiliki
peserta /didik- mengenai, kompetensi “dasar yang akan
dijadikantopik dalam proses pembelajaran.

d) Untuk mengetahui darimana seharusnya  proses
pembelajatan/dimulai, Komipetensi-dasar mana yang telah
dikuasai peserta didik, serta kompetensi dasar mana yang
perlu mendapat penekanan dan perhatian khusus.

Pembentukan Kompetensi

Pembentukan kompetensi merupakan kegiatan inti dari

pelaksanaan  proses pembelajaran, yakni bagaimana

kompetensi dibentuk pada peserta didik dan bagaimana tujuan

- tujuan belajar direalisasikan. Proses pembelajaran dan
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pembentukan kompetensi perlu dilakukan dengan tenang dan
menyenangkan, hal tersebut tentu saja menuntut aktivitas dan
kreativitas guru dalam menciptakan lingkungan yang kondusif,
Proses pembentukan kompetensi dikatakan efektif apabila
seluruh peserta didik terlibat secara aktif, baik mental, fisik
maupun sosialnya.

Kualitas pembentukan kompetensi dapat dilihat dari proses dan
dari segi hasil. Dari segi proses, pembentukan kompetensi
dapat dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya
atau setidakitidaknya ‘sebagaian besar (75%) peserta didik
terlibat secara aktify baik fisik,) mental, maupun sosial dalam
proses pembentukan Kompetensi, disamping menunjukkan
kegairahan belajar yang tinggi, semangat belajar yang besar,
dan rasa percaya din sendiri, Sedangkan dari segi hasil, proses
pembentukan kompetensi dapat dikatakan berhasil apabila
tejadi perubaliafi tingkah 1aKu yanp positifipada diri peserta
didik seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%).%°
Penutup

Umuinnya pelaksanaarpembelajasan diakhiri dengan post test
Sama halnya dengan pre tes, post tes juga memiliki kegunaan,
terutama dalam melihat keberhasilan pembelajaran dan
pembentukan kompetensi. Fungsi post tes menurut Mulyasa

dapat kami sebutkan seperti di bawah.

* E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Saiuan Pendidikan, Bandung : Remaja Rosdakarya, 2008, hal.

257
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Untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik
terhadap kompetensi yang telah dilakukan, baik secara
individu maupun kelompok, Hal ini dapat diketahui dari
membandingkan hasil pos tes dan pre tes.

Untuk mengetahui kompetensi tujuan-tujuan yang dapat
dikuasai oleh peserta didik, serta kompetensi dan tujuan-
tujuan yang belum dikuasainya. Sehubungan dengan
kompetensi dan tujuan yang belum dikuasainya ini,
apabila sebagian besar belum menguasainya maka perlu
dilakukan/pembelajaran kembali.

Untuk mengetahui peserta | didik yang perlu mengikuti
kegiatan jremeédial,sdan yahg perlu mengikuti kegiatan
pengayaan, serta untuk mengtahui tingkat kesulitan belajar
yang dihadapi.

Sebagai bahan acuan untuk melakukan perbaikan terhadap
kegiatan pembelajaran‘dan pembentukankompetensi yang
telah _ dilaksanakan,  baik terhadap perencanaan,

pelaksanddn, maupun évaliasi.’!

d. Penilaian Hasil Belajar

Penilaian hasil belajar dalam KTSP dapat dilakukan dengan
penilaian kelas, tes kemampuan dasar, penilaian akhir satuan

pendidikan dan sertifikasi, benchmarking, dan penilaian program.*?

31 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Bandung : Remaja Rosdakarya, 2008, hal.

257
2Ibid, hal 258
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Depdiknas penilaian hasil belajar peserta didik terdiri atas ulangan

harian, ulangan tengah semester, ulangan semester dan ulangan

kenaikan kelas.”

1) Penilaian Kelas
Penilaian kelas dapat dilakukan dengan ulangan harian,
ulangan umum, dan ujian akhir,
Ulangan harian dilakukan setiap selesai proses pembelajaran
dalam kompetensi dasar tertentu. Ulangan harian ini terdiri
dari seperangkat soal yang harus dijawab para peserta didik,
dan tugas-tugs terstruktur yang berkaitan dengan konsep yang
sedang dibahas. Ulangad® harian minimal dilakukan tiga kali
dalam setiaplsemésteraWlangan harian ini terutama ditujukan
untuk memperbaiki | program | pembelajaran, tetapi tidak
menutup keypungkinan digunakan untuk tujuan - tujuan lain,
misalnya sebagai bahan pertimbangan dalam memberikan nilai
bagi‘para pescria-didik.
Ulangan umum dilakukan setiap akhir semester, dengan bahan
yang diujikan pada ualngan umum semester pertama soalnya
diambilkan _dari _materi| S€mester| satu, sedangkan ulangan
umum semester dua soalnya diambilkan dari gabungan soal
semester satu dan dua dengan penckanan pada materi semester
dua. Ulangan umum dilakukan secara bersama untu kelas-kelas
paralel, dan pada umumnya dilakukan ulangan umum bersama,
baik tingkat rayon, kecamatan, kabupaten/kodya maupun

propinsi. Hal ini dilakukan terutama untuk meningkatkan

3 Podoman Pentlaian Hasil Belajar Di Sekolah Dasar, Depdiknas, Jakarta, 2009, hal. 8
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pemerataan mutu pendidikan dan untuk menjaga keakuratan
soal - soal yang diujikan
Ujian akhir dilakukan pada akhir program pendidikan. Bahan-
bahan yang diujikan meliputi seluruh komponen dasar yang
telah diberikan, dengan penekanan pada kompetensi dasar
yang dibahas pada kelas - kelas tinggi. Hasil evaluasi ujian
akhir ini terutama digunakan untuk menentukan kelulusan bagi
setiap peserta didik, dan layak tidaknya untuk melanjufkan
pendidikan pada tingkat di atasnya.

Tujuan penilaian kelas oleh guru hendaknya diarahkan pada

empat tujuan!

a) Penclusuran (kegeping #rack), yaitu untuk menelusuri agar
proses pembelajaran anak’ didik tetap sesuai dengan
rencana. _Gurd  menpumpulkan informasi sepanjang
semester dan” tahun pelajaran melalui berbagai bentuk
pemilaian skelas ragar Chemperolgh, gambaran tentang
pencapaian kompetensi oleh siswa.

b) Pengecekan' (eheckirig-up), yaitu untuk mengecek adakah
kelemahan-kelémahan -yang-dialaimi anak didik dalam
proses pembelajaran. Melalui penilaian kelas, baik yang
bersifat formal maupun informal gurz melakukan
pengecekan kemampuan apa yang telah siswa kuasai dan
apa yang belum.

¢) Pencarian (finding-out), yaitu untuk mencari dan
menemukan hal-hal yang menyebabkan terjadinya

kelemahan dan kesalahan dalam proses pembelajaran.
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Guru harus selalu menganalisis dan merefleksi hasil
penilaian kelas dan mencari hal ~ hal yang menyebabkan
proses pembelajaran tidak berjalan secara efektif.

d) Penyimpulan (summing-up), yaitu untuk menyimpulkan
apakah anak didik telah menguasai seluruh kompetensi
yang ditetapkan dalam kurikulum atau  belum.
Penyimpulan sangat penting dilakukan guru, khususnya
pada saat guru diminta melaporkan hasil kemajuan belajar
anak kepada orang tua, sekolah atau pihak lain semester
atau akhir4ahun ajaran baik dalam bentuk rapor siswa atau
dalam bentuk Jainnya’®’

Tes Kemampuan Dasar

Tes kemampuan |dasar dilakukan untuk mengetahui

kemampuan membdca, megulis, dan berhitung yang diperlukan

dalam rangka memperbaiki program pembelajaran. Tes

Kemampuandasar-dilakukan.pada setiap\tatiun akhir kelas I11.

Penilaian Akhir,Satuan Pendidikan dan Sertifikasi

Pada setiap akhir semester dan tahun pelajaran

diselengparakan__kegiatafi ~ pefilaiaf.\guna mendapatkan

gambaran secara utuh dan menyeluruh mengenai ketuntasan
belajar peserta didik dalam satuan waktu tetentu. Untuk
keperluan sertifikasi, kinerja, dan hasil belajar yang

dicantumkan dalam Surat Tanda Tamat Belajar tidak semata-

3 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, Bandung : PT. Remaja RoSMAakarya, 2006, hal.

187
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mata didasarkan atas hasil penilaian pada akhir jenjang
sekolah.

4) Benchmarking
Benchmarking merupakan suatu standar untuk mengukur
kinerja yang sedang berjalan, proses, dan hasil untuk mencapai
suatu keunggulan yang memuaskan. Ukuran keunggulan dapat
ditentukan di tingkat sekolah, daerah, maupun nasional,
Penilaian dilakukan secara berkesinambungan sehingga peserta
didik dapat mencapai satuan tahap keunggulan pembelajaran
yang sesuai dengan kemampuan psaha dan keuletannya.
Dari uraian di-atastbahwa penilaian hasil belajar peserta didik
terdiri atas ulanganghaniaf, ulangan tengah semester, ulangan
semester dan ulangan kenaikan Kelas.

¢. Tindak Lanjut

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di dalamnya terdapat

bérbaggin ipaya /yang, dapat‘.dilakikan /sebdgai tindak lanjut

pembelajaran untuk meningkatkan  kualitas pembelajaran. Hal

tersebut antara laifi meficakup peningkatan aktivitas dan kreatifitas

peserta didik, serta peningkatanmotivasi belajar.

1) Peningkatan Aktivitas dan Kreatifitas peserta didik
Proses pembelajaran pada hakekatya untuk mengembangkan
aktivitas dan kreativitas peserta didik, melalui berbagai
interaksi dan pengalaman belajar. Namun dalam pelaksanaan
seringkali kita tidak sadar, bahwa masih banyak kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan justru menghambat aktivitas

dan kreativitas peserta didik. Sekarang ini aktivitas
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pembelajaran masih didominasi oleh aspek kognitif, dimana

kemampuan mental yang dipelajari sebagian besar berpusat

pada pemahaman bahan Pengatahuan, dan ingatan. Banyak

resep untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif,

dimana para peserta didik dapat mengembangkan aktivitas dan

kreativitas belajamya secara optimal, sesuai dengan

kemampuannya masing - masing.

Berdasarkan berbagai penelitia bahwa kreativitas dapat

dikembangkan _dengan memberi kepercayaan, komunikasi

yang bebas, pengarahan dim, /dan pengawasan yang tidak

terlalu ketat. -Hasil penelitian-tersebut dapat diterapkan atau

ditranfer dalath prosesfpembelajaran. Dalam hal ini peserta

didik akan lebih kreatif jika .

a) Dikembangkas tasa percaya diri pada peserta didik, dan
mengurangi rasa takut.

b) “Memberi kesempatan kepadal sehifuh peserta didik untuk
berkomunikasi ilmigh secarabebas dan terarah.

¢) Melibatkan peserta didik dalam menentukan tujuan belajar
dan gvaluasinya.

d) Memberikan pengawasan yang tidak terlalu ketat dan
tidak otoriter.

€) Melibatkan mereka secara aktif dan kreatif dalam proses
pembelajaran secara keseluruhan.
Dalam upaya meningkatkan aktivitas dan kreativitas

pembelajaran Mulyasa mengemukakan bahwa disamping
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menyediakan lingkungan yang kreatif, guru dapat

menggunakan pendekatan sebagai berikut:

(1)

@)

3)

Self esteem approach. Dalam pendekatan in guru
dituntut untuk lebih mencurahkan perhatiannya pada
pengembangan self esteem (kesadaran akan harga
diri), guru tidak hanya mengarahkan peserta didik
untuk mempelajari materi ilmiah saja, tetapi
pengembangan sikap harus mendapat perhatian secara
proporsional.

Creqtive approuch. Beberapa saran untuk pendekatan
ini adalah dikembangkannya problem solving, brain
stroming, inquiry, dan-role playing.
Valueclarification and moral devolopmen approach.
Dalam pendekatatrini-pengembangan pribadi menjadi
sasaran -utama, ‘pendekatan holistic dan humanistik
menjadise¢ini putama~dalam~mengembangkan potenst
manusia menuju self actualization. Dalam situasi yang
demikiah’ pengembangan intelektual akan mengiringi
pengembangan, pribadi peserta didik.

(4) Multiple talent approach. Pendekatan ini mentingkan

(3)

upaya pengembangan seluruh potensi peserta didik,
karena manifestasi pengembangan potensi akan
membangun self concept yang menunjang kesehatan
mental.

Inguiry approach. Melalui pendekatan ini peserta

didik diberi kesempatan untuk menggunakan proses
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mental dalam menemukan konsep atau prinsip ilmiah,
serta meningkatkan potensi intelektualnya.

(6) Pictorial riddle approach. Pendekatan ini merupakan
metode untuk mengembangkan motivasi dan minat
peserta didik dalam diskusi kelompok kecil
Pendekatan ini sangat membantu menngkatkan
kemampuan berfikir kritis dan kreatif.

(7) Synetics approach. Pada hakekatnya pendekatan ini
memusatkan perhatian pada kompetensi peserta didik
untuk) mengembangkan berbagai bentuk methapor
untik- mefabukavintelegensinya dan mengembangkan
kreativitdsnyaspKegiatan dimulai dengan kegiatan
kelompok yang tidak-rasional, kemudian berkembang
menuju’; pada penemuan dan pemecahan masalah
secara rasinal,*’

2) Peningkatan Motivasi Belajar
Keefektifan pembelajaran salah satu faktor yang menentukan
adalah motivasi. Callahan ‘and dark dalam Mulyasa (2009:264)
mengémukakan bahwamotivasi-adalgh tenaga pendorong atau
penarik yang menyebabkan adanya tingkah laku ke arah suatu
tujuan tertentu. Peserta didik akan belajar dengan sungguh-
sungguh apabila memiliki motivasi yang tinggi apabila ada

faktor pendorong. Guru ditutut memiliki kemampuan

35 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Bandung : Remaja Rosdakarya, 2008, hal.
263
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membangkitkan motivasi peserta didik sehingga dapat

membentuk kompetensi dan mencapai tujuan belajar.*®

f. Supervisi/ Pengawasan

Pelaksanaan kurikulum yang berdaya guna sangat bergantung pada
kemampuan guru itu sendiri, atau dengan kata lain di kalangan
guru mungkin ada masalah yang mengalami kesulitan dalam
prosedur pelaksanaannya dan mungkin juga ada yang merasa
mendapat hambatan berkenaan dengan kelemahan dalam dimensi
tertentu pada kemampuan profesionalnya. Dalam situasi ini, maka
sudah barang tentu guru bersangkutan membutubkan bantuan,
bimbingan, arahan, dofongan'kerja, bahkan mungkin nasehat dan
petunjuk yang |berguiia, baginya. dalam upaya melaksanakan
kurikulum tersebut. Betda§arkan-pertimbangan di atas adanya
seorang supervisor yang dapat membantu mereka.

Menurur Hamalik supervisi kunkulum adalah usaha yang
dilakukan, | oleh /supervisor/ dalam “bentuk\ pemberian bantuan,
bimbingan, pergerakan motivasi, naschat dan pengarahan yang
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan profesional guru dalam
proses belajar mengajar, yang pada gilirannya meningkatkan hasil
belajar siswa.”’

Sedangkan bidang utama kegiatan supervisi adalah membantu dan
membimbing atau mengarahkan atau menggerakkan guru-guru
untuk meningkatkan mutu kemampuan profesionalnya sehubungan

pelaksanaan kurikulum, diharapkan guru-guru menyadari

31bid, hal. 264

*7 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, PT. Remaja RoSMAsgkarya, 2006, hal.

213
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kelemahan dan kekurangan, baik berkat rangsangan dari supervisor

maupun berkat pemahaman itu sendiri.*®
5. Pendidikan Agama

a, Pengertian

Ada beberapa pasal dalam UU No. 20 Tahun 2003 yang

menyinggung tentang pedidikan Agama Islam. Didalam aturan

tersebut setidaknya ada tiga hal yang terkait dengan pedidikan

Agama Islam.

1) Pendidikan Agama sebagai’Lembaga

2) Pendidikan Agama sébagaiyMatd Pelajaran.

3) Pedidikan Agama “Islamys€bagai nilai, terdapat seperangkat

nilai Islam dalam sistem pendidikannasional.*
Dalam rangka yang-lebih-tetperinei, M. Yusuf Al Qardhawi
memberikan pengertian bahwa;”pedidikan Agama Islam adalah
pendidikan | mandsia—-seutuhfiya;—akal | das—hatinya; robani dan
jasmaninya; akhlakydan ketrampilapnya. Karena itu, pedidikan
Agama [Islani prenyiapkan, manusig untukbidup dalam keadaan
damai maupun perang, dan menyiapkannya untuk menghadapi
masyarakat dengan segala kebaikan dan kejahatannya; manis dan

pahjmyah .40

*1bid, hal. 198

39 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia, Jakarta
: Kencana, 2007, hal. 9

4 yusuf Al-Qarhawi, Pendidikan Islam dan Madrasah Hasan Al-Banna, terj.Pref. H. Bustami A.
Gani dan Drs. Zainal Abidin, Bulan Bintang, Jakarta, 1980, hal. 157
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Hasan Langgulung merumuskan pedidikan Agama Islam sebagai
suatu “proses penyiapan generasi muda untuk mengisi peranan,
memindahkan pengetahuan dan nilai — nilai Islam yang
diselaraskan dengan fungsi manusia untuk beramal didunia dan
memetik hasilnya diakhirat”,*!

Sedangkan pengertian Pendidikan Agama Islam adalah adalah
upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk
mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani, bertaqwa,
dan berakhlak mulia dalam’mengamalkan ajaran agama Islam dari
sumber utamanya|Kitab suci AbQuran dan Hadits, melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran,Wjatihan, serta penggunaan pengalaman.
Dibarengi tuntunariuntuk menghorimati penganut agama lain dalam
hubunganya dengankerukuhanantar ummat beragama dalam
masyarakat hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa®.

Mata pelajaran Pendidikart~Agama [slam® itu-Keseluruhannya
terliput dalam lingkup: Al Qurlan ‘dan Hadits, Keimanan, Akhlak,
dan Figh/Ibadal. Sckaligis, henggambarkambahwa ruang lingkup
Pendidikan Agama Islam mencakup perwujudan keserasian,
keselarasan dan keseimbangan hubungan menusia dengan Allah
SWT, diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya maupun

lingkungannya (Hablun minalfah wa hablun minannas).

41 Hosan Langgulung, Beberapa Pemikiran tentang Pendidikan Islam, Al Ma’arif, Bandung, 1980,
hal.94

*2 Departemen Pendidikan Nasional, Standart Kompetensi Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Isiam SMA & MA, Pusat Kurikulum, Balitbang Depdiknas, Jakarta, 2003, hal. 7
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b. Fungsi dan Tujuan

1) Fungsi

2)

Pendidikan Agama Islam di SMA berfungsi untuk:

a)

b)

d)

g)

Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Allah
SWT serta akhlak mulia peserta didik seoptimal mungkin,
yang telah ditanamkan lebih dahulu dalam lingkungan
keluarga

Penanaman nilai ajaran Islam sebagai pedoman mencapai
kebahagiaan hidup'di dunia dan akhirat;

Penyesuaian mentalpeserta didik terhadap lingkungan
fisik dan sosial'melalii pefididikan agama Islam
Perbaikan kesalahan - kesalahan, kelemahan-kelemahan
peserta didik|dalam’keyakinan,pengamalan ajaran agama
Islam dalam kehidupan sehari-hari;

Pencegahan—peserta didik darihal~hal~negatif budaya
asing yangakan dithadapinya ‘sehari-hari

Pengijarad tentang ilmi pefigetalivan keagamaan secara
umum (alam nyata dan nir -nyata), sistem dan
fungsionalnya

Penyaluran siswa untuk mendalami pendidikan agama

ke lembaga pendidikan yang lebih tinggi.

Tujuan

Pendidikan Agama Islam di SMA bertujuan untuk
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menumbuhkan dan meningkatkan keimanan, melalut
pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan,
pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang agama
Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus
berkembang dalam hal keimanan, ketagwaannya kepada Allah
SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat

melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

¢. Ruang Lingkup

1). Ruang lingkup -Pendidikan Agama Islam meliputi keserasian,

2).

keselarasan, dan keseimbangan antara:
a) Hubungan manusia dengan-Allah SWT.
b) Hubungan'manusia-sésama manusia, dan
¢) Hubungan manusia dengan makhluk lain (selain manusia)
dan lingkungar.
Adapun ruanglingkup=bahan,pelajaran Pendidikan Agama
Istam*Sekolah Menengah [Atas berfokus'pada aspek:
a) Al Quran/Al Hadits.
b) Keimanan.
c) Syari’ah.
d) Akhlak.

e) Tarikh.
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d. Standar Kompetensi Bahan Kajian

1)

2)

Kompetensi Bahan Kajian Pendidikan Agama

Siswa beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa; berakhlaq mulia/berbudi pekerti luhur yang tercermin
dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan
bemmegara; memahami, menghayati, dan mengamalkan
ajaran agamanya; serta mampu menghormati agama lain
dalam kerangka kerukunan antar umat beragama.
KompetensjSpesifik Pendidikan Agama Islam

Dengan landasafi Al Qur’an’ dan Sunnah Nabi saw.; siswa
beriman |dan bértagwa kepada Allah swt.; berakhlag
mulia/berbudi pekeitt luhur-yang tercermin dalam perilaku
sehari-hari-, dalam -hubungannya dengan Allah, sesama
manusia, dan alam sekitar; mampu membaca dan
memahami At"Qur’an; ifiampu beribadah*dan bermuamalah
dengan baik) dan_bénar; sextd ‘mampu menjaga kerukunan

intern dan\aftariumat beragama.

e. Standar Kompetensi Dasar Mata Pelajaran

Kompetensi dasar mata pelajaran berisi sekumpulan kemampuan

minimal yang harus dikuasai siswa selama menempuh pendidikan

di SMA. Kompetensi ini berorientasi pada perilaku afektif dan

psikomotorik dengan dukungan pengetahuan kognitif dalam rangka

memperkuat keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha
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Esa sesuai dengan ajaran Islam. Kemampuan-kemampuan yang

tercantum dalam komponen Kemampuan Dasar ini merupakan

penjabaran dari kemampuan dasar umum yang harus dicapai di

SMA, yaitu:

1)

2)

3)

4

5)

Beriman kepada Allah SWT dan lima rukun iman yang lain
dengan mengetahui fungsi dan hikmahnya serta terefleksi
dalam sikap, perilaku, dan akhlak peserta didik dalam
dimensi vertikal maupun horizontal.

Dapat mémbaca, mentlis, dan memehami ayat-ayat Al
Qur’an serta mengetabui hukum bacaannya dan mampu
mengimplementasikan’dalam kehidupan sehari-hari.
Mampu béribadah |dengan_baik sesuai dengan tuntunan
syari’at Islam'baik ibadah wajib maupun ibadah sunnah.
Dapat meneladani sifat, sikap, dan kepribadian Rasulullah,
sahabat, \dan'tabi'in sefta-mampu/mengambil hikmah dari
sejarah | péfkembangan, Islaml| untuk kepentingan hidup
sehari-Harinfasa kini [dafi hdsa depan

Mampu mengamalkan sistem mu’amalat Islam dalam tata

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

Seperti tergambar dalam kemampuan dasar umum di atas,

kemampuan dasar tiap kelas yang tercantum dalam Standar

Nasional juga dikelompokkan ke dalam lima aspek mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam SMA, yaitu: Al Qur'an, Keimanan;
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Akhlak; Figih/Ibadah; dan Tarikh. Berdasarkan pengelompokan per

aspek, kemampuan dasar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

SMA adalah sebagai berikut:

a) Al Qur'an/Al Hadits:

H

2)

3)

4)

)

6)

7)

Membaca Al Quran dengan fasih (tadarrus)
(Dilaksanakan pada setiap awal jam pelajaran Pendidikan
Agama selama 5-10 menit).

Membaca dan faham ayat-ayat tentang manusia dan
tugasnya/ sebagat makhluk serta mampu menerapkannya
dalam perilaku@ehari-hari.

Membaca. dan“faham ayat-ayat tentang prinsip-prinsip
beribadah=serta mampu menerapkannya dalam perilaku
sehari-hafti,

Membaca dan faham ayat-ayat tentang demokrasi serta
mampu menerapkannya-dalam pefilaku Sehari-hari.
Membaca dan _meémahami/ayat-ayat tentang kompetisi
sertd Hampl Melerdp-Kandya datam\perilaku sehari-hari,
Membaca dan memahami ayat-ayat tentang perintah
menyantuni kaum lemah serta mampu menerapkannya
dalam perilaku sehari-hari.

Membaca dan memehami ayat-ayat tentang perintah
menjaga kelestarian lingkungan hidup serta mampu

menerapkannya dalam perilaku sehari-hari.
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9)
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Membaca dan memahami ayat-ayat tentang anjuran
bertoleransi serta mampu menerapkannya dalam perilaku
sehari-hari.

Membaca dan memahami ayat-ayat tentang etos kerja

serta mampu menerapkannya dalam perilaku sehari-hari.

10) Membaca dan memahami ayat-ayat yang berisi dorongan

untuk mengembangkan IPTEK serta mampu mene-

rapkannya dalam perilaku sehari-hari.

Keimanan

1)
2)

3)

4)

3)

6)

Beriman| kepada Allab’dan-menghayati sifat-sifat-Nya.
Beriman| képada m@laikat-dan memahami fungsinya serta
mampu menerapkan dalam.perilaku sehari-hari.

Beriman* kepada-“rasul-rasul Allah dan memahami
fingsinya serta mampu menerapkan dalam perilaku
sehari-hari.

Beriman.._kepada/~kitab-kitab Allah dan memahami
fangsinya (Sefta“~mampu “menerapkan dalam perilaku
sehari-hari.

Beriman kepada hari akhir dan memahami fungsinya serta
mampu menerapkan dalam perilaku sehari-hari.

Beriman kepada qadha dan gqadar dan memabami
fungsinya serta mampu menerapkan dalam perilaku

schari-hari.
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c¢) Syari’ah

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Memahami  sumber-sumber hukum Islam  dan
pembagiannya.

Memahami hikmah shalat dan mampu menerapkannya
dalam perilaku sehari-hari.

Memahami hikmah puasa dan mampu menerapkannya
dalam perilaku sehari-hari.

Memahami hukum Islam tentang zakat secara lebih
mendalam dan hikmahnya serta mampu menerapkannya
dalam penlaku‘Sehari=hari.

Memaharii hikinali™ haji, /dan umrah serta mampu
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Memabatni“hukum*Islam tentang wakaf dan hikmahnya
serta mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Meémahami “hukam Tslam tentang jual“beli dan mampu
menerapkafinya dalam\kehidupan sehari-hari.

Memghami” huknm  Islam. tentadlg riba dan mampu
menghindarinya dalam kehidupan sehari-hari.

Memahami hukum Islam tentang kerja sama ekonomi dan

mampu menerap-kannya dalam kehidupan sehari-hari.

10) Memahami ketentuan hukum penyelenggaraan jenazah

dan mampu memprak-tekkannya.
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11) Memahami hukum Islam tentang jinayat dan hudud dan
mampu menghindari kejahatan dalam kehidupan sehari-
hari.

12) Memahami ketentuan tentang khutbah dan dakwah serta
mampu mempraktekkannya.

13) Memahami hukum Islam tentang mawaris dan hikmahnya
serta mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

14) Memahami hukum Islam tentang pemikahan dan
hikmahnya, 'serta ' mampi menerapkan-nya dalam
kehidupan sehari-hari:

Akhlak

1) Terbiasa dengan perilaku dengan sifat-sifat terpuji.

2) Terbiasa‘menghindati sifat-sifat tercela.

3) Terbiasa bertata krama.

Farikh

1) Memahamiperkembangan\Jslam pada masa Umayyah dan
thami il meficrapkai [Manfaatnya [Malam perilaku sehari-
hari.

2) Memahami perkembangan Islam pada masa Abbasiyah
dan mampu menerapkan manfaatnya dalam perilaku

sehari-hari.
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3) Memahami perkembangan Islam pada abad pertengahan
dan mampu menerapkan manfaatnya dalam perilaku
sehari-hari.

4) Memahami perkembangan Islam pada masa pembaharuan
dan mampu menerapkan manfaatnya dalam perilaku
sehari-hari.

5) Memahami perkembangan Islam di Indonesia dan mampu
menerapkan manfaatnya dalam perilaku sehari-hari.

6) Memahami, perkembangan \slam di dunia dan mampu
menerapkan manfaatnya dalam perilaku sehari-hari.

Kurikulum SMA

a. Kurikulum SMA | disusun untuk mencapai tujuan pendidikan pada
Sekolah Menegah- Atas| yang mengacu kepada tujuan pendidikan
menegah dan mengutamakan penyiapan siswa untuk melanjutkan
pendidikan" padd jemjang perdidikan " tinggi* (pasal 3 ayat (2)
Peraturan Pemerintdh Nomei-29 tahun\l930)

b. Program Perdgajaran”SMA, tefdifi’ dari program pengajaran umum
dan program pengajaran khusus. Program pengajaran umum
dilaksanakan di kelas X. Sedang program pengajaran khusus mulai
diselenggarakan dikelas X1 dan XII SMA yang meliputi; Program
Bahasa, Program Ilmu Pengetahuan Alam dan Program Ilmu

Pengetahuan Sosial.
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Undang — Undang No 2 tahun 2003 Bab X pasal 38 (2) :
Kurikulum pendidikan dasar dan menegah dikembangkan sesuai
dengan relevansinya oleh setiap kelompok atau satuan pendidikan
dan komite sekolah /madrasah dibawah koordinasi dan supervisi
dinas pendidikan atau kantor departemen agama kabupaten /kota
untuk pendidikan dasar dan propinsi untuk
pendidikan menengah. 43

3 Malik Fajar, Undang — Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan, Jakarta, 2003, hal. 27



BAB III

METODE PENELITIAN

1. Pendekatan Penelitian

Fokus kajian penelitian ini menekankan pada implementasi KTSP
dalam pembelajaran pedidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Gemolong ,
maka penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif Penelitian
kualitatif pada hakikathya mengamati ~orang lain dalam lingkungan
hidupnya, berinteraksi dengan“mereka, bgrusaha memahami bahasa dan
tafsiran mereka tentang dunia sekitdmya. Penelitian ini membuat kerangka
pertisipan bahwa seorang-peneliti/akan berfungsi sebagai instrumen yang
terjun ke lapangan dalani waktu tertentu, mengumpulkan informasi yang
relevan dengan masalah dan tujuan penelitian.*
Sedang mentrut Bogdan dam Taylor (1975:5) mendetinisdikan metodologi
kualitatif sebagai prosedur’penelitian’yang/menghasilkan data deskriptif
berupa kata — katastertulis dtau)lisan dari orang — otang dan perilaku yang
dapat diamati.®’

Selanjutnya Sukmadinata mendifinisikan penelitian kualitatif
(Qualitative research) adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk

mendiskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa aktifitas sosial,

“ Muhajir N, Metodologi Penelitian Kualitatif, Yogyakarta, Reke Sarasih, 2000, hal. 7
* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung, Remaja Rosdakarya, 2010, hal. 4

60
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sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun
kelompok.*

Penggunaan metode kualitatif dalam penelitian ini didasarkan pada
pertimbangan bahwa permasalahan yang dipecahkan akan lebih tepat jika
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan mempertimbangkan
saling keterkaitan pengaruh dan implementasi nilai yang harus dihadapi
dalam penelitian.

Selanjutnya Sukardi mengemukakan bahwa penelitian kualitatif
mempunyai beberapa karakteristik penting. Karakteristik tersebut meliputi;
(1) penelitian kualitatif naturdlistik dilakukan atas dasar induktif yang
mengedepankan pengembahgan‘yang berawal dari spesifik, (2) peneliti
melihat setting dan orang yang djteliti secara menyeluruh atau holistic, (3)
metode kualitatif adalsh  metode’) humaninistik yaitu metode yang
mempelajari bagaimana kecendemngan masyarakat yang mempengaruhi
kita dalam“memandang mereka, (4) pénelitian Kualitatif“mengutamakan
validitas dalam penelitiannya,..dan=(5) pard \peneliti kualitatif mencoba
memahami kepribadian Yofang ‘dari -pendapat dan kerangka berpikir
mereka.*’

Ada beberapa alasan peneliti menggunakan kualitatif
a. Data yang dikumpulkan berupa data verbal dan tingkah laku dari

subjek penelitian yaitu dari kepala sekolah, guru PAI, guru mapel,

4 Nana Syaodih Sukmadinata, Merode Penelitian Pendidikan, Remaja RoSMAakarya, Bandung,
2005, hal. 60
47 Qukardi, Penelitian Kuantitatif — Naturalitik Dalam Pendidikan, Usaha Keluarga, Yogyakarta,
2006, hal. 11



62

komite sekolah, wakil kepala sekolah dan siswa SMA Negen 1
Gemolong.

b. Jenis data dikumpulkan langsung dari lingkungan nyata, latar
alamiah para partisipan dan responden dengan peneliti sebagai
instrument utama.

c. Proses analisis data yang digunakan melalui analisis data secara
bertahap yaitu dengan reduksi data, penyajian dan verifikasi.

d. Hasil analisis data dinyatakan berupa deskripsi analitik.

2. Data dan Subjek Penelitian

Untuk mengungkapkan implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

dalam pembelajaran pendidikén Agamalslam di SMA Negeri 1 Gemolong,

peneliti mengumpulkan data|sebagai berikut;

a. Data Primer
1) Dokumen kurikulum SMA.
2) Kurikultif Tingkat Satuafi Pendidikaii SMA Negeri [ Gemolong.
3) Pembelajaran pendidikan Agama-slam.

b. Data Sekunder
1) Pedoman penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dari

Badan Standarisasi Nasional Pendidikan.

2) Nilai mata pelajaran pendidikan Agama Islam.

3) Sikap siswa.
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Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk
menyusun suatu informasi, sedangkan informasi adalah hasil
pengolahan data yang dipakai untuk suatu keperluan.*®

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dikelompokkan
menjadi dua yaitu : data utama dan data pendukung. Data utama
diperoleh dari informan, yaitu orang-orang yang terlibat secara
langsung dalam implementasi pembelajaran pedidikan Agama Islam
dalam implementasi KTSP. Mereka memberikan persepsi tentang hal-
hal yvang terkait déngan -implementasi pembelajaran dalam KTSP.
Sedangkan data pendukung bersumber dari dokumen-dokumen.
Dokumen mencakupantataplaini KTSE SMA Negeri 1 Gemolong ,
Silabus, Prota, Prothig, Promes dan |administrasi dari guru yang
bersangkutan. Data ntarha berupa/kata-—+kata atau ucapan dan perilaku
orang-orang yang diwawancarai. Sedangkan data pendukung berujud
non manusia.' ‘Hasil pemgamatar™akan membertikan data misalnya
berupa keterlibatan Warga sekglah dalant berbagai kegiatan sekolah.
Yang diniaksud pstimber~data [dalam (pénélitian adalah subyek dari
mana data data dapat diperoleh.** Sumber data utama dalam penelitian
kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan selebihnya adalah data

tambahan seperti dokumen dan lain-lain.*®

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suaiu Pendekatan Praktek, Jakarta, 2002, hal. 96
“Ibid, hal. 107
50 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung, Remaja Rosdakarya, 2010, hal.

157
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Sumber data dalam penelitian ini akan diperoleh dari beberapa sumber

informan dan catatan lapangan :

1. Informasi dari Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Guru,
Komite, Kepala TU dan Siswa.

2. Arsip, dokumen terutama yang ada hubungannya dengan
administrasi guru.

3. Tempat dan peristiwa antar lain letak geografis sekolah, lingkungan
sekolah, kegiatan disekolah.

Subjek Penelitian
Subjek penelitian- ini“adalah, Kepala Sekolah, Wakil Kepala

sekolah, Guru PAI,| Komite S€kolah Kepala TU mapun siswa. Agar

lebih jelas berikut dijabarkan subjek penelitian dalam tabel 1.
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Tabel 3.1 Daftar Subyek Penelitian

3. Tempat dan Wakitu Pérelitian

a. Tempat Penelitian

No Nama Jabatan
1. | Drs, Muh. Amir Zubaidi Kepala Sekolah

2, | Mahmudi, S.Ag Guru PAI

3. | Ngadiman H.P, BA Guru PAI

4. | Muh. Fauzi, S.Pdi Guru PAI

5. { Dra. Sumanti Wakil Kepala Sekolah

6. | Drs. Slamet Angpota Komite Sekolah
7. | Lilis Sukowati, S.Pd Guru Mapel

8. | Dra. Munjiyatun Ali, MPd/|"Gurn Mapel

9. | Crighory Sektya Y.K Siswa

10. | Yasir Siswa

“

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri Gemolong yang beralamat

didesa Tegaldowo! ‘Kecamatan Gemolong-/Kabupaten Sragen, dengan

NSS : 301031413013 dan NPSN : 20313048, Sekolah ini pada tahun lalu

telah terakreditasi A sesuai dengan Keputusan Badan Akreditasi Sekolah

Provinsi Jawa Tengah Nomor : 018/BASPROP/TU/I/2008. Menurut

informasi Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Gemolong, Drs. Muh. Amir

Jubaidi kepada peneliti dilihat dari keadaan fisik sekolah sudah cukup

memadai dan merupakan SMA favorit dikabbupaten Sragen. Lingkungan
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sekolah berada ditengah-tengah pemukiman penduduk schingga mudah
untuk dijangkau peserta didik dan jauh dari keramain sehingga suasana
belajar mengajar menjadi tenang.

b. Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian berlangsung selama 5 bulan terhitung sejak Juli
2009 sampai Nopember 2009.
Agar lebih jelas berikut dijabarkan rincian waktu dan jenis kegiatan
penelitian dalam tabel 2.

Tabel 3.2. Rincian Waktur'dan Jenis Kegiatan Penelitian

No

Waktu 2008

Kegiatan Juli Agustus September Qktober Nopember

Minggu 1234|1123 [4¥1|2h3!4}1]12{3(4/1]2)|3]4

Persiapan

Survai awal ViV

Persiapan
Instrumen vV
dan alat

Pelaksanaan
Penelitian

Analisis
data

Penyusunan
laporan

¢. Tahapan Penclitian
1) Tahap Orientasi
Tahap ini merupakan penelitian awal yang bertujuan
untuk memperoleh gambaran yang lengkap dan jelas mengenai
masalah yang akan diteliti selain itu untuk memantapkan desain
dan menentukan fokus penelitian lengkap dengan nara

sumbernya. Tahap orientasi ini kegiatan yang dilakukan penulis,
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a) Melakukan peninjauan ke lokasi dan sekaligus melakukan
kegiatan penelitian di SMAN 1 Gemolong.

b) Melakukan studi dokumentasi dan studi kepustakaan
sehubungan dengan karakteristik masalah yang akan di susun
ke dalam pradesain

¢) Setelah menjalani seminar pradesain dan konsultasi desain,
maka proses penyusunan tesis mulai dilaksanakan

2) Tahap Eksplorasi

Tahap ini,meriipakan' penglitian yang sebenamya yakni
melaksanakan pengumipulanydata-sesuai dengan fokus dan tujuan
penelitian yang, telah“ditetapkan. Adapun pelaksanaannya setelah
peneliti mendapatkan ijin'penelitian! dari instansi yang berwenang,
Dalam mengumpulan ‘datd daninformasi peneliti melakukan
wawancara langsung dengan nara sumber yang mempunyai
relevansi karaKteristik- permaSalahan ‘peficlitiafij=pengamatan dan
studi dokumentasi, Kegiatan \dalam tahap eksplorasi ini
merupiakanldatididokasi.

a) Melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah SMA Negeri
1 Gemolong, Wakil Kepala Sekolah, Guru PAl, Guru di
SMA Negeri 1 Gemolong dan Komite sekolah.

b) Melakukan wawancara dan mempelajari dokumentasi secara
intensif dengan kepala sekolah dan personil sekolah

khususnya guru pedidikan Agama Islam sebagai responden,
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sehubungan dengan pedoman (instrumen) yang telah peneliti
sediakan.
¢) Melakukan observasi untuk mengetahui kegiatan
pembelajaran di kelas yang dilakukan oleh guru mata
pelajaran pedidikan Agama Islam.
4. Nara Sumber

Nara sumber terdiri dari orang — orang yang ada kaitannya didalam
penelitian ini, yaitu kepala sekolah, guru PAI, guru mapel, wakil kepala
sekolah serta lainnya yang relevan dengan penelitian.

Penentuan informan sebagai@sampel diambil secara non propability
sampling, yaitu tidak semua'¢lemenidalam populasi mendapatkan kesempatan
yang sama untuk menjadi responden, Penelitian ini jenis non propability
sampling yang digunakan-, adalah-—"snowball sampling tanpa dilakukan
persiapan dan perencanaan terlebih dahulu akan tetapi peneliti secara
langsung datang ke lokast penelitian dan bértanya mengenai informasi yang
diperlukan kepada siapapufi | yang*-dijumpai, pertama dan seterusnya.
Kemudian semakinn, lama) Semakin | mendekati ififormasi yang paling
mengetahui informasinya. Sehingga akan mampu menggali data secara
lengkap dan mendalam.”!

5. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian iniadalah dengan cara observasi,

wawancara dan studi dokumentasi.

31 Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif, 2002, hal, 57
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a. Observasi
Dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi langsung yang
dilakukan dengan mengambil peran/ partisipasi atau disebut juga observasi
partisipan/berperan. Peneliti melakukan obsevasi langsung dengan
mendatangi peristiwanya untuk mencoba mempelajari dan memahami
perilaku orang — orang yang terlibat, yaitu melakukan pengamatan
langsung di SMA Negeri 1 Gemolong. Teknik ini digunakan untuk
memperoleh data tentang kondisi sekolah maupun perkembangan
pembelajaran Pedidikan /Agama Islam yang dilakukan oleh guru dan siswa.
b. Wawancara

Wawancara adalah sustu pereakapanyang bertuyjuan memperoleh
konstruksi yang terjadi-sekarang, tentang ruang, kejadian, aktifitas,
organisasi bersama. Tekuik ini/ diguniakan’ digunakan untuk memperoleh
data tentang kesiapan implementasi KTSP dalam pembelajaran Pedidikan
Agama Islam.

Wawancara atau inserview | dalali=sebuah/ dialog yang dilakukan oleh
pewawancara | | (iuferviewér)) | untuk... memperéleh  informasi  dari
terwawancara.”> Dalam interview diperlukan pedoman wawancara yang
digunakan untuk memandu melaksanakan kegiatan wawancara. Tehnik ini
digunakan untuk menggali informasi yang lebih mendalam tentang latar

belakang dan fokus penelitian. Wawancara dilakukan terhadap :

%2 Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta, 2002, hal, 132
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Kepala sekolah, untuk mendapatkan informasi mengenai sejarah
dan latar belakang sekolah yang dipimpinnya, visi dan misi,
kegiatan belajar mengajar khususnya mengenai pelaksanaan
pembelajaran pedidikan Agama Islam mulai dari perencanaan,
peleksanaan, evaluasi, perbaikan dan pengayaan serta program
tindak lanjut pada SMA Negeri 1 Gemolong.

Guru, untuk mengetahui implementasi pembelajaran pedidikan
Agama Islam mulai dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi,
perbaikan dan pengayaan serta program tindak lanjut pada SMA
Negeri 1 Gemolong.

Komite sekolah,| tintuk ‘mefidapatkan informasi mengenai usulan-
usulan yang diberikan unfuk pelaksanaan pembelajaran.

Wakil Kepala sekolah) untuk mengetahui pelaksanaan KTSP.
Siswa, untuk mengetahui kegiatan — kegiatan kesiswaan yang ada

hubuhgannya denganke€giatan k€dgamaan.

¢. Dokumentasi

Teknik: dokumentasi adalah mencar., data’mengenai hal-hal atau

variable yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,

prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.”> Metode ini digunakan

untuk mengumpulkan berbagai informasi dari bahan-bahan dokumentasi

yang berkaitan dengan implementasi pembelajaran pedidikan Agama

Islam dalam implementasi KTSP di SMA Negeri 1 Gemolong

%Ibid, hal. 206



6)

71

Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan berbagai informasi
dari bahan — bahan dokumentasi. Dokumentasi ini dilakukan untuk data
tambahan dan memperjelas maupun melengkapi data utama yangada
kaitannya dengan implementasi KTSP dalam pembelajaran Pedidikan
Agama Jslam.

Teknik Analisa

Dalam penelitian ini, analisa dilaukan secara terus menerus atau bersifat
interaktif. Mulai data awal dikumpulkan sampai dengan pnelitian berakhir.
Kegiatan analisa data/ mengact' pada. fyukan teori — teori yang
berhubungan dengan |permasalaham penelitian. Penelitian dilakukan
dengan mengambil informasi“yang’sama dari berbagai informasi yang
telah dikenal yang mempuényai sifat kejujuran dan terbuka.

Analisa data menurut Mijlls) dan-Hubérman memiliki tiga alur kegiatan
yang terjadi secara bersamaan. Yaitu, reduksi data, penyajian data dan
penarikan‘kesimpulan atau verifikast: “Ketiga kegiatan dan mengumpulkan
data sekunder merupakan proses siklis dan interaktif. Penelitian harus siap
bergerak dianfdra, émpat stimber, kilifipadal’ Selama pengumpulan data.
Selanjutnya bergerak bolak balik diantara kegiatan reduksi penyajian dan
penarikan kesimpulan atau verifikasi.>

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan teknik analisis data secara

bertahap. Dengan langkah — langkah yang dilakukan;

34 Mills dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, Jakarta, UI Press, 1992, hal. 15
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a. Pengumpulan data dari hasil kajian pustaka baik primer maupun
sekunder, observasi dan wawancara;

b. Reduksi data;
Sebagai langkah awal dalam menganalisis data melakukan reduksi
data dengan tujuan untuk memudahkan pemhaman terhadap data yang
telah terkumpul. Kegiatan reduksi data dilakukan dengan cara
membuat rangkuman terhadap aspek-aspek permasalashan yang
diteliti, sehingga memudahkan peneliti untuk melakukan langkah-
langkah analisis berikutnya.

c. Menghubungkan dengan Konteks data-yang diteliti;
Kegiatan setelah mereduksi data adalah menyajikan data. Data dalam
penelitian ini akan disajikan, dengan cara mendeskripsikan semua
fenomena berdasarkan hasil| observasi,/ wawancara dan dokumentasi,
dalam bentuk table, foto, vang berkaitan dengan implementasi
pembeldjaran pedidikan"Agama Tslam.

d. Melakukan analisis
Kegiatan terakhir betdasatksan, data-data.yang/diperoleh dari berbagai
sumber data di SMA Negeri 1 Gemolong, Peneliti mengambil
kesimpulan yang masih bersifat tentative. Akan tetapi, dengan
bertambahnya data melalui proses verifikasi selama penelitian
berlangsung. Simpulan yang diperoleh melalui analisis data tersebut

dijadikan pedoman untuk menyusun rekomendasi dan implikasi.
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Hasil dari penelitian ini berupa deskripsi yang disajikan secara sistematis

dan bermakna berupa implementasi KTSP dalam pembelajaran Pendidikan

Agama di SMA Negeri 1 Gemolong.

7) Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif, untuk mengetahui tingkat kepercayaan

hasil penelitian diupayakan dapat memenuhi criteria sebagai berikut :

(a) kredibilitas / validitas interbnal, (b) transferbilitas / faliditas eksternal,

(c) dependabilitas / realibilitas dan (d) konfinmabilitas / obyektifitas.

a.

Kredibilitas, untuk ;menunjokkan seberapa jauh kebenaran hasil
penelitian dapat | diper€aya. ’Derajat kepercayaan (credibility)
mengganti konsep | validitaghififernal ;pada penelitian non kualitatif.
Kredibilitas dalam= penelitian kualitatif akan menggambarkan
kecocokan konsep peneliti dengan yang ada pada responden. Untuk
mencapai kredibiitas akan digunakan teknik : a. triangulasi, yaitu
proses=pengecekan kebenaran* data” yang” diperoleh dengan cara
membandingkannya, dengan data\yang/diperolch dari sumber lain, b.
peerdebriefing | (pembicdtadn, dengan’.kolega)\vaitu kegiatan untuk
membahas dan membicarakan hasil-hasil peneliti dengan teman dan,
pengguna bahan reverensi.

Transferbilitas, yaitu untuk mengetahui sejauh mana hasil penelitian
dapat diaplikasikan dalam siatuasi lain, hal ini diserahkan kepada
pembaca dan pemakai, Untuk melakukan pengalihan tersebut seorang

peneliti hendaknya mencari dan mengumpulkan kejadian-kejadian
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empiris tentang kesamaan konteks. Dalam ini, peneliti bertanggung
jawab untuk menyediakan data deskripsi untuk membuat keputusan
tentang pengaliban tersebut. Untuk itu peneliti memverifikasi hasil-
hasil penelitian. Maka transferabilitas dari hasl penelitian ini
kemungkinan dapat diterapkannya hasil temuan tentang mutu sekolah
vang dijadikan obyek penelitian diatas pada situasi lain dengan
mengadakan penyesuaian tanpa mengabaikan asumsi-asumsi yang
mendasarinya.

¢. Dependabilitas, akan,berguna untuk \melihat sejauh mana hasil
penelitian bergantung pada keandalan. Dependabilitas ini dapat
disahkan dengan melakukan*@udit trial”, yaitu dengan mempelajari
laporan-laporan lapangan dan \laporan-laporan selanjutnya, sampai
laporan penelitian selesai) |untuk |mengetahui kekonsistenan peneliti
dalam setiap aspek penelitian.

d. Konfirmabilitas, yaitu sejauh mand~hasil penehtfan dapat dibuktikan
kebenarannya, sejauh.mana hgsil“penelitian cocok dan sesuai dengan
data yang felahl dikufnpulkan dan Sejauh smana kebulatan hasil

penelitian tanpa mengandung unsur-unsur yang bertentangan,”

%% §. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, Tarsito, bandung, 1988, hal. 114
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HASIL PENELITIAN

A. Penyajian Data

1.

Profil SMA Negeri 1 Gemolong
Lokasi sekolah SMA Negeri Gemolong didesa Tegaldowo Kecamatan

Gemolong Kabupaten Sragen, dengan NSS : 301031413013 dan NPSN :
20313048, Sekolah ini pada tahun lalu telah terakreditasi A sesuai
dengan Keputusan Badan Akreditasi-Sekolah Provinsi Jawa Tengeh
Nomor : 018/BASPROP/TU/1/2008. Menurut informasi Kepala Sekolah
SMA Negeri 1 Gemolong, "Drs.sMuh.~Amir Jubaidi kepada peneliti
dilihat dari keadaan fisik-sekolah sudah cukup memadai dan merupakan
SMA favorit dikabbupaten Sfagen. Lifigkungan sekolah berada ditengah-
tengah pemukiman penduduk schingga mudah untuk dijangkau peserta
didik dah jauhdari keramain-s¢hingga-suasana belajarmengajar menjadi
tenang. Ada 21 manggkelas, 3 ruang laboratorium, 1 ruang bimbingan
konseling dan sebuah masjid. Jumlah siswa sebanyak 832 orang (99 %
siswa beragama Islafif), giifu mapel™56 orang, guru pendidikan agama
Islam 3 orang.

Visi, Misi dan Tujuan

a) Visi SMA Negeri 1 Gemolong adalah :

» Luhur Budi Pekerti, Unggul Dalam Prestasi ”

75



76

b) MISISEKOLAH

©)

Dengan dasar visi tersebut di atas maka Misi SMA Negeri 1

Gemolong adalah:

1) Menpanamkan budi pekerti Inhur dan melaksanakan syare’at
sesuai dengan agama yang dianutnya.

2) Meningkatkan kualitas sumber daya pendidik dan tenaga
kependidikan dalam melaksanakan pembelajaran.

3) Memotivasi sigwa siap berkompetisi masuk perguruan tinggi..

4) Membekali siswa untuk menguasai bahasa nasional maupun

internasional.
5) Menyalurkan bakat dan minat siswa melalui ekstrakurikuler.
6) Membekali siswa siap berkompetisi diera global.
Tujuan
Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan dasar dan menengah
dirumuskan mengacu kepada tujuan umum pendidikan. Tujuan
pendidikan  menengah.. /adalahVv meningkatkan  kecerdasan,
pengetahuan,’ kepribadian, “akhlake mulia, sérta keterampilan untuk
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Berdasarkan
visi dan misi SMA Negeri !} Gemolong , maka tujuan yang hendak
dicapai adalah sebagai berikut :
1} Terlaksananya Proses Kegiatan Belajar Mengajar secara efektif

dan efisien, dengan diperolehan hasil yang sangat memuaskan.
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Tersedianya sarana prasarana KBM yang memadai dan up to
date , sehingga memiliki daya dukung yang optimal terhadap
terlaksananya KBM yang efektif dan efisien,

Tersedianya Tenaga Pendidikan dan Kependidikan yang
memenuhi standar yang ditetapkan , sebagai pendukung
terciptanya KBM yang efektif dan efisien dan hasil yang optimal
Terlaksananya Tugas Pokok dan Fungsi (TUPOKSI) dari
masing-masing komponen sekolah (Kepala Sekolah, Guru,
Karyawan dan peserta didik).

Terlaksananya tata, tertib dan segala ketentuan yang mengatur
operasional sekolah,

Terwujudnya | Sumber Daya Manusia (SDM) di SMA Negeri 1
Gemolong, baik guriy, karyawan’dan peserta didik yang mampu

menghadapi tantangan Regional dan_Global.

Penjabaran Visi dan Misi Sekolah

1

2)

3)

Adanya pembelajaran/~dengan’ \bermacam-macam metode,
program, pengay@an)danpembelajaran téman sejawat.

Adanya pembelajaran dengan sarana modul, perpustakaan,
multimedia maupun internet .

Adanya tenaga Pendidik terdin ; 6,35 % S, , 90,48 % S;, dan

3,17 % D; Tenaga Kependidikan 100 % SLTA.
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Adanya pembinaan dari kepala sekolah secara rutin dan
informasi hal —hal yang baru selain terlaksananya tugas pokok
dengan baik.

Adanya pembinaan secara rutin dari fihak sekolah akan
kesadaran diri tentang hak dan kewajiban sebagai warga sekolah

( SMA N 1 Gemolong ) sehingga terlaksananya dengan baik. .

3. KTSP SMA Negeri 1 Gemolong

a) Penyusunan KTSP SMA Negeri 1 Gemolong

1y,

2)

3)

Waktu Penyusunan

Penyusunan KTSP dilaksafakan setiap tahun. Dan dilaksanakan
pada awan tahun ajarap\baru.

Tim Penyusun KTSP

Personil — personil yang terlibat penyusunan KTSP melibatkan
unsur nara sumber (pengawas), Ketua merangkap anggota
(Kepala sekolah), Sekretaris merangkdp anggota (wakil kepala
sekolah kurikulum),.anggota (guru\MIPA, IPS, Bahasa, Umum,
BK, Apamia, Hufna$, Sarana;-Kesiswaad \KTU, Komite). Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran.

Tujuan

Tujuan penyusunan KTSP ini untu menjadi acuan bagi guru
SMA Negeri 1 Gemolong dalam penyusunan dan

pengembangan kurikulum
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Tujuan Pendidikan SMA

Tujuannya dirumuskan mengacu kepada tujuan umum
pendidikan menengah. Tujuan pendidikan menengah adalah
menigkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak
mulia, serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti

pendidikan lebih lanjut.

b) Prinsip Pengembangan

Kurikulum tingkat satuan pendidikan ini dikembangkan oleh sekolah

dan komite sekolah(pada standar isi-dan standar kompetensi lulusan

serta panduan penyusuban kurikulum yang dibuat oleh BSNP.

Kurikulum dikembangkan befdasarkan prinsip-prinsip berikut:

b

2)

Berpusat pada potensi, perkembangan, Kkebutuhan, dan
kepentingan peserta) |didik | dan/ lingkungannya. Kurikulum
dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa peserta didik
niemiliki posisi séfitfal untuk mengembangkail kompetensinya
agar menjadi~manusia/yang/ befiman dan bertakwa kepada
Tuhan ¥Yang Malia Esajberakhlale.mulia) ‘sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab,

Beragam dan terpadu. Kurikulum dikembangkan dengan
memperhatikan keragaman karakteristik peserta didik, kondisi

daerah, dan jenjang serta jenis pendidikan, tanpa membedakan
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agama, suku, budaya dan adat istiadat, serta status social
ekonomi dan gender.

Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi,
dan seni. Kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni berkembang secara
dinamis, dan oleh karena itu semangat dan isi kurikulum
mendorong peserta didik untuk mengikuti dan memanfaatkan
secara tepat perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
seni.

Relevan dengan (“kebutuhan- | kehidupan. Pengembangan
kurikulum dilakikan‘dengan melibatkan pemangku kepentingan
(stakeholder) | untuk jmenjamin- relevansi pendidikan dengan
kebutuhan ke¢hidupan, ) termasuk  didalamnya kehidupan
kemasyarakatan, dunia usaha, dan duniakerja, Oleh karena itu,
peéngembangan Ketrampilan™ pribadi, ketrdmpilan berfikir,
ketrampilan. social,. keframpilan’ akademik, dan ketrampilan
vokasionalimerupakan keniscaydaa,

Menyeluruh dan berkesinambungan. Substansi kurikulum
mencakup keseluruhan dimensi kompetensi, bidang kajian
keilmuan dan mata pelajaran yang direncanakan dan disajikan

secara berkesinambungan antar semua jenjang penddikan.
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6) Belajar sepanjang hayat. Kurikulum diarahkan kepada proses

pengembangan, pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik

yang berlangsung sepanjang hayat.

c) Prinsip Pelaksanaan

Dalam pelaksanaan kurikulum, SMA Negeri 1 Gemolong

menggunakan prinsip-prinsip sebagai berikut:

1) Pelaksanaan kurikulum didasarkan pada potensi, perkembangan

2)

dan kondisi peserta didik untuk menguasai kompetensi yang

berguna bagi (dirinya. Dalam hal ini peserta didik harus

mendapatkan | -pelayanan “pendidikan yang bermutu, serta

memperoleh keSempatan|untuk mengekspresikan dirinya secara

optimal, dinanis, dan mmenyenangkan.

Kurikulum dilaksanakan) /dengan menegakkan kelima pilar

pelajar, yaitu:

d.

Belajar untuk Betiman ddn’ bertakwa ‘kepada Tuhan Yang
Maha Esa;

Belajar unhik memahami.dan.menghayati;

Belajar untuk mampu melaksanakan dan berbuat scara
efektif;

Belajar untuk hidup bersama dan berguna bagi orang lain;
Belajar untuk membangun dan menemukan jati diri, melatud

proses pembelajaran yang aktif kreatif dan menyenangkan.
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Pelaksanaan kurikulum memungkinkan peserta didik mendapat
pelayanan yang bersifat perbaikan, pengayaan, dan atau
percepatan sesuai dengan potensi, tahap perkembangan, dan
kondisi peserta didik dengan tetap memperhatikan keterpaduan
pengembangan pribadi peserta didik yang berdimensi ke-
Tuhanan, keindividuan, kesosialan, dan moral.

Kurikulum dilaksanakan dalam suasana hubungan peserta didik
dan pendidik yang saling menerima dan menghargai, akrab,
terbuka, dan hangat, dengan prinsip tut wuri handayani,ing
madia mangun; karsa, ying ,ngarsa sung tulada (dibelakang
memberikan daya dan kekuatan;ditengah membangun semangat
dan prakarsa, didepan memberikan contoh dan teladan.
Kurikulum dilaksanakan ) dengan menggunakan pendekatan
multistrategi dan multimedia, sumber belajar dan teknologi yang
memadai dan memanfaatkan lingkungdn sekitaf” sebagai sumber
belajar dan' “ekhologi/‘yang ‘wiemadai, dan memanfaatkan
lingkunigan sekitdr sebdgai sumberbelajar, dengan prinsip alam
tak ambang jadi guru (semua yang terjadi, tergelar dan
berkembang di masyarakat dan lingkungan sekitar serta
lingkungan alam semesta dijadikan sumber belajar, contoh, dan

teladan).
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Kurikulum dilaksanakan dengan mendayagunakan kondisi alam,
sosial dan budaya serta kekayaan daerah untuk keberhasilan
pendidikan dengan muatan seluruh bahan kajian secara optimal.

Kurikulum yang mencakup seluruh komponen kompetensi mata
pelajaran, muatan lokal dan pengembangan diri diselenggarakan
dalam keseimbangan keterkaitan, dan kesinambungan yang
cocok dan memadai antarkelas dan jenis serta jenjang

pendidikan.

d) Acuan Operasional

KTSP SMA Negeri-1 Gemelong ini-disusun dengan memperhatikan

hal-hal sebagai berikut:

1)

2)

3)

Peningkatan iman dag takwa serta akhlak mulia.

Keimanan dan; ketakwaan//serta akhlak mulia menjadi dasar
pembentukan kepribadian peserta didik secara utuh. Kurikuiu
disusun' agar sejath mungKin' semda matd~ pelajaran dapat
menunjang penifigkataniman/dai takwa serta akhlak mulia.
Peningkatan pdtensi, “kecerdasan, dad\minat sesuai dengan
tingkat perkembangan dan kemampuan peserta didik.
Pendidikan merupakan proses sistematik untuk meningkatkan
martabat manusia secara holistic yang memungkinkan potensi
diri (afektif, kognitif, psikomotor) berkembang secara optimal.

Sejalan dengan iu, kurikulum disusun dengan memperhatikan
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potensi, tingkat perkembangan, minat, kecerdasan intelektual,
emosional dan sosial, spiritual, dan kinestetik peserta didik.
Keragaman potensi dan karakteristik daerah dan lingkungan.
Tuntutan pembangunan daerah dan nasional

Dalam era otonomi dan desentralisasi untuk mewujudkan
pendidikan yang otonom dan demokratis perlu memperhatikan
keragaman dan mendorong partisipasi masyarakat dengan tetap
mengedepankan wawasan nasional. Untuk itu, keduanya harus
ditampung secara seimbang dan saling mengisi.

Tuntutan dunia_kerja

Kegiatan pembelajaran? harus, |dapat mendukung tumbuh
kembangnya pribadi peserta didik yang berjiwa kewirausahaan
dan mempunyai  kecakapan| hidup. Oleh sebab itu, kurikulum
perlu memuat kecakapan hidup untuk membekali peserta didik
femasuki dunia Ketja. Hal i’ sangat penting terutama bagi
satuan pendidikan...kéjuruan\dan peserta didik yang tidk
melanjiitkan ke jénjangyang-lebih.tinggi.

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni
Pendidikan perlu mengantisipasi dampak global yang membawa
berbasis pengetahuan dimana IPTEKS sangat berperan sebagai

penggerak utama perubahan.
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Agama

Kurikulum dikembangkan untuk mendukung peningkatan iman
dan takwa serta akhlak mulia dengan tetap memelihara toleransi
dan kerukunan umat beragama. Oleh karena itu, muatan
kurikulum semua mata pelajaran harus ikut mendukung
peningkatan iman, takwa, dan akhlak mulia.

Dinamika perkembangan global

Pendidikan harus menciptakan kemandirian, baik pada individu
maupun bangsa, yang sangat penting dalam dinamika
perkembangan;global dimana pasar bebas sangat berpengaruh
pada semua aspek kehidupansemua bangsa. Pergaulan antar
bangsa yang semakin dekat memerlukan individu ang mandiri,
dan mampu ‘bersaing serta mempunyai kemampuan hidup

berdampingan dengan suku dan bangsa lain.

10) Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan

Pendidikan' diardhkan, yntak membangun karakter dan wawasan
kebanpsadn pesérta) didik yang medjadi\landasan penting bagi
upaya memelihara persatuan dan kesatua bangsa dalam

kerangka NKRI.

11) Kondisi sosial budaya masyarakat setempat.

Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik
social budaya masyarakat setempat dan menunjang pelestarian

keragaman budaya.
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12) Kesetaraan Gender
Kurikulum harus diarahkan kepada terciptanya pendidikan yang
berkeadilan dan mendukung upaya kesetaraan jender.

13) Karakteristik satuan pendidikan
Kurikulum harus dikembangkan sesuai dengan visi, misi, tujuan,
kondisi, dan cirri khas satuan pendidikan.

¢) Struktur Kurikulum

1) Mata Pelajaran
Peraturan Peémerintah No.19- tahun 2005 tentang standar
Nasional Pendidikan pasal 6 ayat (1) menyatakan bahwa
kurikulum untitk jenisipendidikan umum, kejuruan, dan khusus
pada jenjang pendidikan dasar,’dan menengah terdiri atas:
a. Kelompok mata pelajaran Agama dan akhlak mulia;
b. Kelompok mata pelajaran Kewarganegaraan dan

kepribadian,

c. Kelompek.nata.pelajatan Hmul pengetahuan dan teknologi;
d. [Kelompok thata pelaiaran estetika;

e. Kelompok mata pelajaran jasmani, olah raga dan kesehatan;

Struktur Kurikulum SMA Negeri 1 Gemolong meliputi
substansi pembelajaran yang ditempuh dalam sata jenjang
pendidikan selama tiga tahun, mulai Kelas X sampai kelas XII.

Struktur kurkulum disusun berdasarka \n standar kopetensi

lulusan dan standar kompentensi mata  pelajaran.
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Pengorganisasian kelas-kelas pada SMA Negeri 1 Gemolong
dibagi dalam dua kelompok, yaitu kelas X merupakan program
umum yang diikuti oleh seluruh peserta didik, dan kelas XI dan
kelas XII merupakan program penjurusan. SMA Negen 1
Gemolong membuka dua pilihan yang terdiri atas dua program
yaitu

1. Program Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

2. Program [Imu Pengetahuan Sosial ( IPS )

Kelas X terdiri dari tujuh belas mata pelajaran, muatan
local dan pengembangan diri. Muatan lokal merupakan kegiatan
kurikuler untuk mengémbangkan kompetensi yang disesuaikan
dengan ciri khas jurusan schingga diharapkan dapat
meningkatkan péncapaian kompetensi, termasuk keunggulan
daerah, yang materinya tidak dapat dikelompokkan ke dalam
fhata pelajaran yafig ada. Substansi muatan'local ditentukan oleh
satuan pendidikén,.dibuatkan kurikulumnya, silabusnya dan

penilaiannya.

Pengembangan diri bukan merupakan mata pelajaran yang
harus diasuh oleh gruru. Pengembangan diri bertujuan
memberikan kesempatan kepada peseta didik untuk
mengembangkan dan mengekspresikan dri sesuai kebutuhan,
bakat, dan minat setiap peserta didik sesuai dengan kondisi

sekolah. Kegiatan pengembangan diri difasilitasi dan atau
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dibimbing oleh koselor, guru, atau tenaga kependidikan yang
dapat dilakukan melalui kegiatan pelayanan koseling yang
berkenaan dengan masalah diri pribadi dan kehidupan social,
belajar, dan pengembangan karir peserta didik. Jam
pembelajaran untuk setiap minggu dialokasikan sebagaimana
tertera dalam struktur kurikulum. SMA Negeri 1 Gemolong
menambah empat jam pembelajaran per mingu secara
keseluruhan. Alokasi waktu satu jam pembelajaran adalah 45
menit. Mingu/ efektif dalam saty tahun peljaran (dua semester)
adalah 42 minggw “Lebih jelasnya struktur kurikulum dapat

dilihat pada tabe! dilampiran.

Struktur KurikulunrSMA/MA Kelas X1 dan XI1

1) Kurikulum-“SMAMA/ Kelas’ XI dan XII Program IPA,
Program IPS, Program Bahasa, dan Program Keagamaan
terdiri| atas | 13 | mata, pelajaran--muatan lokal, dan
pengembangan diri. Kurikulum gtersebut secara berturut-turut
disajikan pada Tabel's, 6,7, dan 8.

2) Jam pembelajaran untuk Setiapimata-pelajaran dialokasikan
sebagaimana tertera dalam struktur kurikulum. Satuan
pendidikan dimungkinkan menambah maksimum empat jam

pembelajaran per minggu secara keseluruhan.
3) Alokasi waktu satu jam pembelajaran adalah 45 menit.

4) Minggu efektif dalam satu tahun pelajaran (dua semester)
adalah 42 minggu.
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Struktur Kurikulum SMA Negeri 1 Gemolong Kelas XI
dan kelas XII. Program Ilmu Pengetahuan Alam ( JPA ) dan
Program Ilmu Pengetahuan Sosial ( IPS ) terdiri atas tiga belas
mata pelajaran, muatan lokal dan pengembangan diri. Muatan
lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan
kompetensi yang disesuaikan engan ciri khas jurusan sehingga
diharapkan dapat meningkatkan pencapaian kompetensi,
termasuk keunggulan daerah, yang materinya tidak dapat
dikelompokkan ke daldin’ fhata pelajaran yang ada. Substansi
muatan lokal ‘ditentukan yoleh’satuan pendidikan, dibuatkan
kurikulumnya, isilablisnyaidan penilaiannya.

Pengembangan dirl bukan;merupakan mata pelajaran yang
harus diasul® “oleh|| guru.[“Pengembangan diri bertujuan
memberikan kesempatan kepada peseta didik untuk
mengembangkan-dan' ménpekspresikan dri“seSuai kebutuhan,
bakat, dan [mifiat| setiap.peserta/ didik sesuai dengan kondisi
sekdldh, | KeFiatai pengdeifiiangdn Jdiph\ difasilitasi dan atau
dibimbing oleh koselor, guru, atau tenaga kependidikan yang
dapat dilakukan melalui kegiatan pelayanan Kkonseling yang
berkenaan dengan masalah diri pribadi dan kehidupan social,
belajar, dan pengembangan karr peserta didik. Jam
pembelajaran untuk setiap minggu dialokasikan sebagaimana

tertera dalam struktur kurikulum. SMA Negeri 1 Gemolong
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menambah empat jam pembelajaran per mingu secara
keseluruhan. Alokasi waktu satu jam pembelajaran adalah 45
menit. Mingu efektif dalam satu tahun pelajaran (dua semester)
adalah 42 minggu. Lebih jelasnya lihat tabel pada lampiran.
Muatan Lokal

Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk
mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas
dan potensi daerah, termasuk keunggulan daerah, yang
materinya tidak,dapat-dikelompokkan ke dalam mata pelajaran
yang ada. Substansi muatan-'lokal ditentukan oleh satuan
pendidikan.

Kegiatan Pengémbangan Diri.
Pengembangan‘diri bukan merupakan mata pelajaran yang harus

diasuh oleh guru. Pengembangan diri bertujuan memberikan
kesempatan\Kepadd® peserta_didik wntik mefigembangkan dan
mengekspresikan diri segtlai déngan kebutuhan, bakat, dan minat
setiap, peserta didik sespai.dengan kondisi sekolah. Kegiatan
pengembangan diri difasilitasi dan atau dibimbing oleh
konselor, guru, atau tenaga kependidikan yang dapat dilakukan
dalam bentuk kegiatan intra kurikuler dan ekstrakurikuler.
Adapun Kkegiatan pengembangan diri di SMA Negeri 1

Gemolong sebagai berikut:



92

pelajaran dapat dilakukan pada SMA Negeri 1 Gemolong
menambah empat jam pelajaran per minggu secara keseluruhan.
Pemanfaatan jam pembelajaran tambahan mempertimbangkan
kebutuhan peserta didik dalam mencapai kompetensi, disamping
dimanfaatkan untuk mata pelajaran asing yang diangap penting
dan tidak terdapat dalam struktur kurikulum di dalam Standar
Isi. Alokasi untuk penugasan terstruktur dalam system paket
30 % sampai dengan 60 % dari waktu kegiatan tatap muka.
Kegiatan tatap muka’adalalf kegiatan pembelajaran yang berupa
proses interaksi- antara pesertd-didik dengan pendidik. Bebak
belajar kegiatan tatapimiuka’perjam pembelajaran pada masing-
masing satuan-pendidikan ({SMA) ditetapkan berlangsung
selama 45 menit:

Beban belajar kegiatan tatap muka perminggu pada setiap satuan
pendidikan adalah-sebagaiberikut: Jumlah jatn-pembelajaran per
minggu untuk SMA adalgh'43/Jam pembelajaran,

Bebann belajarn, tatap pmuka—kes€lurphan, untuk setiap satuan

pendidikan adalah sebagaimana tertera pada Tabel berikut:
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Tabel 4.4, Beban belajar tatap muka keseluruhan untuk setiap satuan pendidikan

Minggu Jumlah
Satuan Satu jam Pemb. | Jumlah jam | efektif Wakitu jam per
a
o Kelas Tatap muka pemb. per pembelajaran tahun
Pendidikan ) .
(menit) Perminggu tahun per tahun (@60
ajaran menit)
- 1806jam
SMA/MA/S | Xs/d
45 43 42 | pembelajaran | 1354
MALB XI1
(81270 menit)

Tabel di atas merupakan beban, belajar kegiatan Tatap Muka
keseluruhan untik setiapySatuan‘Pendidikan.

Penugasan terstrukiur adalah- kegiatan pembelajaran yang
berupa pendalaman matefi pembelajaran oleh peserta didik yang
dirancang olel pendidik intukmencapai standar kompetensi.
Waktu penyelesaian penugasan terstruktur ditentukan oleh
pendidik.

Kegiatan mandiri tidak terstruktur adalah kegiatan pembelajaran
yang berupa pendalaman materi pembelajaran oleh peserta didk
yang " dirancang™oleh 'pendidik” ‘unfuk’ mencapai standar
kompetensi. Waktu penyelesaiannya diatur sendiri oleh peserta
didik.

Beban belajar penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri tidak
terstruktur terdiri dari: waktu untuk penugasan terstruktur dan
kegiatan mandiri tidak terstruktur bagi peserta didik pada

SMA/MA/SMALB/SMK/MAK maksimum 60% dari jumlah
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waktu kegiatan tatap muka dari mata pelajaran yang
bersangkutan.

Penyelesaian program pendidikan dengan menggunakan system
paket adalah enam tabun untuk SD/MI/SDLB, tiga tahun untuk
SMP/MTs/SMPLB dan SMA/MA/SMALB, dan tiga sampai
dengan empat tahun untuk SMK/MAK. Program percepatan
dapat diselenggarakan untuk mengakomodasi peserta didik yang
memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa. (Permendiknas
No.22 tahun 2006)

Ketuntasan Belajar

Ketuntasan beldjar séhiapiindicator yang telah ditetapkan dalam
suatu kompetefisi dasar berkisar antara 0-100%. Kriteria ideal
ketuntasan unfuk |/masing<masing indicator 75%. Satuan
pendidikan harus menentukan criteria ketuntasan minimal
déngan mempertimbangkan tingkat kemampdantata-rata peserta
didik, komplekSitas konipetensi, serta kemampuan sumber daya
penddkuig ™ Qalamy [peryelenggatadn /pembelajaran.  Satuan
pendidikan diharapkan meningkatkan criteria ketuntasan belajar
secara terus-menerus untuk mencapai criteria ketuntasan ideal.
Pelporan hasil belajar (raport) peserta didik diserahkan pada
satuan pendidikan dengan memperhatikan rambu-rambu yang
disusun oleh direktorat teknis terkait. Ketuntasanbelajar tiap

mata pelajaran ditentukan berdasarkan:
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1) intake siswa

2) kompleksitas

3) daya dukung

Di SMA Negeri 1 Gemolong SKBM (KKM) untuk tahun
pelajaran 2008/2009 tidak sama untuk setiap mata pelajaran.
Dari perhitungan dengan mempertimbangkan ketiga aspek
diatas, KKM paling redah 60 dan paling tinggi 70. KKM
tersebut diharapkan semakin meningkatkan sehingga mencapai
KKM ideal.

Kenaikan Kelas dandelulusan

a) Kenaikan Kelas

(1) Dilaksanakan pada setiap akhir tahun pelajaran.

(2) Kenaikan kelas-didasarkan pada penilaian hasil belajar
pada semerter 2 (dua), dengan pertimbangan seluruh
SK/KD yang belunituntas pada sentester 1 (satu) harus
dituntaskan sanipai mencapai KKM yang ditetapkan,
sebelumyakhinsemester2{dua).

(3) Peserta didik dinyatakan tidak naik ke kelas XI,
apabila yang bersangkutan tidak mencapai ketuntasan
belajar minimal, lebih dari 3 (tiga) mata pelajaran.

(4) Peserta didik dinyatakan tidak naik ke kelas XII,

apabila yang bersangkutan tidak mencapai ketuntasan



b)

96

belajar minimal, lebih dari 3 (tiga) mata pelajaran yang

bukan mata pelajaran ciri khas program studi.

Sebagai contoh:

Bagi Peserta didik Kelas XI

(a) Program IPA, tidak boleh memiliki nilai yang tidak
tuntas pada mata pelajaran Fisika, Kimia, Biologi
dan Matematika.

(b) Program IPS, tidak boleh memiliki nilai yang tidak
tintas “pada'‘'mata_pelajaran, Geografi, Ekonomi,
Sejaratiidan Sesiologi.

(c) ProgramyBahidsa, tidak boleh memiliki nilai yang
tidak funtas (kurang) pada matapelajaran
Antropologi; Sasfrd | Indonesia, dan Bahasa Asing
lainnya yang menjadi pilihan.

(5) Satifan ‘pendidikar“dapat mendmbah-kriteria kenaikan
kelas §ésuai defigan Karakteristik dan kebutuhan setiap
sattan pendidikan.

Kelulusan

Pada prinsipnya syarat kelulusan mengacu ke Peratuaran

Menteri Pendidikan Nasional yang tertuang POS ujian.

SMA Negeri 1 Gemolong menentukan syarat-syarat

kelulusan peserta didik seabagai berikut :
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(1) Siswa telah menempuh KBM enam semester ( kelas X,
XI, XII')

(2) Memiliki nilai semua mata pelajaran

(3) Lulus Ujian Sekolah

(4) Lulus Ujian Nasional

(5) Lulus Ujian Praktik

(6) Berkelakuan Baik

7) Penjurusan
(a) Waktu penentuan dan pelaksanaan penjurusan

(1) Penentuan pemjurusan bagi peserta didik untuk program
IPA, IPS dilakukan mulai akhir semester 2 (dua) kelas
X

(2) Pelaksanaan | pemyurusan program  dimulai pada
semester 1 (saty) kelas XI.

(b) Kriteria penjtiftiSan program meliputi ;

(1) Nilaiakademiky
Peserta (didik “yang-naik-kelas X1 dan akan mengambil
program tertentu yaitu : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
atau Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) atau Bahasa : boleh
memiliki nilai yang tidak tuntas paling banyak 3 (tiga)
mata pelajaran pada mata pelajaran-mata pelajaran
yang bukan menjadi ciri khas program tersebut (lihat

Struktur Kurikulum).



98

Peserta didik yang naik ke kelas XI, dan yang
bersangkutan mendapat nilai tidak tuntas 3 (tiga) mata
pelajaran, maka nilai tersebut harus dijadikan dasar
untuk menentukan program yang dapat diikuti oleh
peserta didik, contoh :

(a)Apabila mata pelajaran yang tidak tuntas adalah
Fisika, Kimia dan Geografi (2 mata pelajaran ciri
khas program IPA dan 1 ciri khas program IPS),
maka 'siswa''‘tersebut secara akademik dapat
dimasukkan keprogram Bahasa.

(b)Apabila“matarpelajaran yang tidak tuntas adalah
Bahiasa Indonesia, Bahasa Inggris, dan Fisika, (2
mata pelajarad ¢iti khas Bahasa dan 1 ciri khas IPA),
maka siswa tersebut secara akademik dapat
dimasukkan ke pregram IPS.

(c)Apdbila_mata—pelajaran yang tidak tuntas adalah
Ekonomi, "Sosilologi, dah Bahasa Inggris (2 mata
pelajaran ciri khas program IPS dan 1 ciri khas
program Bahasa), maka peserta didik tersebut
secara akademik dapat dimasukkan ke program IPA.

(d)Apabila mata pelajaran yang tidak tuntas adalah

Fisika, Ekonomi, dan Bahasa Indonesia (mencakup



semua mata pelajaran yang menjadi ciri khas ketiga
program di SMA) maka peserta didik tersebut;

(e)perlu diperhatikan prestasi Pengetahuan, Sikap, dan
Praktik mata pelajaran yang menjadi ciri khas
program IPA seperti Fisika, Kimia, dan Biologi
dibandingkan dengan mata pelajaran yang menjadi
cii khas program IPS ( Ekonomi, Geografi,
Sosiologi) dan dibandingkan dengan mata pelajaran
yang menjadt ‘ciri khas program Bahasa (Bahasa
Indonesiay Bahasa Clnggris). Perbandingan nilai
prestasi siswagdimaksud, dapat dilakukan melaltui
program remidial dan diakhiri dengan ujian. Apabila
nilai~dari | setiap| mat4 | pelajaran yang menjadi ciri
khas program tertentu ada nilai prestasi yang lebih
unggul-.danpada~program’' ~lainya;’ maka siswa
tersebut dapat_dijuruskan ke program yang nilai
prestasi~mata |pelajarinya lebih unggul tersebut.
Apabila antara minat dan prestasi ketiga aspek tidak
cocok/sesnai, wali kelas dengan pertimbangan
masukan guru Bimbingan dan Konseling dapat
memutuskan program apa yang dapat dipilih oleh
peserta didik.

(f) Perlu diperhatikan minat peserta didik.
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(2) Minat Peserta Didik
Untuk mengetahui minat peserta didik dapat dilakukan
melalui angket/kuesioner dan wawancara, atau cara lain
yang dapat digunakan untuk mendeteksi minat, dan
bakat.

(c) Bagi peserta didik yang memenuhi persyaratan untuk masuk
ke semua program, diberi kesempatan untuk pindah jurusan
apabila ia tidak cocok pada program semula atau tidak
sesuai déngan—kemampuan| dan kemajuan belajarnya.
Sekolah Harus ¢memfasilitasi agar peserta didik dapat
mencapai| standarpkompetensi dan kompetensi dasar yang
harus dimiliki di kelas baru

(d) Batas waktu-unfuk-pindah-program ditentukan oleh sekolah
paling lambat 1 (satu) bulan.

(¢) ‘Satuan ‘pendidikan dapat’ menambahs keit€ria penjurusan
sesuai defipan karaKteristik dan kebutuhan setiap satuan
pendidikan.

f) Kalender Pendidikan
Kurikulum satuan pendidikan pada setiap jemis dan jemjang
diselenggarakan dengan mengikuti kalender pendidikan pada setap
tahun ajaran. Kalender pendidikan adalah pengaturan waktu untuk

kegiatan pembelajaran peserta didik selama satu tahun ajaran yang
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mencakup permulaan tahun pelajaraan, minggu efektif belajar, waktu

pembelajaran efektif dan hari libur.

1) Alokasi Waktu

2)

Permulaan tahun pelajaran adalah waktu dimulainya kegiatan
pembelajaran pada awal tahun pelajaran pada setiap satuan
pendidikan. Minggu efektif belajar adalah jumlah minggu
kegiatan pembelajaran untuk setiap tahun pelajaran pada setiap
satuan pendidikan. Waktu pembelajaran efektif adalah jumiah
jam pembeldjgran ~ setiap” minggu, meliputi jumlah jam
pembelajaran | tntukyseloruh méta pelajaran termasuk muatan
local, ditambah jumlahyjamintuk kegiatan pengembangan diri.
Waktu libur adalah waktu yangditetapkan untuk tidak diadakan
kegiatan pembelajaran-terjadwal| pada satuan endidikan yang
dimaksud. Waktu libur dapat berbentuk jeda tengah semester,
jeda antar Sémester, " libur-akhir tahtm ‘pélajaran, ban libur
keagamaan, bamylibur uum erndasuk ban-ban besar nasional,
dan harj libarkhsus.
Alokasi waktu minggu efektif belajar, waktu libur dan kegiatan
lainnya tertera pada tabel.
Penetapan Kalender Pendidikan
a) Penetapan tahun pelajaran adalah bulan Juli setiap tabun
dan berakhir pada bulan Juni tahun berikutnya.
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Hari libur sekolah ditetapkanberdasarkan Keputusan
Menteri PendidikanNasional, dan/atau Menteri Agama
dalam hal yang terkait dengan hari raya keagamaan, Kepala
Daerah tingkat Kabupaten /Kota, dan/atau organisasi
penyelenggara pendidikan dapat menetapkan hari libur
khusus.

Pemerintah Pusat/Provinsi/Kabupaten/Kota dapat
menetapka hari libur serentak untuk satuan satuan
pendidikah.

Kalender | pendidikan juntuk |setiap satuan pendidikan di
susun oleh:masing-masing satuan pendidikan berdasarkan
alokasi waktu sebagaimana tersebut pada dokumen Standar
Isi ini " déngan~| memperhatikan  ketentuan  dari
pemerintah/pemerintah daerah.

Hari " belajar-efektif ‘adalah’ hari /belajar-yang betul-betul
digunakan “untuk Kegiatan _pembelajaran, sesuai dengan
tututan Kunkalom:

Jumlah hari belajar efektif dalam 1 (satu) tahun pelajaran
245 (dva ratus empat puluh lima) hari belajar yang
digunakan untuk kegiatan pembelajaran, sesuai dengan
kurikulum vang berlaku.

Jam belajar efektif adalah jumlah jam yang betul-betul

digunakan untuk proses pembelajaran sesuai tuntutan
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kurikulum yang berlaku. Jumlah jam belajar efektif setiap
minggu untuk kelas X, X1, dan XII masing-masing 42 jam
pelajaran, dengan alokasi waktu 45 menit per jam pelajaran.
Jumlah jam belajar efektif selama satu tahun ungtuk kelas
X, X1, dan X1I masing-masing 1806 jam pelajarn.
Sesuai acuan penectapan Kalender pendidikan, maka
kalender pendidikan SMA Negeri 1 Gemolong
berdasarkan :
(1) Keputusan Képala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Provinsi Jawa Tengah
(2) Kepiitusai@naKepald, | Dinas  Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Sragen
(3) Program Kegiatan SMA Negeri 1 Gemolong.
Maka Kalender Pendidikan SMA Negeri 1 Gemolong
dapat dilihat di tabel’
g) Pengembangan Silabhs
1) Pengertian/Silabis
Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata
pelajaran atau tema tertentu yang mencakup standar kmpetensi,
kompetensi dasar, materi pokok atau pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian,
aloksi waktu, dan sumber belajar.

2) Prinsip Pengembangan Silabus
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(c)

(d)

(e
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Ilmiah

Keseluruhan materi dan kegiatan yang menjadi muatan
dalam silabus harus benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara keilmuan.

Relevan

Cakupan, kedalaman, tingkat kesukaran dan urutan
penyajian materi dalam silabus sesuai dengan tingkat
perkembangan fisik, intelektual, sosial, emosional, dan
spiritual, peserta didik.

Sistematis

Komponen=komponen’silabus saling berhubungan secara
fungsional dalam mencapaikompetensi

Konsisten

Adanya hubungan yang konsisten (ajeg, taat asas) antara
kompeterisi “=dasar, * indikator, / Tatéri~" pokok atau
pembelajardn, pengalaman, belajar, sumber belajar, dan
§isterh [petilaian

Memadai

Cakupan indikator, materi pokok atau pembelajaran,
pengalaman belajar, sumber belajar, dan sistem penilaian

cukup untuk menunjang pencapaian kompetensi dasar.
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(h)
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Aktual dan kontekstual

Cakupan indikator, materi pokok, pengalaman belajar,
sumber belajar, dan sistem penilaian memperhatikan
perkembangan ilmu, teknologi, dan seni nmutahir dalam
kehidupan nyata, dan prestasi yang terjadi.

Fleksibel

Keseluruhan komponen silabus dapat mengakmodasi
kegiatan peserta didik, pendidik, serta dinamika perubahan
yang terjadi,di sekolah dan tuhtutan masyarakat
Menyelumih

Komponen' silabu§™ mencakup keseluruhan  ranah

kompetensi(koguitif, afektif, psikomotor).

Unit Waktu

Silabus mata pelajaran disusun berdasarkan seluruh alokasi

waktu 'yang disediakan “unfuk” mata® pelajaran selama

penyelenggaraaty pendidikan di tingkat satuan pendidikan.

a)

b)

PenyuSunansilabus’ memperhatikan, alokasi waktu yang
disediakan per smester, per tahun, dan alokasi waktu mata
pelajaran lain yang sekelompok.

Implementasi pembelajaran per semester menguraikan
penggalan silabus sesuai dengan Standar Kompetensi dan
Kompetensi pasar untuk mata pelajaran dengan alokasi

waktu vyang tersedia pada struktur kurikulum. Bagi
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SMK/MAK menggunakan penggalan silabus berdasarkan

satuan kompetensi.

4) Pegembangan Silabus

Pengembangan silabus dapat dilakukan oleh para guru secara

mandiri atau bekelompok dalam sebuah sekolah atau beberapa

sekolah, kelompok Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)

pada atau Pusat Kegiatan Guru (PKG), dan Dinas Pendidikan.

Dalam mengembangkan silabus, ditempuh langkah-langkah

sebagai berikuf:

a)

b)

c)

Pengembangan @ilabug Dildkukan oleh para guru secara
mandiri atau berkelompok dalam Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP)/SMA Negeri 1 Gemolong serta hasil
Musya warah’|Guru”Mata™ Pelajaran (MGMP) kabupaten
Sragen.

Disusun Ysecara= mandiri=oleh " gtiri “apabila guru yang
bersangkutahh mampa-mengenali karakteristik peserta didik,
kondisisekoldlidan JingKiingartnya.

Apabila guru mata pelajaran karena sesuatu hal belum dapat
melaksanakan pengembangan silabus secara manndin,
maka pihak sekolah mengusahakan untuk membentuk
kelompok mata pelajaran untuk mengembangkan silabus

yang akan digunakan.
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(3) Keterkaitan antara standar kompetensi dan kompetensi
dasar antar mata pelajaran.

Mengidentifikasi Materi Pokok atau Pembelajaran

Mengidentifikasi materi pokok atau pembelajaran yang

menunjang  pencapaian kompetensi dasar dengan

mempertimbangkan;

(1) Potensi peserta didik;

(2) Relevansi dengan karakteristik daerah

(3) Tingkat perkembangan |isik, intelektual, emosional,
social;dan ‘spiritual peserta didik;

(4) Kebermanfaatan bagi peserta didik;

(5) Struktur keilmman

(6) Aktualifas,/ /| kedalaman, dan keluasan materi
pembelajaran;

(7)" Relevansi‘dengan kébutuhan peserta didik dan tuntutan
lingkungan.dan;

(8 Alokasi wakitt

Mengembangkan Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran dirancang untuk memberikan

pengalaman belajara yang melibatkan proses mental dan

fisik melalui interaksi antar peserta didik, peserta didik

dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya dalam

rangka pencapaian kompetensi dasar.
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d) Sekolah atau madrasah yang belum mampu
mengembangkan silabus secara mandiri, sebaiknya
ergabung dengan sekolah-sekolah atau marasah-madrasah
lain melalui forum MGMP atau PKG untuk bersama-sama
mengembangkan silabus yang akan digunakan oleh
sekolah-sekolah atan madrasah-madrasah dalam lingkup
MGMP aau PKG setempat.

¢) Dinas Pendidikan atau Departemen yang menangani urusan
pemerintahén dibidang \agama, setempat dapat memfasilitasi
penyusunan-silabds dengan membentuk sebuah tim yang
terdiri dari parasgura berpetigalaman dibidangnya masing-
masing.

5) Langkah-langkah Pengembangan Silabus

a) Mengkaji Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
Mengkayiystandar Kompetensi dan /kempetensi dasar mata
pelajaran Sebagaimand ‘tercantuim pada standar isi, dengan
mempehatikanhal-hal beriknt;

(1) Urutan berdasarkan hierarki konsep disiplin ilmu dan
atau tingkat kesultian materi, tidak harus selalu sesuai
dengan urutan yang ada di silabus isi;

(2) Keterkaitan antara standar kmpetensi dan kompetensi

dasar dalam mata pelajaran
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Hal-hal vang harus diperhatikan dalam mengembangkan

kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut:

(1) Kegiatan pembelajaran disusun untuk memberikan
bantuan kepada para pendidik, khususnya guru, agar
dapat melaksanakan proses pembelajaran secara
professional

(2) Kegiatan pembelajaran memuat rangkaian kegiatan
yang harus dilakukan oleh peserta didik secara
berurfitan untuk mencapai kometensi dasar.

(3) Penenfuan glrutany kégiatan pembelajaran minimal
mengandungpduagtinsure penciri yang mencerminkan
pengelolaan pengalaman| belajar siswa, yaitu kegiatan
siswadan’materi

Merumuskan Indikator

Indikatoy’ meruapakan“-penanda /pencapaian kompetensi

dasar yang~ditandai_oleh \pefubahan perilaku yang dapat

diukin—yang~, Imen¢akuprsikaps, pengetahuan, dan
ketrampilan. Indikator dikembangkan sesuai dengan
karakteristik peserta didik, mata pelajaran, satuan
pendidikan, potensi daerah dan dirumuskan dalam kata
kerja operasional yang terukur dan atau dapat diobservasi.
Indicator digunakan sebagai dasar untuk menyusun alat

penilaian.
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€¢) Penentuan Jenis Penilaian

Penilaian pencapaian kompetensi dasar peserta didik

dilakukan berdasarkan indikator. Penilaian dilakukan

dengan menggunakan tes dan non tes dalam bentuk tertulis

maupun lisan, pengamatan kinerja, pengukuran sikap,

penilaian hasil karya berupa tugas, proyek dan atau produk,

penggunaan portofolio, dan penilaian diri..

Hai-hal yang perlu diperhatikan dalam penilaian:

D

)

()

)

Penilgian diarahkan _untuk mengukur pencapaian
kompetensi

Penilaiah “menggunakan acuan criteria; yaitu
berdasarkan apa\ yang>bisa dilakukan peserta didik
setelal; mengikuti | proseés pembelajaran, dan bukan
untuk menentukan posisi seseorang terhadap
kelompoknya.

System.yang. direncanakan adalah system penilaian
yang berkelanjutan—Berkelanpifan dalam arti semua
indicator ditagih, kemudian hasilnya dianalisis
menentukan untuk menentukan kompetensi dasar yang
telah dimiliki dan yang belum, serta untuk mengetahui
kesulitan peserta didik.

Hasil penilaian dianalisis untuk menentukan tindak

lanjut. Tindak lanjut berupa perbaikan proses
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pembelajaran berikutnya, program remidi bagi peserta
didik yang pencapaian kompetensinya di bawah criteria
ketuntasan, dan program pengayaan bagi peserta didik
yang telah memenuhi criteria ketuntasan
(5) System penilaian harus disesuaikan dengan pengalaman
belajar yang ditempuh dalam proses pembelajaran.
Menentukan Alokasi Waktu
Penentuan alokasi waktu pada setiap kompetensi dasar
didasarkafi padd jumlah minggu efektif dan alokasi waktu
mata pelajaran@per minggu dengan mempertimbangkan
jumlah kompetensifdasar; keluasan, kedalaman, tingkat
kesulitan, dan tingkat kepentingan kompetensi dasar.
Menentukan Sumber Belajar
Sumber belajar adalah rujukan, objek, dan atau bahan yang
digunakan unttk kegiatafpembeldjaran, yang berupa media
cetak dan.glektronike~narasumber, serta lingkungan fisik,
alam, | socidl, \dén,| budaya.. Penéntuan sumber belajar
didasarkan pada standar kompetensi dan kompetensi dasar
serta materi pokok atau pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, dan indicator pencapaian komvetensi.
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam Pengembangan

silabus;
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1) Karakteristik dari mata pelajaran Seni Budaya
berorientasi pada logika, etika, dan estetika

2) Proses kegiatan pembelajaran lebih dominan pada
praktik

3) Proses kreatifitas lebih berorientasi pada budaya
setempat.

4) Kegiatan pembelajaran kontekstual.

5) Indicator mencerminkan tahapan untuk mencapai
kompetensi dasar

6) Keterbatasan. sarana tidak menghambat kreatifitas

pembelajaran.

4.  Implementasi KTSP dalam Pembelajaran Pedidikan Agama Islam

a.

Perencanaan PembelajaranPedidikan Agama Islam

Kurikulum merupakan acuan utama dari suatu sekolah untuk
melaKsanakan pembeldjaran,

SMA Negeri 1 Gemolong tahun ‘il 'sudah tahun ke tiga dalam
menerapkan | kurikulum |tiagkat—satuan péndidikan (KTSP) hal
sudah sesuai dengan instruksi dari Kantor Dinas Pendidikan
Nasional Kabupaten Sragen bahwa Kabupaten Sragen sudah
melaksanakan KTSP mulai tahun pelajaran 2007/2008 untuk
seluruh jenjang dan jenis pendidikan. Hal ini seperti yang
dituturkan oleh Dra. Siti Munjiatun Aly, M. Pd.

Kurikulum SMA Negeri 1 Gemolong tahun ajaran 2009/2010
ini sudah sesuai dengan instruksi Kantor Dinas Kabupaten
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Sragen yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP),
Kurikulum ini sudah disusun sendiri mulai tahun pelajaran
2007/2008 , yang disusun bersama-sama antara Kepala
Sekolah, guru, komite sekolah dan nara sumber yaitu
pengawas kabupaten Sragen.”
Pada awal tahun pelajaran baru SMA Negeri 1 Gemolong selalu
mengadakan rapat dinas. Yang diundang dalam rapat itu selain
guru juga perwakilan dari komite sekolah. Seperti yang dituturkan
oleh Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Gemolong, Drs. Muhammad
Amir Zubaidi dalam wawancara dengan peneliti.

Pada awal|tahun pelajaran kami mengadakan rapat untuk
menentukan program kerja yang antara lain membahas tugas-
tugas guru, -Daldm rapat ifu selain guru hadir juga kami
undang komite ‘Untuksfienberi pertimbangan pada kami
tentang pengembangan kurikulum dan pembagian tugas
mengajar.”]

Senada dengan Kepala sekoldh seorang anggota komite sekolah,
Drs. Slamet yang hadir pada pertemuan itu menuturkan tentang
tugas guru dan\pengembangan Sekolah.
Kami diberi yundangan untuk melakukan koordinasi
pelaksanaan. progiam—pendidikan pada SMA Negeri |
Gemolong untuk membahas pelaksanaan pendidikan pada
tahtin, pelajardn 20092010, @alam sépat itu kami memberi
masukan tentang pembagian tagas guru.®
Dalam melaksanakan tugas, guru harus membuat perencanaan yang
baik. Pada SMA Negeri 1 Gemolong pelaksanaan pembelajaran
dimulai dari pembuatan program-program pembelajaran. Program

pembelajaran yang dimaksud yaitu program tahunan, program

56 Siti Munjiatun Aly di SMA Negeri 1 Gemolong, tanggal 30 September 2009
5T Muhammad Amir Zubaidi di SMA Negeri 1 Gemolong, tanggal 5 Oktober 2009
58 Slamet di SMA Negeri 1 Gemolong, tanggal 1 Oktober 2009
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semester, program mingguan, program harian, silabus dan rencana
pembelajaran. Peneliti melakukan wawancara dengan Kepala
Sekolah SMA Negeri 1 Gemolong, Drs. Muhammad Amir Zubaidi
yang kemudian dituturkan seperti di bawah ini.
Pada awal tahun pelajaran seorang guru harus melaksanakan
tugas utamanya yaitu membuat program-program pengajaran
yaitu program tahunan, program semestef, program
mingguan, proS%ram harian, silabus pembelajaran dan rencana
pembelajaran.
Sebagai upaya kelancaran dalam pembuatan perencanaan
pembelajaranyang meliputi pembuatan program tahunan, program
semester, program miingguan danl silabus pembelajaran dibuat
secara bersama-sdama ‘dalafi forum revitalisasi MGMP Kabupaten
Sragen.
Kegiatan MGMP’ | merupdKan)| hal yang penting untuk
meningkatkan kualitas profesional guru. Dengan adanya kegiatan
MGMP, kesulitan-kesulitan yang dialami gurtir-akan didiskusikan
bersama gurd bidang studi-pedidikdn Agama Islam SMA Negeri 1
Gemblong [Drs) Mahiiudi §eadifi juga mengemukakan hal yang
sama saat peneliti melakukan wawancara dengan beliau.
Kami melaksanakan MGMP untuk membuat program-
program pembelajaran yakni program tahunan, program
semester, program mingguan dan silabus pembelajaran serta
rencana pembelajaran yang masing-masing guru memperoleh

tugas untuk membuat program-program tersebut yang
hasilnya nanti digunakan bersama-sama.*’

5% Muhammad Amir Zubaidi di SMA Negeri 1 Gemolong, tanggal 5 Oktober 2009
60 Mahmudi di SMA Negeri 1 Gemolong, tanggal 1 Oktober 2009
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Perencanaan pembelajaran dalam KTSP dimulai dengan membuat
program - program perencanaan yang disusun oleh seorang guru
pada awal tahun pelajaran. Berdasarkan perbincangan dengan guru
mata pelajaran Bahasa Indonesia pada SMA Negeri 1 Gemolong,
Sumanti, S.Pd mengemukakan tentang pembuatan program
pembelajaran yang harus sesuai dengan peraturan-peraturan yang
telah ada.
Pembuatan program tahunan, program semester, program
mingguan, Pregram-program ini dibuat dengan melihat dari
standar isi yang dikeluarkan olehl BNSP. Yaitu dengan melihat
standar kompetensi dan, kompetensi dasar yang ada dalam
standar isi, kemudian'dijabarkan dalam program tahunan,
program semester dan program mingguan.®'
Pembuatan program-program pembelajaran pada awal tahun
pelajaran harus talr pedoman yang digunakan., Disamping itu
harus tahu tata urutan pembuatannya, dengan maksud agar
pembuatan program--— program, itu | arghnya“sjglas dan tidak
melenceng dary yangpdiinginkan. \Guru mata pelajaran pedidikan
Agama Islam SMA Negeri 1 Gemolong, Drs. Mahmudi
mengemukakansaat peneliti melakukah wawarncara.
Pembuatan program tahunan mata pelajaran pedidikan
Agama Islam berdasarkan standar isi yang dikeluarkan
BNSP, kemudian diambil standar kompetensi dan kompetensi
dasar yang kemudian dijabarkan dalam bulan-bulan selama

satu tahun. Pembagian dalam bulan sesuai dengan tingkat
kesulitan dan banyaknya materi.%

®1 Sumanti di SMA Negeri 1 Gemolong, tanggal 29 September 2009
2 Mghmudi di SMA Negeri 1 Gemolong, tanggal 30 September 2009
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Selain program tahunan dibuat pula program semester dan program
mingguan. Program semester mengacu pada program tahunan.
Demikian juga program mingguan mengacu pada program
semester. Guru mata pelajaran pedidikan Agama Islam SMA
Negeri 1 Gemolong, Drs. Mahmudi mengemukakan saat peneliti
melakukan wawancara.
Setelah program tahunan terbentuk kemudian dijabarkan
menjadi program semester. Program semester berisi antara
lain standar kompetensi, kompetensi dasar, jumlah jam per-
minggu dalamrsatusemester-dan keterangan lain.®
Seorang Guru untuk memulai pembelajaran seperti yang dituturkan
di atas harus membuatyprogfam-program pembelajaran. Namun
dalam pelaksanaan pembelajaran harus mempunyai pegangan agar
arah pembelajaran—dalam “kegiatan belajar mengajar tidak
melenceng dari kaidah-kaidah pembelajaran. Untuk itu seorang
Guru ‘sebelum'\memulai, pembelajarad harus membuat lebih dahulu
silabus pembelajaran dan gzencana jpembelajaran. Seperti yang
disampaikan Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Gemolong, Drs.
Muhammad Amif Zubaidi yang-peneliti wawancarai.
Jika seorang Guu akan melaksanakan kegiatan belajar
mengajar selain membuat program perencanaan juga harus
membuat pegangan pembelajaran agar arah dan kegiatan
belajar mengajamya dapat mencapai sasaran dan tidak
melenceng dari tujuan yang hendak dicapai. Pegangan dari

Guru tersebut yaitu silabus pembelajaran dan rencana
pembelajaran.®

&3 Ibid

8 Muhammad Amir Zubaidi di SMA Negeri 1 Gemolong, tanggal 5 Oktober 2009
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Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan atau kelompak
mata pelajaran atau tema tertentu, yang mencakup standar
kompetensi, kompetensi dasar, materi pembelajaran, indikator,
penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar yang dikembangkan
oleh satuan pendidikan. Dengan demikian pengembangan silabus
diserahkan kepada guru. Jadi kemungkinan silabus antar guru yang
satu dengan guru yang lain bisa saja berbeda. Cara membuat
silabus haruslah sesuai dengan prinsip - prinsip dari pengembangan
silabus. Pembuatdn,, sitabus" ‘pada. SMA Negeri 1 Gemolong
khususnya mata pelajaran pedidikan| Agama Islam seperti yang
dikemukakan oleh IGuro¥mata’pelajaran pedidikan Agama Islam,
Drs. Mahmudi yangpeneliti wawanéarai.
Silabus pada‘mata| pelajardn pedidikan Agama Islam yang
kami buat minithal metnuat lima komponen utama, yakni
standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, materi
standar,| standar_proses (kegiatan™belajaf.mengajar) dan
standar ‘penilaian—sesuai* dengan arahan “dari“bapak kepala
sekolah dam. pengawas ,sekolah. Walaupun dalam
pengembangaii silabus mmasih'ada kendala karena baru transisi
dari kurikulum KBK ke KTSP.”
Dari hasil wawafcara’ dengan-—-giira’ 'mata » pelajaran Bahasa
Indonesia
Pengembangan KTSP banyak guru belum mengembangkan
silabus hanya copy paste. Sekolah berusaha untuk mengatasi

ini akan diadakan IHT (in House Training). Dan sebaiknya
silabus dikembangkan %

5 Mahmudi di SMA Negeri 1 Gemolong, tanggal 30 September 2009
% Sumanti di SMA Negeri 1 Gemolong, tanggal 29 September 2009
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Penjabaran dari silabus adalah rencana pembelajaran atau rencana
pelaksanaan pembelajaran. Rencana pembelajaran maksudnya
rencana yang menggambarkan prosedur dan manajemen
pembelajaran untuk mencapai satu atau lebih kompetensi dasar
yang diterapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus.
Rencana pembelajaran merupakan komponen yang penting dari
kurikulum tingkat satuan pendidikan yang pengembangannya harus
dilakukan secara profesional. Rencana pembelajaran pada
hakekatnya mefupakan perencandan jangka pendek untuk
memperkirakan dtau miémproyeksikan apa yang dilakukan dalam
pembelajaran.dengén demikian rebcana pembelajaran merupakan
upaya untuk memperkirakan tindakan yang akan dilakukan dalam
kegiatan pembelajaran,| Reficana- pembelajaran KTSP yang akan
bermuara pada pelaksanaan pembelajaran sedikitnya mencakup tiga
kegiatan, vyaitu' identifikasi* Kebutuhan, peruifiusan kompetensi
dasar, dan penyusufian program pembelajaran.
Dalam Wwawarcara defigan,peneliti {glrt méta pelajaran pedidikan
Agama Islam SMA Negeri 1 Gemolong, Drs. Mahmudi
mengemukakan keterkaitan antara silabus dengan rencana
pembelajaran serta pembuatan rencana pembelajaran.

Rencana pembelajaran yang kami buat merupakan

penjabaran dari silabus, yang pada hakekatnya dapat

dijadikan pedoman pembentukan kompetensi peserta didik.

Rencana pembelajaran kami buat dengan memperhatikan
komponen yaitu kompetensi dasar, materi standar, hasil
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belajar, indikator hasil belajar, penilaian dan prosedur
po.embelajaran.67

Rencana pembelajaran harus disusun secara sistimatis, utuh dan
menyeluruh, dengan beberapa kemungkinan penyesuaian dalam
situasi pembelajaran yang aktual. Dengan demikian, rencana
pelaksanaan pembelajaran berfungsi untuk mengefektifkan proses
pembelajaran sesuai dengan apa yang direncanakan. Materi standar
yang dikembangkan dan dijadikan bahan kajian oleh peserta didik
harus disesuaikan—dengan—kebutuhan dan kemampuannya,
mengandung nilairfungsional, praktis, serta disesuaikan dengan
kondisi dan kebutuhan lingkungan ‘sckolah dan daerah.
Program yang lain’ adalah jurnal hatian, Seorang guru setiap hari
harus membuat programt ini. “Jurnal-harian dibuat dengan maksud
agar guru mengetahti materi’ apa yang diajarkan pada hari itu.
Sépeftityang \dindtirkan| guruCtiata~pelajaran (pedidikan Agama
Islam SMA Negesi | Gemglong, Drs. Mahmudi kepada peneliti
saat diwawancarai.
Pentingbagi ‘serang | gure- membuat-jurnal harian. Karena
kami guru mata pelajaran jurnal yang saya buat khusus mata
pelajaran pedidikan Agama Islam. Jurnal harian memuat
hari/tanggal, kompetensi dasar, indikator dan keterangan.
Mungkin di tempat lain isi dari jurnal berbeda yang kami

buat. Biasan%a jurnal kami buat satu hari dari waktu
pelaksanaan.

67 Mahmudi di SMA Negeri 1 Gemolong, tanggal 30 September 2009

%% Ibid
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Jurnal harian harus dibuat oleh seorang Guru, agar suatu saat ketika
Guru tidak masuk maka Guru yang lain yang menggantikan akan
dapat melanjutkan materi yang berikutnya. Jadi pembuatan jurnal
harian dilakukan satu hari sebelum pelaksanaan.
Program pengayaan dan remidial merupakan pelengkap dan
penjabaran dari program mingguan dan harian. Berdasarkan
analisis terhadap kegiatan belajar. Dan terhadap tugas-tugas, hasil
tes, dan ulangan dapat diperoleh tingkat kemampuan belajar setiap
peserta didik. Hasil analisis dipadukan dengan catatan yang ada
pada program minggian daf harian, untuk digunakan sebagai
tindak lanjut proses pembeldjaran yang telah dilaksanakan. Guru
mata pelajaran pedidikan Agama Islam SMA Negeri 1 Gemolong,
Drs. Mahmudi méngemukakan seperti yang tercantum dibawah ini.
Program pengayaan dan remidial, kami lakukan setelah
menganalisiS 'hasil_dari Ckégiafai~ pémbélajaran Khususnya
dalam’ méngevaluasi ‘pémbelajaran,” seperti setelah kami
melakukanskegiatan ulangan harian. Dari analisis ini kami
dapat menentukan_ anak,yang/ erhasil dalam pembelajaran
maupun anak yang tidak berhasil dalam pembelajaran untuk
kami,berikan engayaan.dan femmidial®
Sekolah perlu memberikan perlakuan khusus terhadap peserta didik
yang mendapat kesulitan belajar melalui kegiatan remidial. Peserta
didik yang cemerlang diberikan kesempatan untuk tetap

mempertahankan  kecepatan  belajarnya melalui  kegiatan

pengayaan. Kegiatan ini dapat dilakukan sekolah karena lebih

% 1bid
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mengetahui dan memahami kemampuan belajar setiap peserta
didik.
Pelaksanaan Pembelajaran Pedidikan Agama Islam
Pelaksanaan proses belajar mengajar biasanya secara garis besar
meliputi pendahuluan, proses belajar mengajar dan penutup. Pada_
awal pendahuluan biasanya mencakup bisa pre tes, appersepsi,
pemberian motivasi, tanya jawab, ataupun hanya sekedar memberi
informasi tentang bahan yang akan diajarkan.
Pembelajaran pada hdkekathyd merypakan proses interaksi antara
peserta didik dengan lifigkungannya, sehingga terjadi perubahan
perilaku yang lebih baik.'Dalam “interaksi tersecbut banyak sekali
faktor yang mempengaruhinya, baik faktor internal yang datang
dari individu, maupity  faktér=«gksternal yang datang dari
lingkungan., Dalam pembelajaran tugas guru yang paling utama
adalah | mengkondisikan | lingkungan agaf-menunjang terjadinya
perubahan perilaku.bagi peserta didik, Pada umumnya pelaksanaan
pembelajaran =berbasisis, KFSP gsmencakup tiga hal yaitu
pendahuluan, proses belajar mengajar, dan penutup. Pendahuluan
ini dapat berupa pemberian appersepsi, motivasi, Tanya jawab atau
pemberian informasi tentang materi pembelajaran. Hal ini seperti
yang dituturkan oleh guru mata pelajaran pedidikan Agama Islam
SMA Negeri 1 Gemolong, Drs. Mahmudi.

Pada awal pelaksanaan pembelajaran , kami melakukan

kegiatan pendahuiuan. Pendahuluan ini yang biasa kami
lakukan adalah dengan pemberian appersepsi, atau motivasi



122

atau sekedar memberi informasi bahan yang kami ajarkan,
atau memberikan soal - soal yang ada hubungannya dengan
pelajaran. Biasanya kalau berupa soal akan kami berikan
secara tertulis.™
Peneliti ketika melakukan observasi dalam kelas, ketika itu guru
mata pelajaran pedidikan Agama Islam sedang melakukan
pendahuluan dalam pembelajaran dengan materi pemahaman ayat —
ayat Al Qur’an tentang anjuran bertoleransi. Pendahuluan yang di
lakukan yaitu dengan memberikan tugas untuk membaca Al Qur’an
surat Al Kaafiruun-ayat—1—6-8atu anak disuruh membaca Al
Qur’an surat Al Kaafirgun ayat T - 6 setelah selesai membaca
ternyata banyak yang betil Giitu mata pelajaran pedidikan Agama
Islam SMA Negeri 1 Geémolongy Drs. Mahmudi yang peneliti
wawancarai  setelah—" selesai—melaksanakan  pembelajaran
mengemukakan seperti yang tercantum di bawah ini,
Pada pendahuluan kami méngghfiakah apa yang disebut tes
awal "Tes” awal=ini berguna” bagi ‘kaini “untuk mengetahui
tingkat pemahaman tethadap materi yang lalu. Karena dalam
tes awal| anakmanak bar_lr?rak yang dapat membaca, maka
pelajaran kami lanjutkan.
Pendahuluan merupakan peranan yang sangat penting dalam proses
belajar mengajar karena dapat menyiapkan peserta didik dalam
proses belajar mengajar agar peserta didik dapat terfokus pada
bahan ajar yang akan dipelajarinya. Dapat mengetahui tingkat

kemampuan peserta didik agar dapat memulai pelajaran dengan

™ Mahmudi di SMA Negeri 1 Gemolong, tanggal 5 Oktober 2009

" Ibid
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bekal yang dimiliki oleh peserta didik dan kompetensi dasar mana
yang sudah dikuasai dan belum dikuasai peserta didik. Kompetensi
dasar mana yang perlu mendapat penekanan dan mendapat
perhatian khusus,

Proses pembelajaran dalam KTSP intinya merupakan pembentukan
kompetensi yakni bagaimana kompetensi dibentuk pada peserta
didik, dan bagaimana tujuan-tujuan belajar terealisasikan. Kualitas
pembentukan kompetensi dapat dilihat dari segi proses dan dari
segi hasil. Dari pfoges, pembentukan kompetensi dapat dikaitkan
berbasil dan berkualitasgapabila seliruhnya atau setidak-tidaknya
sebagian besar peserta didik terlibatsecara aktif, baik fisik, mental,
maupun sosial dalam proses pembentukan kompetensi dasar, di
samping menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat
belajar yang besar, dan rasa percaya diri sendiri. Sedangkan dari
segi~fasil, “prosés ‘pembentukan” kompeteisi “dapat dikatakan
berhasil apabila/terjadi perubahan pefilaku yang positif pada diri
peserta didikselurthnya atau setidak-tidakinya‘sebagian besar sesuai
dengan kompetensi dasar. Lebih lanjut proses pembentukan
kompetensi dapat berhasil dan berkualitas apabila bermutu tinggi,
serta sesuai dengan kebutuhan, perkembangan masyarakat dan
pembangunan. Hal ini seperti yang dituturkan oleh guru mata

pelajaran pedidikan Agama Islam SMA Negeri 1 Gemolong, Drs.
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Mahmudi ketika kami melakukan observasi dalam kelas seusai
melaksanakan tugas mengajar.
Dalam pembelajaran kegiatan yang terpenting adalah
pembentukan  kompetensi peserta didik. Bagaimana
kompetensi peserta didik ini dibentuk agar peserta didik
dapat mengnasai kompetensi yang diajarkan. Selain itu dalam
proses pembelajaran harus dilakukan dengan menyenangkan
yang melibatkan aktivitas peserta didik secara menyeluruh.
Menyenangkan disini sesuai dengan pembelajaran PAKEM
yaitu pembelajaran aktif kyeatif dan menyenangkan dimana
peserta didik tidak merasa tertekan dalam proses
pembelajaran sehingga didapatkan hasil yang maksimal. ™
Pelaksanaan pembelajaran sebaiknya dikelola dengan baik agar
peserta didik merasa betdlipdan senang mengikuti pembelajaran.
Dari hasil observasi peniglite'saat melakukan pengamatan di kelas,
sedikit terlihat sudah ada keberahian dari peserta didik untuk
bertanya ketika belum jelas. Gurt mata pelajaran pedidikan Agama
Islam SMA Negeri 1 Gemolong, Drs. Mahmudi ketika peneliti
wawangcdral mengenarrhal.ini mengemukakart:
Memang jkami berusaha untuk membuat pelajaran pedidikan
Agama Islam ini.lébih\ mewanik agar tidak menakutkan
peserta didik. Anda lihat tadi sudah ada yang berani bertanya
ketika ' merckd belum' jelas. “Namud \anak yang demikian
masih safpat sedikit.”
Proses pembelajaran agar dapat mencapai hasil yang maksimal
perlu dikembangkan pengalaman belajar yang kondusif untuk
membentuk manusia yang berkualitas yang tinggi, baik mental,

moral , maupun fisik. Hal ini berarti kalau kompetensinya bersifat

7 Mahmudi di SMA Negeri 1 Gemolong, tanggal 5 Oktober 2009

7 Ibid
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efektif psikomotorik, tidak cukup hanya diajarkan dengan ceramah,
atau sumber yang mengandung nilai kognitif. Keberadaan masjid di
SMA Negeri 1 Gemolong betul-betul sangat bermanfaat bagi
peserta didik dan warga SMA untuk dapat mengembangkan
kompetensi dasar dan potensinya secara optimal, sehingga tujuan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam bisa tercapai menuju siawa
yang bertakwa kepada Allah, luhur budi pekertinya dan berakhlak
mulia .
Pada umumnya/ akhir’-dari " pelaksanaan pembelajaran adalah
penutup. Dalam penutup pembelajaran bermacam-macam kegiatan
antara lain resume pembeglajaran, pros tes atau penjelasan dari guru.
Ketika kami melakukan ‘observasi| di dalam kelas guru mata
pelajaran pedidikan-Agama-Islam mengadakan post tes. Post tes ini
sangat berguna sekali antara lain untuk mengetahui tingkat
keberhasilan dan pembentikan~"kompetenisiy ‘untuk mengetahui
ketercapaian tujuan-tujuandatau /untilk mengetahui peserta didik
yang niengikuti“baik pefigaydai malpun rémedial. Hal ini seperti
yang dituturkan oleh guru mata pelajaran pedidikan Agama Islam
SMA Negeri 1 Gemolong, Drs. Mahmudi ketika peneliti
mengadakan wawancara selesai proses belajar mengajar.

Post tes yang kami lakukan pada penutup proses

pembelajaran ini sangat berguna sekali baik bagi kami mapun

peserta didik, hal ini terutama untuk mengetahui tingkat

keberhasilan penguasaan kompetensi atau tujuan-tujuan
pembelajaran yang dicapai peserta didik atau untuk
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menentukan peserta didik mana yang harus melakukan
pengayaan ataupun remedial.”

Penutup pembelajaran merupakan akhir dari segala aktivitas

pembelajaran. Hasil akhir dari penutup akan dapat memperlihatkan

sejauh mana kompetensi dasar dikuasai peserta didik.

Penerapan KTSP dalam pembelajaran PAI yang sudah dilakukan di

SMA Negeri 1 Gemolong dalam perkembangan kedepan memiliki

prospek yang cukup baik. Hal ini karena adanya dukungan dari

beberapa pihak;

1)

2)

Dari programipembelajaran

Sebagaimana- diketahuigpenerapan KTSP di SMA Negeri 1
Gemolong | adalah |mutlak @ilakukan untuk setiap mapel
termasuk mapel-PAl, Deéngan-demikian guru PAI khususnya
dan umumnya guru mapel harus menerapkan KTSP dalam
pembelajaran pedidikan AgamaTslams

Kepala Sekolah

Dukungan kepala sekolah cukup besar. Dalam hal ini kepala
SMA Negéri 1 Gemolong “memiliki kepedulian terhadap
siswanya tentang pentingnya agama bagi setiap siswa.
Dukungan tersebut diwujudkan dengan munculnya beberapa
kebijakan kepala sekolah yang mendukung lancarnya proses
belajar mengajar PAI dengan menggunakan KTSP.

Kebijakan itu misalnya; setiap seminggu sekali siswa

™ Ibid
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dibiasakan infak, baca tulis Al Qur’an atau bahasa Arab (ada
guru bahasa Arab).

Kegiatan OSIS

Ada beberapa kegiatan keagamaan: Sholai ‘idul Adha dan
korban, zakat fitrah, bedah buku, buka puasa bersama, halal
bi halal dan kajian rutin

Masyarakat

Masjid yang berada di SMA Negeri 1 Gemolong digunakan
sholat jama’ah oleh fasyarakat setiap waktu, pengajian, dan

kajian tafsir Al-Qur’an,

Namun demikiandda bebefapa kelebihan dan kekurangan KTSP :

Kelebihan KTSE dibandingkan dengan kuriknlum sebelumnya :

1)  Merupakan siiaty kesatuan yang utuh

2)  Nilai — nilai Islam diikut sertakan dalam setiap mata pelajaran

3) *Direncanakan bersama oleh pendidik dan afak didik.

4) Didasarkan.atas kebutuhan anak'didik.

5) Mengembangkanperkembangan socidhanak.

6) Didasarkan pada pendapat modern mengenai cara belajar.

Kekurangannya :

1) Pendidik banyak yang belum tahu secara mendalam tentang
KTSP.

2) KTSP dianggap memberatkan tugas pendidik.
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¢. Penilaian Hasil Belajar Pedidikan Agama Islam

Setiap satuan pendidikan selain melakukan perencanaan dan proses
pembelajaran juga melakukan penilaian hasil pembelajaran sebagai
upaya terlaksananya proses pembelajaran yang efektif Penilaian
hasil belajar oleh pendidik terdiri dari ulangan harian, ulangan
tengah semester, ulangan semester dan ulangan kenaikan kelas.
Dari wawancara yang peneliti lakukan terhadap Kepala Sekolah
SMA Negeri 1 Gemolong, Drs. Muhammad Amir Zubaidi
menyampaikan seperti-di-bawal ini:
Penilaian hasil belajan, yang<dilakukan oleh para guru di
sekolah terdiri-darifulangén harian, ulangan tengah semester,
ulangan semester dait ulafigan-kenaikan kelas. Ulangan yang
dilaksanakan|terscbiitybiasanya oleh guru membuat soal-soal
yang kemudian kami kumpulkan dalam apa yang disebut
bank soal. Bank soal ini kami gunakan sebagai pedoman
untuk membuat-soal<soal'pada-tahun berikutnya.”
Soal-soal yang telah™ dikumpuilkan selain sebagai dokumen
administrasi juga /dapat digunakan| (ntuk /meelakukan perbaikan
ataupun remidial bagi peserta,yang didik yang betum tuntas dalam
mencapai kompetensi dasar. Penilaian hasil belajar dapat
digunakan untuk” melihat * kemajuan  belajar peserta didik,

kompetensi dasar apa yang sudah dan belum dikuasai oleh peserta

didik, apa perlu peserta didik melaksanakan perbaikan dan

pengayaan.

™ Muhammad Amir Zubaidi di SMA Negeri 1 Gemolong, tanggal 5 Oktober 2009
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d. Pengawasan / Supervisi
Pengawasan  biasanya  dilakukan secara  berkala dan

berkesinambungan agar program-program yang dilaksanakan dapat
sesegera mungkin diadakan perubahan jika memang diperlukan.
Disamping itu agar pelaksanaan program-program itu tidak
melenceng dari rencana dan dilaksanakan dengan baik sehingga
memperoleh hasil yang paling baik. Hal ini diungkapkan oleh
Kepala sekolah SMA Negeri 1 Gemolong, Drs. Muhammad Amir
Zubaidi yang penéliti Wawangarai.
Pengawasan_- peréncanaan— | program dan  program
pengembangan kamiimelakukannya terus-menerus terpantau
agar pelaksdnaan berjalan’dengan baik sehingga memperoleh
hasil yang maksimal, |Misaliya program harian setiap hari

kami meneliti apa sudah sesudi dengan program mingguan,
silabus ataupun rencana pembelajaran.”

Pengawasan tidak hanya dilakukan oleh kepala sekolah tetapi juga
dilakukan, bleh péngawas SMA, Pefigawas\SMA secara berkala
akan melakukan~pengawasan program — program yang telah
disusun oleh guru. Pengawas PAI juga melakukan pengawasan
secara periodic="Akar tetapi=pengawasan yang dilakukan oleh
pengawas PAI di SMA N 1 Gemolong belum dilakukan secara
maksimal. Dalam pengawasan pelaksanaan pembelajaran, juga
dilakukan secara periodik, terus menerus dan berkesinambungan
agar pelaksanaan sesuai dengan program yang telah dibuat. Hal ini

dikemukakan oleh Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Gemolong,

" Muhammad Amir Zubaidi di SMA Negeri 1 Gemolong, tanggal 5 Oktober 2009
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Drs. Muhammad Amir Zubaidi kepada peneliti saat melakukan
wawancara.
Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru
seminggu sekali kami melakukan kunjungan kelas untuk
melihat secara langsung pelaksanaan pembelajaran apa sudah
sesuai dengan program-program yang telah mereka buat
ataupun untuk melihat sejauh mana pelaksanaan
pembelajaran itu sendiri.”’
Supervisi diperlukan untuk mengetahui penerapan program-
program pembelajaran dan juga untuk mengetahui letak kesulitan —
kesulitan yang dihadapi—oleh, guru yang memerlukan
pemecahannya. Penilaian seperti yang disebutkan di atas meliputi
ulangan harian, ulangan, tengahi semester, ulangan semester dan
ulangan kenaikan| kelas. Pengawasan| evaluasi dilaksanakan pula
secara terus menerus—Hal“vini—dimaksud untuk mengetahui
kesesuaian soal yang dibuat“dengan’ materi yang diajarkan serta
kompetehsi dasar apalvang telah ¢erlaksama.
Kepala sekolah sebagai atasan langsung guru, melakukan supervisi
evaluasi juga dengan terus menerus. Tidak hanya satu kali dalam
satu semester. tetapi ‘beberapa kali dalam /sath semester. Hal ini
dapat dilakukan kepala sekolah karena biasanya kepala sekolah
memiliki jadwal evalauasi yang dilakukan oleh guru. Hal ini seperti
yang dikemukakan oleh Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Gemolong,

Drs. Muhammad Amir Zubaidi saat kami wawancarai di ruang

kepala sekolah.

™ Muhammad Amir Zubaidi di SMA Negeri 1 Gemolong, tanggal 5 Oktober 2009
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Supervisi yang kami lakukan untuk mengetahui evaluasi hasil
belajar yang dilakukan oleh guru kami, kami laksanakan
secara terus menerus. Dalam satu semester kami melakukan
supervisi tiga sampai empat kali. Yaitu untuk ulangan harian,
ulangan tengah semester maupun ulangan semester bahkan
ulangan kenaikan kelas. Rata-rata guru pedidikan Agama
Islam pada SMA kami cukup baik dalam penyusunan
program evaluasi maupun pelaksanaan evakuasi.”®
Evaluasi dilaksanakan untuk mengetaui tingkat penguasaan peserta
didik terhadap kompetensi dasar. Keberhasilan penguasaan
kompetensi dasar oleh peserta didik akan terlihat dari hasil evaluasi
5.  Hasil Implementasi KTSP.dalam Pembelajaran Pedidikan Agama Islam
SMA Negeri 1 Gemolong :
a) Bidang Al Qur’an
Mampu membaca~Al Qur'an dan | mengetahni artinya karena
didukung oleh pelajaran~bahasa_Arab yang diprogramkan oleh
sekolah.
b) Akidah
Memiliki akidah Islam yang kuat. Hal ini bisa dilihat tidak mudah
terpengaruh paham lain yang menyesatkan, adanya kegiatan
kerohanian Islam di\masjid " SMA Negeri/=Gemolong, terbitnya
bulletin sekolah (An Naba’).
¢) Ibadah
Ibadah yaumiyah berjalan baik; sholat Dhuha, jamaah Dhuhur,

Mingguan; jamaah Jum’at. Tahunan; pengumpulan zakat,

" Muhammad Amir Zubaidi di SMA Negeri 1 Gemolong, tanggal 5 Oktober 2009
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pelaksanaan Qurban. Infa’ siswa yang pelaksanaanya tiap proses
pembelajaran agama Islam.
d) Akhlaq
Kebiasaan salam jika saling bertemu. Luhur budi pekerti artinya
lisan terjaga baik, perilakunya terpuji, berpakaian sopan, banyak
siswa putri yang berjilbab
e) Prestasi akademik dan non akademik
Ujian tabun akademis 2008/2009 lulus 100% ( data terlampir).
Banyak prestasi akademik yang diperoleh baik ditingkat kabupaten
maupun provinsi (data terlampir).
f) Banyak prestasi non' akademik yangdiperoleh (data terlampir).
B. Temuan — Temuan Penelitian
Dari hasil penelitian tentang, impleméntasi- pembelajaran pedidikan Agama
Islam di SMA Negeri 1 Gemolong, maka penemuan penelitian dapat kami
sampaikan sepérti di bawah ini.
1. Perencanaan pembelajaran.pedidikan-Agama’Tslam
Perencanaan pemibeldjardn(pedidikan-Agdma Islafm, yang sesuai dengan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dengan langkah-langkah.
a) Pembuatan program tahunan.
b) Pembuatan program semester.
¢) Pembuatan program mingguan.
d) Pembuatan program harian.

€) Pembuatan program silabus pembelajaran.
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f) Pembuatan program rencana pembelajaran.
2. Pelaksanaan pembelajaran pedidikan Agama Islam.
Pelaksanaan pembelajaran pedidikan Agama Islam pada intinya terdiri dari
kegiatan-kegiatan
a) Pendahuluan.
b) Proses belajar mengajar.
c) Penutup.
3. Evaluasi pembelajaran pedidikan Agama Islam.
Evaluasi atau penilaian/ pembelajaran pedidikan Agama Islam yang
dilakukan guru pedidikan“Agama Islam pada SMA Negeri 1 Gemolong
melalui ulangan harian.
4. Supervisi pembelajaran pedidikan Agama Islam.
Pelaksanaan supervisi dilakukan_oleh/Kepala Sekolah dan Pengawas
SMA, maupun pengawas PAI secara berkala dan berkesinambungan.
Pembahasan
Dalam pembahasan ini & akan/kami\bahas hasil penelitian yaitu
implementasi pembelajaran ppedidikanrAgadia’ Islam, dalam implementasi
KTSP pada SMA Negeri 1 Gemolong yang kami paparkan dalam bentuk
deskripsi.
1. Perencanaan Pembelajaran pedidikan Agama Istam
Setiap kegiatan pembelajaran agar teriaksana dengan baik dan
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan,maka kegiatan ini harus

direncanakan secara matang. Perencaaan program pembelajaran secara
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matang akan memungkinkan untuk memperoleh hasil yang maksimal.
Perencanaan pembelajaran dimulai dari kurikulum yang dipakai oleh
satuan pendidikan. Di Kabupaten Sragen telah secara serentak
melaksanakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada tahun
ajaran 2007/2008. Jadi tahun pelajaran 2009/2010 ini mempakan tahun
ke tiga pelaksanaan KTSP. Penyusunan program seperti yang
dikemukakan Mulyasa, pengembangan program dalam KTSP
mencakup pengembangan program tahunan, program semester,
program mingguan dan hatian; program pengayaan dan remedial serta
program bimbingan damrkonsélingt”’

Dari kenyataan di atas, ‘maka-pengembangan program harus dibuat
dan dilaksanakan agar Ketercapaian tujuan pembelajaran dapat tercapai
dengan baik. SMA Negeri/(l |Gemolong:telah menggunakan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan yang telah mereka buat sendiri. Pembuatan
perencanadn programi yaitu | program’ ‘tahunam; ‘pregram semester,
program mingguan ¢anharian, program peéngayaan dan remedial serta
program bimbingan-dan kenseling-telaldilaksanakan. Hal ini dapat
kami kemukakan berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti
lakukan, baik dengan pengawas sekolah, kepala sekolah maupun guru
mata pelajaran pedidikan Agama Islam. Studi dokumentasi yang
peneliti lakukan dengan melihat dokumen program perencanaan, baik

program tahunan, program semester, program mingguan dan harian,

 E, Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Bandung : Remaja Rosdakarya, 2008, hal.

249
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program pengayaan dan remedial serta program bimbingan konseling
telah dilaksanakan dengan baik Hal ini telah membuktikan bahwa
SMA Negeri 1 Gemolong telah mengiplementasikan KTSP ke dalam
perencanaan pembelajaran.
2. Pelaksanaan Pembelajaran Pedidikan Agama Islam

Dalam pelaksanan pembelajaran seorang guru harus dapat
menciptakan situasi interaksi belajar mengajar yang memungkinkan
siswa melakukan perilaku pembelajaran dalam suasana psikologis
yang kondusif dan tidak ada jarak yahg kaku dengan guru. Guru
diharapkan mampu memahami Kéndisisetiap siswa dan membantunya
ke arah perkembangan‘yang optimal. Dalam hal ini guru tidak hanya
berperilaku mengajar, Aetapi juga berperilaku belajar dari interaksi
dengan peserta didik. Hal ini mengandung makna bahw guru bukanlah
satu-satunya sumber belajar bagi siswa, akan tetapi ia sebagai asilitator
pembelajaran “bagi \siswd." Pembelajaran |berbasis, KTSP menurut
Mulyasa mencakup tiga.hal: pre 1€s, pembentukan kompetensi, dan pos
tes.X Pre tes dapat.diartikan dan, merupakan salah satu dari kegiatan
pendahuluan dalam pembelajaran. Kegiatan pendahuluan yang lain
dapat berupa appersepsi, pemberian motivasi, tanyajawab ataunpun
informasi bahan ajar.

Dalam realitasnya di SMA Negeri 1 Gemolong mengenai

pembelajaran pedidikan Agama Islam, telah melakukan langkah-

8 , hal. 255
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langkah pendahuluan, proses pembelajaran dan penutup. Ketika
peneliti melakukan observasi dalam kelas, guru mata pelajaran
pedidikan Agama Islam pada awal pembelajaran melakukan
pendahuluan dengan mengadakan pre tes. Pre tes yang dilakukan
dengan memberi satu soal untuk dikerjakan peserta didik. Kemudian
melakukan proses pembelajaran dengan pembentukan kompetensi dan
pada akhir pelajaran memberikan pos tes sebagai tolak ukur
keberhasilan penguasaan kompetensi. Pembentukan kompetensi dalam
proses pembelajaran/ telah| menggunakan metode , alat bantu
pembelajaran yang sesuaidengan tema yang diajarkan. Dengan
demikian  terlihat | dalam ' pelaksdnaan pembelajaran telah
mengimplementasikan ZKTSE | dalam —pembelajaran mata pelajaran
pedidikan Agama Islam.
3. Evaluasi Pembelajaran Pedidikan Agama Islam

Evaluasi| pendidikan |adalal prose$ pengumpulan.dan pengolahan
informasi untuk mendentukan peheapaian/hasil belajar peserta didik.
Setiap satuan, pendidikan-selain ymelakukan, perencanaan dan proses
pembelajaran juga melakukan penilaian hasil belajar sebagai upaya
teriaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efisien.®! Penilaian

hasil belajar oleh peserta didik terdiri atas ulangan harian, ulangan

8 Pedoman Penilaian Hasil Belajar Di Sekolah Dasar, Depdiknas, Jakarta, 2009, hal. 4
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semester, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester dan
penilaian kelas.®

Kenyataan yang ada pada SMA Negeri 1 Gemolong telah
melaksanakan dengan baik penilaian hasil belajar siswa. Hal ini
terlihat dari observasi yang peneliti lakukan dalam kelas ketika guru
mata pelajaran pedidikan Agama Islam melaksanakan kegiatan
ulangan harian. Sedangkan berdasarkan dokumen yang ada yaitu bank
soal yang dimiliki serta hasil wawancara baik dengan Kepala Sekolah
maupun guru mata pelajaran pedidikan Agama Islam dapat dilihat
pembuatan soal-soal fulangdn |téngali) semester, ulangan semester,
ulangan kenaikan kelas yang tertatd dehgan rapi. Dalam hal ini SMA
Negeri 1 Gemolong” telah 'mengimplementasikan KTSP dalam
pelaksanaan evaluasi hasilbelajar peserta/didik
Pengawasan Pembelajaran Pedidikan Agama Islam.

Gury bertanggungjawab.ielaksanakan kurfkulum.di kelas melalui
proses belajar mengafar, secaralefektif, karena itu kemampuan guru
turut menentukansapakah«spatw kurikutumy dapat beroperasi secara
efisien dan efektif Tingkat efisien itu ditentukan oleh derajat
kelancaran yang ditempuh,sedangkan tingkat efektifitasnya ditandai
oleh derajat keberhasilannya, yakni dalam bentuk perubahan perilaku

para siswa, yang kita kenal dengan sebutan prestasi belajar.

%2 Ibid, hal. 8
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Apakah dalam pelaksanaan daalam kurikulum berdaya guna dan
berhasil guna sangat bergantung pada kemampuan guru itu sendiri,
atau dengan kata lain di kalangan guru mungkin ada masalah yang
mengalami kesulitan dalam prosedur pelaksanaannya dan mungkin
juga ada yang merasa mendapat hambatanberkenan dengan kelemahan
dalam dimensi tertentu pada kemampuan profesionalnya. Dalam
situasi ini, maka sudah tentu guru bersangkutan membutuhkan
bantuan, bimbingan, arahan, dorongan kerja, bahkan mungkin nasehat
dan petunjuk yang /berguna-baginya ‘dalam upaya melaksanakan
kurikulum. Bidang utama kégiatan supervisi adalah membantu dan
membimbing atau mengarahkan atau menggerakkan guru-guru untuk
meningkatkan mutuZ kemampuan —profesionalnya sehubungan
pelaksanaan kurikulur,”diliarapkan /guri-guru menyadati kelemahan
dan kekurangan, baik berkat rangsangan dari supervisor maupun berkat
pemahaman|itu'sendiri.

Hasil penelitian dI"SMA Negeri 1 /Gemolong menunjukkan bahwa
program supervisi-telah~dilaksanakang~baik eleh kepala sekolah
maupun oleh pengawas sekolah. Kepala sekolah yang antara lain
berfungsi sebagai supervisor juga telah melakukan tugasnya. Hal ini
terlihat dari hasil wawancara dengan peneliti bahwa mereka telah
melakukan supervisi baik supervisi program, pelaksanaan, maupun
evaluasi. Dilakukannya supervisi ini bertujuan untuk membantu guru

dalam mengatasi kesulitan dalam menerapkan program-programnya.



BABV

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari data penelitian yang telah ditemukan, dapat disimpulkan tentang

implementasi pembelajaran pendidikan Agama Islam pada SMA Negeri 1

Gemolong. Sebagai berikut :

1. Kurikulum SMA Negeri 1 Gemolong-sudah menggunakan kurikulum
tingkat satuan pendidikan (KTSP) sejak tahun ajaran 2007/2008,
sedangkan penyusunan KTSP  dilaksanakan setiap tahun dan
dilaksanakan pada setiap tahun gjaran baru.

2. Personil - personil yang terlibat penyusunan KTSP adalah nara sumber
(pengawas), ketua merangkap anggota (kepala sekolah), sekretaris
merangKap anggota (wakil kepala sekolah bidang kurikulum), anggota
(guru MIPA, IPS, Bahasa,Untum) Bimbingan Konseling, Pendidikan
Agama, humasysarana prasarana, KFU, kentite'sekolah).

3. Perencanaan pembelajaran pendidikan Agama Islam terdiri dari
program tahunan, program semester, program mingguan, program
harian, silabus pembelajaran dan rencana pelaksanaan pembelajaran.
Program tahunan, semester, mingguan, silabus pembelajaran, rencana
pelaksanaan pembelajaran dibuat lewat program revitalisasi MGMP di

tingkat kabupaten. Program harian dibuat sendiri oleh guru mata
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pelajaran  pendidikan Agama Islam. Rencana pelaksanaan
pembelajaran meliputi standar kompetensi, kompetensi  dasar,
indikator, langkah pembelajaran, sumber/bahan/ alat, penilaian,
{(Data terlampir)

4. Implementasi KTSP dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam

melalui tiga tahapan;
Pertama, persiapan. Guru mengadakan pre tes.
Kedua, pelaksanaan. Proses belajar mengajar diarahkan untuk
pembentukan kompetensi peserta’didik \lewat kegiatan pembelajaran
yang menyenangkan.
Ketiga, evaluasi. Kegiatan akhiffpembglajaran guru mengadakan post
tes. Dan pelaksanaan ‘€valuasi/pembelajaran pendidikan Agama Islam
olh guru mata pelajaran dilakukan |¢wat/ulangan harian.
B. Implikasi
Berdasarkan hasil analisadata dan“kesimpuldn penelitian maka dapat
dikemukakan beberapa dmplikasi penelitian’ yang dapat dijadikan kajian
tentang implementasi penibélajaran pedidika Agama Islam di SMA
sekabupaten Sragen.

1. Pembuatan perencaan program pembelajaran lebih efektif apabila
dilakukan lewat program MGMP karena dapat saling melengkapi
kekurangan masing-masing individu.

2. Pelaksanaan supervisi secara berkesinambungan akan lebih

meminimalkan kesalahan-kesalahan yang dibuat oleh guru.
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3. Perlu dikembangkan dan dilaksanakan MGMP PAI dan dilaksanakan
MGMP di tingkat sekolah secara kontinyu.
C. Saran/ Rekomendasi
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi, maka dalam penelitian ini
disampaikan beberapa saran/ rekomendasi:

1. Bagi sekolah hendaknya menghidupkan dan mengaktifkan kegiatan
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP).

2. Dinas Pendidikan memfasilitasi pelaksanaan MGMP dalam pembuatan
perencanaan program pembelajaran agar) dapat menampung kesulitan-
kesulitan yang dialami-oleh‘guru sekaligus dicari jalan keluamya.

3. Guru Pendidikan Agama I§laf, dalam pelaksanaan pembelajaran
hendaknya terus menerus mengembangkan kemampuannya khususnya
pada proses pembeldjaran Jagar tercipta model — mode! pembelajaran
yang lebih baik dan menyenangkan.

4. Peneliti*berikutnya, disatafikan agar penelitidn lebifi*difokuskan pada

pengembangan silabus.mata.pelajaran pendidikan Agama Islam.
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Nama : Marsono
NIM : 08913035
Konsentrasi : Pendidikan Islam

Adalah Mahasiswa PPs.FIAI Magister Studi Islam Universitas Islam
Indonesia dan saat ‘ini’ yang’ bersangkutan sedang dalam proses
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PEMERINTAH KABUPATEN SRAGEN
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMA NEGERI 1 GEMOLONG _
J1 Citrosancakan No. Gemolong Kabupaten Sragen 57274 Telp (0271)6811975

KEPUTUSAN KEPELA SMA NEGERI | GEMOLONG
NOMOR : 800/ 1135/301 /2009

Tentang

PEMBAGIAN TUGAS PELAKSANAAN PENGEMBANGAN KTSP
SMA NEGERI 1 GEMOLONG TAHUN PELAJARAN 2009-2010

Menimbang : Bahwa dalam rangka memperlancar pelaksanaan proses belajar mengajar
SMA Negeri 1 Gemolong , perlu ditetapkan pembagian tugas penyusunan

péngembangan KTSP
Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah No 29 Tahun 1990 Tentang Pendidikan Mene-
ngah.

2. Surat Keputusan Bersamé an dan Kebudayaan dan
Kepala Badan Administ @ egara No 0433 /P / 1993
dan No 25 Tahun 1995.

3. Keputusan Menteri Pend4yagunaan 2 ir Negara No 83 / 1993.

4. Undang — Undang No 22| fahunpl'955 tang Pemerintah Daerah.

5. Peraturan Pemerintah N¢-25 Taljun entang Kewenangan Peme-
rintah dan Kewenangan Proppi aerah Otonom.

6. Undang — Undang No 20 ang Sistem Pendidikan Nasi-
onal.

7. Peraturan Pemerintah No entang Standar Pendidikan

e de\/“E“l‘;‘i érrAs

| SletdA
Pertama ! Pembagian tugas pJN .M&Ammrdmator Standar

Pemenuhan sebagaimana terlampir.

Kedua : Tiap-tiap koordinator melaporkan pelaksanaan tugasnya secara tertulis secara
berkala kepada kepala sekolah.

Ketiga  :Biaya yang diprlukan dalam pelaksanaan keputusan ini dibebankan pada angga-
ran yang sesuai.

Keempat : Apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan dalam keputusan ini akan diada-
kan pembetulan sebagaimana mestinya.

Kelima : Keputusan ini berlaku mulai sejak tanggal ditetapkan

DINAS PENDIDIKAN
SHA Megeri | Z

Amir Zubaidi
- 19641211 199212 1 001



PEMERINTAH KABUPATEN SRAGEN
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMA NEGERI | GEMOLONG
Alamat : Jalan Citrosancakan Gemolong, Sragen 57272 Telp.(0271)7081645

TIM KTSP
SMA NEGERI 1 GEMOLONG
No. Jabatan Nama Keterangan
1 |Nara Sumber Drs.H.Mastur Abas Pengawas
2 |Ketua merangkap Anggota Drs. Moh Amir Zuibaidi |Kepala Sekolah
3 |Sekretaris merangkap Anggota |Ngatijo. SPd WKS.Kurikulum
4 |Anggota Drs. Rochmadi.S MIPA
Drs. Edi Suharto IPS
D@Yalmflﬁmu D Bahasa
Z
O] {Umum
@)
Z| |BK
T
| |Humas
Lo 2 L (L L > Sarana
PMJMJ@) Kesiswaan
. a ury PA
U i :

,/ [

INDONESIA

/&

Kepala ﬁl_ﬂh

29 Oktober 2009

{ ingy r’ uﬁi

Sia
e R it Zubaidi
N\ .19641211199212 1 001
\‘."'i‘ov "./.-./?.\}\“’”"’.

R W




LEMBAR PENETAPAN

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SMA Negeri 1 Gemolong
Kabupaten Sragen disusun melalui prosedur dan proses panjang dengan melibatkan
unsur-unsur Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, tim penyusun kurikulum, Komite
Sekolah dan di bawah bimbingan dari Dinas Pendidikan Kabupaten Sragen.

Setelah dipelajari dan dikaji secara mendalam maka KTSP SMA Negeri 1
Gemolong ditetapkan dan mulai diberlakukan pada tahun pelajaran 2007/2008.

6 ISLAM )

g Z

= ‘} O

0 (@)

% v Z Ditetapkan

> m di Sragen

:Z) > Pada tanggal 8 Mei 2007

3

dan Kebudayaan
iJawa Tengah

NIP. 500040974



PENETAPAN

sngan memperhatikan pertimbangan Komite SMA Negeri 1 Gemolong, maka Kurikulum Tingkat
tuan Pendidikan (KTSP) SMA Negeri 1 Gemolong dengan ini kami tetapkan mulai berlaku sejak |
‘un 2008/2009

Ditetapkan di : Gemolong

Pada Tanggal :  Juli 2008

INDONESIA

Mengetahui

a.n. KepalfTlinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah
.~ Kepada Bifank Pendidikan Menengah

PENDIC L
- ._-‘____’ |
\ / }
//-".
. e _\:‘ 4
w4 _}_l{iﬂ{rhadi Amiyanto, M.Ed

NIP.131611835



PENETAPAN

f,gan memperhatikan pertimbangan Komite SMA Negeri 1 Gemolong, maka Kurikulum Tingkat
wan Pendidikan (KTSP) SMA Negeri 1 Gemolong dengan ini kami tetapkan mulai berlaku sejak
un 2009/2010

Mengetahui,

an Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah

,K\"pﬂh ?iggllng’endldﬂcan Menengah
far” N\

( Pembina . TK. 1)

NIP. 19590727 198403 1 009



Lampiran 6. Perangkat Mengajar

PERANGKAT PEMBELAJARAN

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KELAS XII

SMA NEGERI 1 GEMOLONG SEMESTER 1
TAHUN PELAJARAN 2009/2010

OLEH

MAHMUDI, S.Ag
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- KALENDER PENDIDIKAN
TAHUN PELAJARAN 2009 / 2010
SMA NEGERI 1 GEMOLONG
HARI / JuLl 2009 HARI / AGUSTUS 2009 HARI1 / SEPTEMBER 2009
BULAN 18 BULAN 24 BULAN Jan-00
mneou | | S5 [12[19] 26 MINGGU 2 [ 9 [16f3/30 [wmincau 6 |13[20] 27
SENIN () 27 SENIN 3110 24/31 SENIN 7 | Iy \
SELASA 14| 21| 28 SELASA 4 |11] 18| 25 SELASA 1| 81| [} R
RABU 15 22| 29 RABU S |12({19| 26 |, |[rasBU 2| 9 K K X
KAMIS 16 | 23| 30 KAMIS 6 | 13| |81 27 KAMIS 3 1 10| (3 N
" Pumat 171 24| 31 JUM'AT 7 (14 || 28 JUM'AT 4 | 11| [ K
SABTU 18 | 25 SABTU 8 | 15 ([} | 29 SABTU S |12 [} (3
HARI / OKTOBER 2009 ] HARI / NOPEMBER 2009 HARI / DLSEMBER 2009 |
BULAN 23 BULAN 24 BULAN 15
MINGGU 4 11118 25 MINGGU 1 151 22| 29 MINGGU 6 | 13| 20| 27
SENIN S 11219 26 SENIN 2 9 |16 23| 30 SENIN 14
SELASA 6 { 13| 20| 27 SELASA 311017 | 24 SELASA 1 15
RABU 7 |5 | 21) 28 RABU 4 |11|18]) 25 RABU 2 16
KAMIS 8 |9+ 22 29 pAms——t—5—t=tde) 19 | 26 KAMIS 3 17
JUM'AT 9 Iy 23] 30|, UMR? = 134 % JUM'AT 4
SABTU 219 | 24 31 SABTU 1 1|28 SABTU 5
. = @)
HAR! / JANUARI 2010 V] PEARUARI 2010 HARI / MARET 2010
BULAN 23 E B Z 3 BULAN 22
MINGGU 3 | 10| 17 j24/31 | IMINGGU 7'114] 21 28 MINGGU 7 [1a]21] 28
SENIN a [11]18] 25 || Zsenin s 1s | 22 SENIN 1] 8 22| 29
SELASA S 12|19 26 || s 9116 | 23 SELASA 2| 91623 30
RABU 6 | 13|20 27 | -odmamuy(( s 7 24 RABU 3 [10] 17 |75
KAMIS 7 21| 28 | "“yand)) L] 4 )]0 J/)8 | 25 KAMIS a4 ]11]18]
JUM'AT 8 |15]22| 29 JUM'AT 121 19| 26 JUM'AT 5 | 12 | 19 &
SABTU 9|16 23| 30 SABTU 3120 SABTU 6 | 13| 20 |
HARI / IL _ 12010 §HARI / JUNI 2010
BULAN 14 LAN - BULAN 22
MINGGU Ta 1[18] 25 sy 16 [23/30] |mincou 6 |13]20] 27
SENIN 11512 SENIN 17 |24/31 SENIN pdi 21
SELASA 16 13 \| 8RS | |setasa 148 - 22
RABU 17 fia RABU 2|9 23
. [xamis 1] 8|15 KAMIS 20 |27 KAMIS 3 )10 24
JUM'AT 9 | 16 JUMAT 7 (1421 umar |4 25
SABTU 3 [10f17 SABTU 8 [15[22] 29| [sasmu 5
HARI / Juul 2010
BULAN 18 Tahun pel 2009-2010 Ujian Nasional susulan
MINGGU 4T 11| 18| 25 Harl perrama m:suk Yjian Sekolah Utama
SENIN 0) | 19| 26 Harl belajar efektif Ujian Sekolah Susulan
SELASA 13| 20| 27 [Hl Ulangan harian Penyerahan LHBS Semester
RABU 14 ) 21| 28 Ulangan akhir semester Tahun Pelajaran 2010 / 2011
.KAMIS 15| 22| 29 B Upacara harl besar Nas. Libur hari raya Idul Fitri
[JUM'AT 16| 23| 30 L fLibur Umum Prnyemtﬁn nilai mid semester
SABTU 17 | 24 | 31 BDSA Libur Semester
‘ ﬁj Perkiraan libur umum
Libur Ramadion / hari r3¥
*{ﬁ?“ Keglatan tengah /
\ Ujian Nasional




i

PROGRAM TAHUNAN

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Gemolong
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester  : XIl / Gasal
Program :IPATIPS
Tahun Pelajaran ;2009 /2010

) ‘ . ; Alokasi
No| - Semester Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

Waktu
1 | (Satu) |Memahami ayat-ayat al Qur'an |1.Membaca Qs.Al Kaafirun, Qs.Yunus 40-41, |6 x 45 menit
tentang anjuran bertoleransi dan Qs. Al Kahfi 29. (3 pertemuan)

2.Menjelaskan arti Qs.al Kaafirun, Qs.Yunus
40-41, dan Qs. Al Kahfi 29.

3.Membiasakan perilaku bertoleransi seperti
terkandung dalam Qs.al Kaafirun, Qs.Yunus
40-41, dan Qs. Al Kahfi 29.

Memahami ayat-ayat al Qur'an |1.Membaca Qs.al Mujadalah 11 dan Qs. Al |4x 45 menit

tentang etos kerja Jumu'ah 9-10. (2 pertemuan)

2.Menjelaskan arti Qs.al Mujadalah 11 dan
u'ah 9-10.

an perilaku beretos kerja seperti

dalam Qs.al Mujadalah 11 dan

IS

A

6 x 45 menit

Meningkatkan keimana 2
epada hari akhir (3 pertemuan)

kepada hari akhir

UNIVER$ITA
-
3| @
= ;
o
g
3
3
3
3
B
3
=3
5
=

(&>
L : .
Membiasakan berperitakﬁb ' .Menjelaskan pengertian adil, ridha, dan 6 x 45 menit
terpuji amal shaleh _ (3 pertemuan)
UNIV ERGBRAS ™™
3.Membiasakan perilaku adil, ridha, dan amal
" shtgleh flalagh kehidupan sehari-hari

Memahami 4, Meinfeta kgtentuan hukum pemikahan |8 x 45 menit
tentang huilzmm O $ IA (4 pertemuan)
2.Menjelaskan hikmah pernikahan
3.Menjelaskan ketentuan pernikahan menurut

perundang-undangan di Indonesia

Memahami Perkembangan 1.Menjelaskan perkembangan Islam di Indo |6 x 45 menit

Islam di Indonesia nesia (3 pertemuan)

2.Menampilkan contoh perkembangan Islam
di Indonesia _

3.Mengambil hikmah dari.perkembangan
Islam di Indonesia

Gemolong, Juli 09
Gemolong Gyl Mapel

-~

PENDIDIKAN
m::tﬂe Ingirj \ to, M.Pd Mahmudi, S.

9620123 198703 1 008 NP, -
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Nomor

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Pertemuan ke-
Waktu

Kompetensi Dasar

Indikator

: 01

: Pendidikan Agama Islam
: XTI/

11,2

: 4 jam pelajaran

Standar Kompetensi :

1. Memahami ayat-ayat Al-Qur’an tentang anjuran
bertoleransi

: 1.1 Membaca Q.S. al-Kafiriin Ayat 1-6, Yinus Ayat 4041,

dan al-Kahf Ayat 29
Menjelaskan agi Q.84 al- aﬁrun Ayat 1-6, Yunus Ayat

1.2

1.3 ' oleran31 seperti terkandung

afirlin Ayat 1-6, Yunus Ayat

at-29 dengan baik dan benar

2. Mampum n' ! ajwid dalam Q.S. al-Kafirin
Ayat 1-6, Yinus Ayat 4041, dan al-Kahf Ayat 29

U ER SIS

al 29 dengan baik
dan be

4, MarinﬁLﬂﬂﬁMz\t Q.S. al-Kafirin Ayat 1-
NI (0 0 A P

5. m ~ak-Kafiran Ayat 1-6,

Yiinus Ayat 40-41, dan al-Kahf Ayat 29

6. Mampu mengidentifikasi perilaku bertoleransi sesuai
dengan Q.S. al-Kafiran Ayat 1-6, Yinus Ayat 4041,
dan al-Kahf Ayat 29 dengan baik dan benar

7. Mampu mempraktikkan perilaku bertoleransi sesuai
dengan Q.S. al-Kafirin Ayat 1-6, Yinus Ayat 40-41,
dan al-Kahf Ayat 29

8. Mampu menunjukkan perilaku bertoleransi dalam
kehidupan sehari-hari

I. Materi Pembelajaran
Q.S. al-Kifiriin Ayat 1-6, Yiinus Ayat 40-41, dan al-Kahf Ayat 29

II. Metode Pembelajaran
Ceramah, tanya jawab, praktik, dan pemberian tugas

16



II1. Tujuan Pembelajaran
Membaca dengan fasih dan memahami isi kandungan Q.S. al-Kafirin Ayat 1-
6, Yiinus Ayat 4041, dan al-Kahf Ayat 29 serta mcncrapkannya dalam kehidupan

sehari-hari

IV. Langkah-Langkah

1. Pendahuluan
a. Guru memberi salam dan memulai pelajaran dengan mengucapkan
basmalah dan berdoa bersama.
b. Guru memimpin tadarus bersama selama 5-10 menit dengan membuka
Al-Qur’an atau halaman tadarus pada buku Integrasi Budi Pekerti dalam
Pendidikan Agama Islanﬁrlﬁtaﬁ'ﬂga‘&rran gkai.

c. Guru menjelaskan secar
kompetensi dasarnya.

d. Guru menjelaskan secarg
akan dilaksanakan.

2. Kegiatan Inti

ingk mater yang akan dipelajari dengan

a

(_
0,
cxm ahi-langkah pembelajaran yang

vis3

Dalam kegiatan inti, guru dansig n beberapa kegiatan sebagai
e

berikut.

a. Eksplorasi

D

2)

3)

4)

Untuk 1 e Nllxy %?ﬂ%a tentang Q.S.
al-Kafirtun Ayat | unus Ayat an al-Kahf Ayat 29, guru
mengajukan bebe @tr_tarﬁn an contoh sebagai berikut.
a) Pernahkah kalian mendengar orang lain membaca Q.S. al-

Kifiriin] ﬁ@@Nﬁ& A}al-Kathyat 297
b) Pernahkah kalian membaca kandungan Q.S. al-Kafirin Ayat

-6, Yiinus Ayat 4041, dan al-Kahf Ayat 29?7
Guru menunjuk seorang siswa yang sudah fasih membaca Al-
Qur’an untuk memimpin siswa-siswa lain guna membaca ayat-
ayat Al-Qur’an tersebut di bawah bimbingan guru. Lakukan dua
hingga tiga kali.
Setelah siswa selesai membaca secara klasikal, guru menunjuk
beberapa siswa untuk membaca kandungan ayat-ayat tersebut.
Guru meminta beberapa siswa menjelaskan hukum bacaan yang
terdapdt dalam ayat-ayat tersebut.

b. Konsolidasi Pembelajaran

1)

Siswa membaca arti Q.S. al-Kafirin Ayat 1-6, Yinus Ayat 4041,
dan al-Kahf Ayat 29. Selanjutnya, guru mengajukan pertanyaan
tentang arti ayat-ayat tersebut.

17



2) Guru meminta siswa menyalin ayat-ayat tersebut beserta artinya
dengan benar. '

3) Guru kemudian menjelaskan hukum bacaan (tajwid) yang terdapat
pada ayat-ayat tersebut. :

4) Siswa berdiskusi tentang bertoleransi sebagaimana yang
terkandung dalam ayat-ayat tersebut secara berkelompok.

5) Siswa mempresentasikan hasil diskusinya.

¢. Pembentukan Sikap dan Perilaku

1) Q.S. al-Kifiriin Ayat 1-6, Yinus Ayat 4041, dan al-Kahf Ayat 29
menjelaskan tentang bertoleransi. Penjelasan itu memberikan
hikmah agar manusia bersedia menerima dan memahami perbedaan
dengan sesama.

2) Q.S.al-Kifiriin Ayat
juga memerintahkan| ffa
menghormati. Pert erﬂa
permusuhan, tetapi

3. Kegiatan Akhir
a. Guru meminta siswa untuk-Sek: baca Q.S. al-Kifiriin Ayat
1-6, Yiinus Ayat 40—4],d" al-’Ka zﬁ@mscbagai penutup pelajaran.

b. Guru meminta siswa agar rajm bclajar untuk memahami ayat-ayat

tersebut. N E s,
¢. Guru menutdp pelajaran dengan membaca doa, hamdalah, dan
mengucapkan salam. ISI_ A M

V. Sumber/Bahan/Alat
1. AlQuran dan eriend D ONE S| A
2. Buku Integrasi Budi Pekerti dalam Pendidikan Agama Islam 3 terbitan
Tiga Serangkai tahun 2007

val40—41, dan al-Kahf Ayat 29

lgs ling menghargai dan saling

Fin{g@@8% seharusnya disikapi dengan
ransa"’ dan saling menghargai.

3. Buku tafsir

4. Buku ‘Uliimul-Qur’an
5. Buku tajwid

6. Ensiklopedi Islam

V1. Penilaian
Tes tulis, tes performance, tes produk, tes sikap, dan portofolio

A. Tes Tulis
Tes tulis dapat dilakukan dengan menggunakan latihan pada buku Integrasi
Budi Pekerti dalam Pendidikan Agama Islam 3 halaman 18-20.



B. Tes Performance

Kemampuan Membaca
1 2 3 4 5

No. Nama Siswa

Skor tes performance:

1. Membaca lancar dan baik = 80-90 = A
2. Membaca lancar kurang baik = 70-79 = B
3. Membaca terbata-bata = 6069 = C
4. Membaca terbata-bata de = 50-59 =D
5. Tidak dapat membaca =<50 =E

C. Tes Produk
Buatlah karangan yang den
ayat Al-Qur’an dan hadis u

i dalam pergaulan”! Gunakan

| | Aspek yang Dinilai | Rata-
sf(A | B | c| p | Rata

Keterangan: 9 Ks
A. Ketepatan dan kcsesursw %hﬂwcngan tema

B. Alur dan sistematika

C. Kerapian llMD O N E s I A

D. Akurasi pemba
Nilai menggunakan skala antara 10-100.

D. Tes Sikap
No. Pernyataan SS | S | TS |STS

No. Nama Siswa

1. | Walaupun saling mencintai, pemuda dan pemudi
yang berbeda agama tidak boleh menikah.

2. | Kita boleh berbisnis dengan orang yang berbeda
agama.

3. | Saya tidak mau menghadiri perayaan hari besar
teman akrab saya yang berbeda agama.

4. | Kita harus menjaga kebersamaan di kampung kita
walaupun ada beberapa tetangga yang menganut
agama lain.

..............................................................................
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Keterangan:

SS = Sangat setuju = 50
S = Setuju = 40
TS = Tidak setuju = 10

STS = Sangat tidak setuju = 0
E. Portofolio _
Tes pengalaman dilakukan dengan menggunakan portofolio. Dalam hal ini,

guru mencatat pengalaman agama berdasarkan apa yang dilihat, laporan
rckan guru atau pegawai lainnya, dan laporan orang tua siswa. ‘

TAS )
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r

e
©:
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Lampiran 7. Agenda Mengajar
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Lampiran 8. Kumpulan Soal 23

KUMPULAN SOAL-SOAL
AGAMA ISLAM KELAS XII

SMA NEGERI 1 GEMOLONG
KABUPATEN SRAGEN
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PEMERINTAH KABUPATEN SRAGEN
DINAS PENDIDIKAN
SMA'NEGERI 1 GEMOLONG
JI. Citrosancakan, Gemolong, Telp. (0271)7081645- 6811975
Website : http//www.sma1gemolong.sch.id - email : sman_1aml

ULANGAN AKHIR SEMESTER 1 TAHUN PELAJARAN 2009/2010

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam Haritanggal : Jum'at, 4 Desember 2009
-Kelas - XI-IPA/ IPS Waktu :09.30-11.00 WIB
Petunjuk :
I Pilihlah salah satu jawaban yang tepat dengan memberi tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, d, atau e pada lembar
jawaban yang telah tersedia !
Zerikut adalah adab lahir dalam membaca al c. dan bagiku amalanku dan bagimu amalan kamu
Curan kecuali... ( ISLAM ‘N dan kamu terlepas dari apa yang aku kerjakan
a  berwudlu terlebih dahulu (7)) dan bermusyawarahlah dalam mengambil
b. membaca dengan menghadap kiblat | <[ keputusan
¢. membaca dengan memakaisarung | = ¢ O
d. membaca ditempat yang bersih ((,I) . Mignurut surat al Mujadalah ayat 11, meningkatkan
€. membaca ta'awudz dan basmalah L <tgs kerja harus berbekal. ..
. > ketekunan
Suret al Kaafirun ayat 1 - 6, menjadi pedomz_n bagi cita - cita

=

ilmu dan ketrampilan
banyaknya uang

umat Islam dalam masalah...

a. hubungan umat islam dengan umara’ ...
0. kerjasama umat Islam dalam %ﬁk‘ ﬂj .

kewibawaan
kemasyarakatan
c hubungan umat Islam dengan non Islam 7. Berikut adalah kandungan surat al Jumu'ah-ayat 9 -
| IRV ER SITAS
e. beriman kepada Afla U llah dan ingatlah Aliah sesering
-mungkin

Salan satu kandungan surat al KahlIsL A Ma ada pangggulan shalat jum'at segeralah’

adalah... enghadirinya

a. member kebebasan manusja uptuk menjadi jika ada panggilan shalat tinggalkanlah jual beli
mukmin atau kafir mN QNES nya sesudah  kesulitan  ada

b:  memerintahkan umat lain lku an

c. umat Islam tidak boleh menikah dengan non e. apabula shalat telah selesai dikerjakan maka
Islam o beﬂebaranlah dibumi
d. saling menolong kehidupan bermasyarakat ‘
-e.  tidak boleh bekerjasama dalam masalah badah - 8. m\ ,_},.43
' Lam ;alaalah dalam potongan ayat tersebut, .dalam

Z o9l s 970~

G la e 3 | “ilmu tajwid dibaca...

a. aku tidak akan menyembah apa yang kamu a. targig
sembah ' b. tafkhim

b. dan aku tidak pemah menjadi penyembah apa ¢. idgham bilaghunah
yang kamu sembah d. iglab =~

¢. dan aku bukan penyembah apa yang  kamu , e.. ikhfa'
sembah Y.

d kamu tidak menyembah apa yang aku sembah 9. u""“" ‘_,J Jad

e. dan kamu bukan penyembah apa yang aku | Lafal yang bergaris bawah pada potongan ayat
sembah. . i tersebut, dinamakan bacaan. ..
reliel 1. wa a. idgham mutamasilain

v O L g Gy b. idgham mutaqaribain

Arti dari potongan aya( diatas adalah... c. idgham mutajanisain

a. dan bagimu agamamu dan bagiku agamaku d. idgham syamsiyah

b. dan aku terlepas dari amalan yang kamu e. idgham bighunah

kerjakan

Pend. Agama Istam XI-IPA/IPS N 1
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10, Sl gy

Potongan ayat tersebut merupakan sontoh bacaan. .

25

18. Menurut surat al Wagi'ah ayat 52, penghum neraka

mendapatkan salah satu makanan yang berupa..

14. Jika tekanan dari luar bumi menguat dan g
* dalam bumi membeku, maka bumi aka
bagaikan telur yang diremas oleh tangan y

Hal ini gambaran kiamat menumt

=

-a. ahlifisika ahli geof snka
b. ahli astronomi e. ahli geografi |eh
c. ahli geologi ER S
15. Salp?'l satu fase klarum laM I""’Fa
*' yang berarti...
"a- haripenibalasan
b. hari perhitungan

“hari pemmbangan

‘16.'Benkut adalah nama—nama surganya Aliah, - yang
berarti surga| berisi kemkmawn adalah:....
a.’ jannatul ma'wa. : b
b. ;annatulkhuld ';, .
o7 jannatu ‘and’
~d. jannatul f ﬁrdaus
6. 1annatun na'im

17. Sedangkan - benkut adalah  nama-nama neraka
rieraka yang mempunyai arti “ api yang
‘menghanguskan” adalah...

a. nerakajahim

b. neraka saqqar

¢. neraka jahanam.
d. 'neraka huthamah

.neraka sa'ir -

end. Agama Islam XII-IPA/ IPS

N
L

T FES

- ISLAC
¢. hari berkumpulnya manusia
¢ memm INDONESEA
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25.

an nikah menurut surat ar Ruum ayat 21,
lah... -
menghindari perzinahan

a. Ikhfa' syafawi +d. ikhfa' hakiki a. buah zaitun
b. idhar syafawi e. idhar halgi b.. buah zaqum
' ldgham mimmi c. buah anggur

. : ~d. buah kurma

. 11. Salah satu gambaran hari kiamat adalah “ bumi e. buah khuldi.
~ “digoncang dengan dahsyatnya *, Hal itu disampai- ‘ '

kan Allah dalam ... . 19. Neraka Hawiyah berarti api yang..

a. Qs. AlQari'ah ayat 3 a. menghanguskan

b, Qs. Al Zalzalah ayat 1 b. menenggelamkan’

c. Qs. Al Infithar ayat 1 c. paling dalam

d. Qs. Al Insigaq ayat 1 d. menyala-nyala

e. Qs. Al Zalzalah ayat 2 e. membakar

_ 12, Sedangkan gambaran hari kiamat * ketika matahari 20. Jannatul khuldi berarti surga ...
~ . digulung *, disampaikan Allah dalam. .. a. yang kekal

‘a.. Qs. AlInfithar ayat 1 b tempat kediaman

“b.2"Qs. Al Insiqaq ayat 1 c. penuh kenikmatan

c. Qs. At Takwir ayat 1 d. penuh kebahagiaan

d. Qs. Al'Wagi'ah ayat 1 o. lempat kembali

e.” Qs. Al Zalzalah ayat 7

o 21. Menurut analisa Sir James Jienz, har kiamat terjadi
13. Salah satu lando-tando besar har kiamat adyg@h - | S A M Nf“d

a. pembunuhan merajalela v A, | bumi dan gunung-gunung e.ahng dibenturkan
b.  fithah meuncul dimana-mana g ' langit runtuh karena r-engalami kelapukan
¢. ~banyak terjadi gempa bumi = ¢ & | bumi dan langit saling hertabrakan

d. . keluamya bangsa yakjuj dan makjuj g v @ | bumi mengeluarkan schauh isisnya

e. perzinahan merajalela g % matahari sudah tidak mengeluarkan cahaya

a - a
‘E , ‘ J &’j J lig J mensyahkan hubungan laki-laki dan perempuan

c.  membentuk keluarga sakinah, mawaddah dan
warrahmah
runan yang syah
t dan martabat manusia

gorang  yang sudah, “mempunyai  keinginan
h tetapi ia belum memenuhi syarat untuk
menlkah maka hukum nikah baginya adalah...

d. makruh
e.. haram
c. ~ wajib
Mendapat izin dan wal: merupakan syarat nikah -
bagi... ‘ : :
a; calonisteri
b. calon suami
c. wali nikah
d. saksi
e. ljab qabul

Nasabiyah adalah sebab yang menghalangi
perempuan untuk  melangsungkan pemikahan,
karena...

a. pernikahan d. dimadu

b. sesamaagama e. sepersusuan

c. seketurunan



2.

27.

28.

Berikut adalah orang-orang yang berhak menjadi
wali nikah, kecuali...

kakek
~ayah kandung -

saudara laki-laki seibu

saudara laki-laki ayah

saudara laki-laki seayah ibu

sa0om

Berikut adalah syarat-syarat bagi seorang saksi
dalam pemikahan, kecuali...

a. lIslam d. berakal sehat
b. baligh e. fidak fasiq
¢.. masih famili

Serah terima yang syah dalam pemikahan disebut

dengan...

a. ikrar d. ijab qabul

b. sighat e. ta'likut thalaq
c. . sighatta'liq

/e e rg 54: s L.
29....sLd Je (3a 158 Ja B

30.

o ao

3.

R R

32

33.

Potongan ayat tersebut, menjelaskan tentang

26

34. Sumpah suami / isteri menuduh zina pasangannya

35.

36.

kewajiban dan kedudukan suami
kewajiban dan kedudukan isteri
kewajiban dan kédudukan anak
kewajiban dan kedudukan mertua
kewajiban dan kedudukan menantu

Pacow

Thalaq yang masih memberi kesempatan
belah pihak untuk kembali setelah keduan %
bercerai, dinamakan....

3. thalaq khuluk
b. thalaq fasakh
‘thalaq ba'in

thalaq raj'iyah

tidak punya masa idah
- selama 4 bulan 10 hari
selama 9 bulan 10 hari
~ selama 3 bulan
- sel'ama. 3 kali sucian

-Sedangkan |dah bagi- seorang |sten yang belum
vpemah dicampuri, adalah... -

tidak punya masa idah
sélama 3 bulan
selama 3 kali suci
selama 4 bulan 10 hari
selama 9 bulan 10 hari

Pa0 oW

Thalaq yang duatuhkan oleh seorang hakim karena
pengaduan isteri disertai sebab-sebab yang
dianggap . syah dan memenuhi syarat untuk
menjatuhkan'thalaq, disebut...

a. thalaq khuluk -
b. thalak fasakh

c. thalaq raj'iyah

d.  -thalaq bain -

e. thalaq bain sughra

Pend. Agama Islam XII-IPA/ IPS

SRS
thalaq bain sughra U NI v E R gl Mj:ﬁ Sahmatul ‘ursyi  dalam  islam
:ia; ::glsv:(a::'\::aylgag dltmggal mati surgidi A ‘

INDONE@

® o0 T

40.

41.

dengan disertai saksi untuk menguatkannya
disebut...

a. sumpah ila’

b. sumpah dhihar
c. sumpah li'an
d. fasakh -

e. khuluk

Sesuatu yang harus ada tetapi tidak menjadi rukun
nikah dalam sebuah proses pemikahan adalah..

a. calon isteri/suami
b. ijab gabul

c. mahar

d. walinikah

e. kadua saksi

Suami isteri yang bercerai dan anaknya belum
mumayiz, maka anak tersebut dapat mengikuti
bapaknya jika...

a. ibunya telah rujuk dengan bapaknya

b. anaknya yang menghendaki

bapaknya lebih kaya disbanding ibunya

ibunya telah menikah lagi

ibunya tidak mau anaknya mengikutinya

(aki-laki terhadap isterinya
enurut surat an Nisa' 24 tersebut adalah. ..
memberi nafkah lahir kepada keluarganya
mendidik keluarganya *

menjadi contoh bagi isteri dan anaknya
melindungi keluarganya

menelamarkan keluarganya

* sunah d. waijib
boleh e. - haram
makruh

contoh akhlak kepada orang tua yang
urang tepat adalah...

.~ merendahkan diri dihadapannya

berkata‘dengan lemah lembut

menitipkannya ke panti jompo

menaati perintahnya

"memelihara keridhaannya

Menurut Imam Gazali, kesadaran bahwa sabar
mengandung kemaslahatan dalam agama, disebut...

a. akal - d. amal
b. ilmu T e. hal
c. alim

Ayat yang memuat penjelasan tentang keharusan
seorang muslim untuk menjadikan sabar dan

shalat sebagai penolong, adalah...

Qs. Al Bagarah ayat 15

Qs. Al Maidah ayat 125

Qs. Al Baqarah ayat 153

‘Qs. Al Furqan ayat 185

Qs. An Nisa' ayat 4

Ppao0ow



42 Berikut adalah pengeman adil, kecuali...

a. memperlakukan hak dan kewajiban secara
sama
menempatkan sesuatu pada tempatnya
memperiakukan semua orang secara sama .
berpihak dan berpegang teguh pada kebenaran
tidak berat sebelah ‘

o0 o

43. Salah satu .contoh cara beraku adil kepada diri
Sendln adalah...

mencukupi kebutuhan jasmani sa;a

mencukupi kebutuhan rohani saja

mencukupi kebutuhan jasmani dan rohani

membiarkan diri menderita

memenuhi kebutuhan berfoya-foya

cooow

44. Tingkatan ridha dalam Islam lebih tinggi jika
dibandingkan dengan tingkatan...
a. fawakal d. sabar
b. syukur e. taubat
¢. husnudzan

27

48. Kerajaan di Sulawesi yang para. rajanya terlebih
dahulu memeluk Islam adalah. ..

Tidore dan Temate

Gowa dan Tallo

Sukadana dan Kutai

Jailolo dan Bacan

Banjar dan Tenggarong

00 oo

49. Salah  satu. peranan  pemerintah  dalam
pengembangan [slam adalah...

mendirikan Departyemen Agama

mendirikan pondok pesanteren

menyantuni fakir miskin

membiayai perjalanan haji

mendirikan masjid Istiglal

a0 o

50. Organisasi Islam yang beranggotakan mtelektual dan
cendikiawan muslim adalah. ..

45. Amal yang mendatangkan madharat bag
disebut...
a. israf d. raja
b. hasanah e. mahm
c. sayyi'ah

F§|TA

46. Kerajaan (slam pertama di Sumatra dan

¢ [URIVE

yang berdiri pada abad ke 13 adalah...
~a. -kerajaan Malaka“

b. kerajaan Sriwijaya

¢. kerajaan Aceh Darussalam -

d. kerajaan Temate

e.

‘ 47 Perkermbangan 1slam di Jawa tidak bisd te dari
- peran wali songo, benkut nama-nama i
~ mereka kecuali:.. -

Raden Rahmat
Raden Mas Syahld
Ja'far Shadiq -

S"FLS"P'P'

Pend. Agama Islam XII-IPA/ IPS

a. NU

b.. DDl

c. ICMI

d. HMI
Muhammadiyah

ablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat !
ulislah surat al Kaafirun, berikut artinya !

elaskan gambaran hari kiamat menurut surat al

J,bqumﬂJ@faan i s

53. Sebutkan 8 saja nama wali nikah karena keturunan !

 kerajaan Samudra ts)N I V E R S Iﬁ‘RA@mah nikah menurut ajaran Islam !

mulullah saw membagi kesabaran menjadu 3

cam, sebut dan jelaskan’ masmg -masing !

=™ INDONESIA

@@@@ SELAMATMENGERJAKAN@@@@



Lampiran 9. Pedoman Wawancara

Pedoman Wawancara

Judul : Implementasi KTSP dalam Pembelajaran Pendidikan Islam di SMAN 1 Gemolong Kab Sragen

Upaya mengumpulkan data dari informan dilapangan melalui wawancara, maka disusun pedoman
wawancara sebagai berikut :
1. Kurikulum apa yang dipakai di SMA ini?
2. Apakah semua sekolah sudah menggunakan KTSP?
3. Apakah dasar bagi SMA ini sehingga menggunakan guru mata pelajaran?
_ { ISLAM
4. Apakah ada undangan untuk rapat pem %ian tugas? /Z

am dibuat oleh guru?

(_
S. Kapan guru membuat tugas utamanya ? ll@k

1]

6. Siapa saja yang membuat materi untuk UAS dan yaimana anggaranya?
z
o

7. Bagaimanakah pelaksanaan MGMP?

8. Apakah dasar yang dipakai untuk pemb ,

9. Bagaimanakah pembuatﬂNIWEvm(Sglmrsﬁ s
10. Bagaimanakah program-program itu drglt? A M

11. Apakah yang harus dibuat guru dan dilaksanakan dalam KBM?

12. Apa yang harus dilakukan gurJM@Mﬁ§lA
13. Ada barapa komponen silabus mata pelajaran Pendidikan Agam Islam?
14, Dalam membuat rencana pembelajaran apa yang harus diperhatikan?
15. Apakah pentingnya jurnal harian?

16. Kapan program pengayaak dan remidial dilaksanakan?

17. Apakah isi pendahuluan dalam KBM?

18. Apakah yang dimaksud dengan tes awal dalam pendahuluan?



19.

20.

21.

42,

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29

Bagaimanakah kompetensi peserta didik terbentuk?

Apa kiat agar pendidikan Agama menarikuntuk siswa?

Apakaﬁ postes berguna bagi ﬁeserta didik?

Apakah jenis penilaian yang dilakukan oleh guru disekolah?

Apakah fungsi penilaian bagi peserta didik?

Kapankah pengawasan perencanaan program dan program pengembangan dilaksanakan?
Apakah pelaksanaan program-program telah sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran?
Apakah ada supervisi sekolah?

Apkah semua sekolah dapat disupervisi?

( ISLAM O\
Apakah fungsi supervisi? g[’ Z
T
7))
@ 2
Pedoman wawancara ini dapat berkembang uai {gngan situasi pada saat dilakukan
z z
wawancara dengan informan - >

SAEDE

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA



Lampiran 10. Pedoman Observasi 30

PEDOMAN OBSERVASI

Judul : Implmentasi KTSP Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMAN 1 Gemolong Kab. Sragen

Upaya mengumpulkan data dilapangan lewat observasi, maka disusun
pedoman observasi sebagai berikut :

1. Lokasi Penelitian

ISLAM
2. Fasilitas

3. Tempat Ibadah

4. GuruPAI

NIVERSITA S )
ISAINOANN J

Langkah — langkah observasi terh jar PAI :

P SIEAE
> M NI ERSITAS

3. Melaksanakan pengama

4. Hasil pengamatan didis m;smjmmmrsangkumn
INDONESIA
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Lampiran 11. Catatan Lapangan Hasil Wawancara 01

CATATAN LAPANGAN 01

Catatan Lapangan Hasil Wawancara 01
Kode : CLHW 01 (Catatan Lapangan Hasil Wawancara)
Informan : Drs. Muhammad Amir Zubaidi (Kepala Sekolah)

Hari, Tanggal : Senin, 05 Oktober 2009

Waktu :08.30 - 09.30 WIB

6 ISLAM )
Tempat : Ruang Kepala Sekolah | < %
) o)
Topik : KTSP SMA Negeri 1 Geffiol p
2 0
y4 s
o) >
Sebelum melakukan kegiatan awahtfe - ddnb ]Jkepala sekolah, peneliti sudah

berkonsultasi bahwa pada hari dan tanggal tersebut sudah ada kesepakatan antara kepala

sekolah dengan peneliti WNW E@sﬂﬁw disuruh masuk

ruang kepala sekolah. Peneliti mengucapkan Assalamu’alaykum, lalu kepala sekolah
menyahut wa’alaykumsalam dan dis 1 dilanjutkan peneliti mengajak

berjabat tangan. Selanjutnya dm ﬁm ruang kepala sekolah. Awal
pertemuan, peneliti dengan Ba ] saling mengabarkan
keadaannya, sehingga belum mengarah pada focus permasalahan. Setelah kurang lebih 5

menit, peneliti mulai focus masa;ah tentang proses dan perkembangan KTSP SMA Negeri 1
Gemolong.

Hasil kutipan wawancara dengan kepala sekolah :
MR : Pak Amir, kalau berkenan tolong jelaskan profl SMA Negeri 1 Gemolong
AR :Insya Allah, secara singkat ya

MR : YaPak, terima kasih



AR

MR

AR

MR

AR

MR

AR

MR

AR

MR

: Sekarang tentang KTSP. Se‘%

: Kurikulum yang kami pakai

32

: SMA Negeri 1 Gemolong berada didesa Tegaldowo Kecamatan Gemolong

Kabupaten Sragen. Dilihat dari keadaan fisik sekolah sudah cukup memadai dan
merupakan SMA favorit di kabupaten Sragen. Lingkunga sekolah berada ditengah —
tengah pemukiman penduduk sehingga mudah untk dijangkau anak — anak dan jauh
dari keramaian. Sehingga suasana belajar mengajar menjadi tenang.

: O iya, mengenai sarana prasarana

: Sekolah ini ada 21 ruang kelas, ada 4 ruang laboratorium, ada ruang bimbingan

konseling, ada masjid, ruang perpustakaan, ada lapangan basket, volley dan
sebagainya.

: Alhamdulillah, sudah komplit ya pak

: Alhamdulillah, dari hari ke had(lmrpgﬁmm\— teman berupaya meningkatkan

sarana dan prasarana.

di SMA Negeri 1 Gemolong

dilaksanakan

ITAS
w2
ISAINOANN

=4

19/2010 ini sudah sesuai dengan

instruksi Kantor Dinas Kabu@jgﬂﬂM@x Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (KTSP), Kurikulum ini sﬁdah kami susun sendiri mulai tahun pelajaran

a8, e A 5 R S g oo, i, o

sekolah, juga kami undang tenaga ahli dari Direktorat Pendidikan Menegah Atas
yaitu Bp. Drs. Gunadi, M.Pd nléLﬂ \Drs. Unggul Sudarman selaku

KepalaSekolahSMAiN.BoNEslA

: Apakah pada awal tahun pelajaran Bapak mengadakan rapat

- Jelas ada. Pada awal tahun pelajaran kami mengadakan rapat untuk menentukan

program kerja yang antara lain membahas tugas-tugas guru. Dalam rapat itu selain
guru hadir juga kami undang komite untuk member pertimbangan pada kami tentang
pembagian tugas mengajar. Dari masukan-masukan baik dari bapak ibu guru
maupun dari komite diputuskan untuk menggunakan guru mata pelajaran.

: Apakah guru membuat perencanaan pembelajaran



AR

MR

AR

MR

AR

MR

AR
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: Jelas membuat. Pada awal tahun pelajaran seorang guru harus melaksanakan tugas

utamanya yaitu membuat program-program pengajaran yaitu program tahunan,
program semester, program mingguan, program harian, silabus pembelajaran dan
rencana pembelajaran.

: Apa yang harus dilakukan guru agar pembelajaran mencapai sasaran

: Agar arah dari kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh seorang Guru dapat

mencapai sasaran maka seorang Guru harus mempunyai pegangan pembelajaran,
yang dalam KTSP sering disebut silabus pembelajaran dan rencana pembelajaran.
Jadi wajib bagai seorang Guru untuk membuat silabus dan rencana pembelajaran
dalam melaksanakan pembelajaran.

Terhadap pengawasan program te ; gram tahunan, program semester,
program mingguan, silabus, da ana pempelajaran kami lakukan pada awal-awal
tahun pelajaran. Karena meman p.u ini harus dibuat pada awal tahun
pelajaran. Rata-rata program-ptogram elah 'uat pada awal tahun pelajaran.
Pada SMA Negeri 1 Gemolong pro; )ﬁ&%ﬁéﬂs kami lihat dan kami teliti pada
awal tahun dan ternyata telah dibuat sesuai dengan pedoman yang berlaku.

. apuia peschnd WM ERR T Soan petatsancen

pembelajaran? I SI_ A M

s e I N S e e
melakukan kunjung pelaksanaan

pembelajaran apa sudah sesuai dengan program-program yang telah mereka buat
ataupun untuk melihat sejauh mana pelaksanaan pembelajaran itu sendiri.

: Apakah ada kendala dalam penyusunan KTSP?

- Ada, antara lain, belum semua guru memahami KTSP, terbatasnya sumber daya

yang dimiliki sekolah, belum adanya pembimbingan yang intensif

: Apa kendala dalam pelaksanaan KTSP?



MR

AR

MR

AR

MR

AR
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: Kendala dalam pelaksanaan KTSP belum memadainya factor-faktor pendukung
pelaksanaan, antara lain, sumber daya dan sarana prasarana

: Upaya-upaya apa untuk mengatasi kendala tersebut?

: Dalam mengatasi kendala tersebut antara lain mendatangkan nara sumber baik
tingkat pusat, propinsi dan kabupaten serta mengadakan inhouse training.

. Apakah ada supervisi kelas?

: Kami berusaha untuk melakukan supervisi proses pembelajaran sebulan sekali pada
masing-masing kelas. Hal ini selain untuk melihat pelaksanaan proses pembelajaran
juga untuk menampung kesulitan-kesulitan yang sedang dihadapi guru. Pelaksanaan
pada SMA Negeri 1 Gemolong sudah cukup baik dalam menerapkan program
pembelajaran sehingga pelaksangatt juga dapar terlgksana dengan baik.

: Sebelum mengakhiri, apakah magt
O
- Kami sangat konsen berusaha |s¢maksih j@lapungkin untuk selalu melibatkan guru
pendidikan agama Islam dala aﬁ sekolah luhur budi pekerti dan
termasuk guru — guru yang lain| Pan saya‘sangat-fetbuka kepada rekan — rekan demi

baiknya sekolah kita apalagi n@%}ﬂ@&h RSBI.

T NNV ERSPEAS

: Amin. Ya sama — sama. Semolga sekolah kita semakin maju.

Pertemuan kemudian diakhiri dengan salam.

1.

INDONESIA

Refleksi

Penyusunan KTSP di SMAN 1 Gemolong disusun oleh tim penyusun KTSP yang
terdiri dari berbagai pihak, yaitu:

a. Nara sumber

b. Kepala sekolah

c. Guru
d. Komite sekolah

2. SMAN 1 Gemolong mulai melaksanakan KTSP pada tahun pelajaran 2007/2008
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3. Kendala yang dihadapi belum semua warga sekolah memahami secara utuh tentang
KTSP

4. Perlunya pembinaan baik dari tingkat pusat, provinsi dan kabupaten bersinergi
membantu SMAN 1 Gemolong untuk mengatasi kendala-kendala yang ada

5. Bapak kepala sekolah sangat konsen terhadap kemajuan sekolah terutama yang
berkenaan dengan budi pekerti luhur dan berakhlak mulia. Dan sangat terbuka kepada
bapak ibu guru/warga sekolah untuk memberikan ide — ide baru atau masukan —
masukan dan kritikan untuk majunya sekolah SMA Negeri 1 Gemolong

a SMAN I Gemolong Peneliti
 ISLAM
) )
g I
&= O iy
% v 0 —_ y
= o
% > Marsono

%E

SAENE

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA
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Lampiran 12. Catatan Lapangan Hasil Wawancara 02

Catatan Lapangan 02

Catatan Lapangan Hasil Wawancara 02
Kode : CLHW 02
Informan : Dra. Siti Munjiatun Aly, MPd

Hari, Tanggal : Rabu, 30 September 2009

Waktu : 08.00 — 09.00 WIB ( SLAM \
< Z
Tempat : Ruang Bimbingan g ¢ 5
0
2 m
Sebelum melakukan kegiatan wawancara I%l Dra. Munjiatun peneliti lebih
e an wawancara

dulu minta persetujuan dengan informan ita b
Sl

Hasil kutipan wawancara dengan Ibu. Dra. Siti Munjiémm Aly MPd

MR : Mengucapkan sau MMERl's’ I TA s
MN  :“Wealaikum salam we Wb | S L A A
MR  : Sejak kapan KTSP SI\IN @'@1@ | A

MN : KTSP diberlakukan diSMAN 1 Gemolong dimulai sejak tahun pelajaran 2007/2008
dengan  diawali sosialisasi KTSP yang diikuti Kepsek dan WKS kurikulum yang
diselenggarakan oleh MKKS SMA kab Sragen pada tanggal 6 september 2006 di
SMK 5 Surakarta dengan narasumber :

1. Drs. Gatot Supadi, MBA, MM selaku kepala Dinas Pendidikan Kab Sragen
2. Drs. Parihadi selaku ketua MKKS SMA kab Sragen

3. Drs. L Suroto, MPd dari wilayah Semarang

4. Drs.H.A. Mastur Abas selaku pengawas SMA Kab Sragen
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5. Drs.H. Sugianto sebagai pengawas Kab Sragen
: Rancangan KTSP melibatkan siapa saja Bu?
: Rancangan KTSP melibatkan berbagai pihak, diantaranya

1. Nara Sumber
2. Kepala Sekolah
3. Guru
4. Komite Sekolah
: Apakah ada tim penyusun?

: Ada, terdiri dari:

1. Narasumber yaitu pakar :m)
2. Ketua merangkap anggotal : ikulufy
3. Anggota, terdiri dari: gms 8
a. Guru rumpun MIP ﬁ v Z
b. Guru rumpun IPS |2 i
¢. Guru rumpun Bah S NS >
d. Guru rumpun Um@i‘”ﬂj&ﬁﬂ‘@l
e. Guru rumpun Agama
t I NIVERSITAS
g. Komite sekolah

: Kendala apa saja dalam penyu!unsan LEA M
: Kendala dalam MWMQ:ME s I A

1. Belum semua warga sekolah belum memahami secara utuh tentang KTSP

2. Terbenturnya sumber daya yang dimiliki sekolah

3. Sekolah belum dapat meyakinkan apakah dalam KTSP yang disusun sudah
memenuhi syarat

: Apakah ada kendala dalam pelaksanaan KTSP?

: Kendala dalam pelaksanaan KTSP belum adanya factor-faktor pendukung
pelaksanaan antara lain saranaprasarana, manajemen serta pembiayaan.
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MR : Upaya apakah mengatasi kendala tersebut?

MN : Dalam mengatasi kendala tersebut peran pembina pendidikan baik tingkat pusat,
propinsi dan kabupaten bersinergi membantu sekolah untuk mengatasi kendala

tersebut

Refleksi

1. Penyusunan KTSP diSMAN 1 Gemolong disusun oleh tim penyusun KTSP yang

terdiri dari berbagai pihak, yajtr: SLAM

a. Nara sumber ‘<’[) Z
b. Kepala sekolah (‘7_) ¢ 8
c. Guru % v Z
d. Komite sekolah % g
2. SMAN 1 Gemolong mulai TSP pada tahun pelajaran 2007/2008

3. Kendala yang dihadapi /j“ﬂj&:ﬂj@j

a. Belum semua warga sekolah memahami secara utuh tentang KTSP

o o R

c. Belum adanya pembibingan yang intensif

4. Perlunya pembinaan baik A Msi dan kabupaten bersinergi
membantu SMAN I N\bg nglda\i-kendala yang ada
Informan Pewawancara

H (A

Dra. Siti Munjiatun Aly, MPd. Marsono
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Lampiran 13. Catatan Lapangan Hasil Wawancara 03

Catatan Lapangan 03

Catatan Lapangan Hasil Wawancara 03

Kode

: CLHW 03

Informan : Sumanti, S.Pd

Hari, tanggal : Rabu, 30 September 2009

Waktu  jam 10.00 — 11.00 WIB
6 ISLAM )
Tempat : Ruang Bimbingan g %
0 0
Topik : Penerapan Pembelajmnrﬁn
S m
y n
) >

Hasil Kutipan wawancara : ﬁi‘”ﬂj &Wjﬂ ‘@ J

MR

SM

MR

SM

MR

SM

MR

SM

MR

et ONIVERSITAS

: “ Wa’alaykumsalam Wr Wb”

: Kurikulum KTSP SMA Negenl §elﬂ'd‘l‘bﬁb ol¢h siapa?
: KTSP dibuat oleh ﬂlmm&Am komite, pengawas.

: Sejak kapan KTSP dimulai?
: KTSP dimulai tahun 2007/2008
: Sejaka kapan guru membuat program pembelajaran?

: Guru membuat program pembelajaran dimulai tahun ajaran baru dibuat oleh mata
pelajaran masing — masing. Misalnya, bahasa Indonesia dibuat pada hari senin.

- bagaimana proses pembuatan program pembelajaran?



SM

MR

SM

MR

SM

MR

SM

MR

SM

MR

SM

40

: Pertama membuat pemetaan silabus. Dari silabus harus sejajar dengan pemetaan
silabus. Sumber harus ditulis. RPP harus sama dengan silabus. Baik indikator, tujuan

dan soal.
: Bagaimana pelaksanaan KTSP dalam pembelajaran pendidikan Islam?

: Sudah berjalan sesuai prosedur. Praktik ibadah selalu diamati dilapangan. Tidak
hanya tes tetapi juga praktik dan pengamalan dilapangan. Sholat dhuhur banyak
dilakukan oleh siswa dan guru termasuk sholat Dhuha.

: Bagaimana pengembangan KTSP?

: Banyak guru tidak mengmbangkan silabus, hanya copy paste. Akan diadakan IHT.
Sebaiknya silabus dikembangkan.

: Apakah SMA Negeri 1 Gemolo:@erh%st& Mo@ yang berprestasi dikabupaten?
" Z

: Setiap penerimaan siswa b iluar kecamatan bahkan luar

o) A
3

kabupaten. Misalnya: Boyola%’@ Karanganyar. Setiap lomba
karesidenan Surakarta selalu ikut dan mendapat juara. Contoh: Lomba Karya Tulis

Ilmiah UNS Jua:u)le WER 81 fFﬁA selama empat (4)
tahun berturut — turut Juara Umum, Baca Puisi tingkat karesidenan Juara 1. Juara
Olimpiade Sains Kebumian m 1I_u;qA if ke Taiwan. Ujian nasional lulus

e [T O ST e
kabupaten tahun 2008 -
: Nampaknya sudah cukup. Terima kasih atas informasinya. Dan kita akhiri “

Assalaymualaykum Wr. Wb”
: Wa’alaykumsalam Wr Wb

: Betul.

: Kalau bisa jelaskan

NIVERSITA
ISINOQA
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Refleksi :

. Penyusunan KTSP SMA Negeri 1 Gemolong dibuat oleh sekolah dan
melibatkan kepala sekolah, guru, komite dan pengawas.

. Pembelajaran pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Gemolong sudah
dilaksanakan sesuai dengan prosedur.

. Pengembangan KTSP masih banyak guru yang belum mengembangkan

silabus.
Informan Pewawancara
/{, )
Sumanti, S.Pd Marsono

w0
r
>
<
wszmoopkg

S

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA

\

E\ UNIVERSITA S
}E((e
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Lampiran 14. Catatan Lapangan Hasil Wawancara 04

Catatan Lapangan 04

Catatan Lapangan Hasil Wawancara 04
Kode : CLHW 04
Informan : Mahmudi S.Ag

Hari,tanggal : Rabu, 30 September 2009

Waktu : Jam 10.30-11.30 WIB
( ISLAM
- %) s
Tempat : Ruang Bimbingan < 7
e O
Topik : Pembelajaran pendidikar} gk (Z)
L
m
Kutipan wawancara : % %)
= >

MR : Mengucapkan salam “Assalamuﬂij%ﬂ}@l

MD :Wa’alaykumsalam Wr Wb

MR Terimakasih atas kethirabih / F R S| T A S

MD :0Ohya

MR : Langsung ke pembelajara.tl slid.ikAlMapan guru membuat tugas
MD : Pada awal tahun pelaj gg'mge tugas utamanya yaitu

membuat program-program pengajaran yaitu program tahunan, program semester,
program mingguan, program harian, silabus pembelajaran dan rencana pembelajaran

MR : Apakah semua program dibuat oleh guru:

MD : Kami melaksanakan MGMP untuk membuat program-program pembelajaran yakni
program tahunan, program semester, program mingguan dan silabus pembelajaran
serta rencana pembelajaran yang masing-masing guru memperoleh tugas untuk
membuat program-program tersebut yang hasilnya nanti digunakan bersama-sama

MR : Bagaimanakah pembuatan tahunan pendidikan Islam?



MD

MR
MD

MR
MD

MR
MD

MR
MD

MR
MD

MR

: Dalam membuat rencana pembelajara
: Rencana pembelajaran yang
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: Pembuatan program tahunan mata pelajaran pendidikan Islam berdasarkan standar

isi yang dikeluarkan BNSP, kemudian diambil standar kompetensi dan kompetensi
dasar yang kemudian dijabarkan dalam bulan-bulan selama satu tahun. Pembagian
dalam bulan sesuai dengan tingkat kesulitan dan banyaknya materi

: Bagaimanakah program itu dijabarkan?
: Setelah program tahunan terbentuk kemudian dijabarkan menjadi program semester.

Program semester berisi antara lain standar kompetensi, kompetensi dasar, jumlah
jam per-minggu dalam satu semester dan keterangan lain

. Ada berapa komponen silabus mapel pendidikan Islam?
: Silabus pada mata pelajaran pendidikan Islam yang kami buat minimal memuat lima

komponen utama, yakni standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, materi
standar, standar proses (kegiatan belajar mengajar) dan standar penilaian sesuai
dengan arahan dari bapak kepalg gawas sekolah. Walaupun dalam
pengembangan silabus masih ada-kend arena/Z) transisi dari kurikulum KBK
ke KTSP $

penjabaran dari silabus, yang
pada hakekatnya dapat dijadika demanpembentukan kompetensn peserta didik.
Rencana pembelajaran kami ’:Bj:aﬂj komponen yaitu
kompetensi dasar, materi standar, hasil belajar, mdlkator hasil belajar, penilaian dan

prosedurpembeiferd N | \/ ER SITA S

: Apakah pentingnya jurnal %
: Penting bagi seorang guru LmAiMena kami guru mata pelajaran

jurnal yang saya buat er Jurnal harian memuat
hari/tanggal, kompetensi da mdgoﬁagmgkm di tempat lain isi
dari jurnal berbeda yang kami buat. Biasanya jurnal kami buat satu hari dari waktu
pelaksanaan

: Kapan program pengayaan dan remedial dilaksanakan?
- Program pengayaan dan remidial, kami lakukan setelah menganalisis hasil dari

kegiatan pembelajaran khususnya dalam mengevaluasi pembelajaran, seperti setelah
kami melakukan kegiatan ulangan harian. Dari analisis ini kami dapat menentukan
anak yang berhasil dalam pembelajaran maupun anak yang tidak berhasil dalam
pembelajaran untuk kami berikan pengayaan dan remidial

- saya kira sudah cukup Paka, atas informasinya kita sambung lain kali lagi.



MD :iya, sama - sama

MR menutup dengan salam

Refleksi

Pelaksanaan pembelajaran pendidikan Islam sudah sesuai dengan prosedur KTSP.

rman Pewawancara

\ nsLAM\i\ \////7

Marsono

Mahmudi, S.Ag

IVERSITAS "\
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INDONESIA
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Lampiran 15. Catatan Lapangan Hasil Wawancara 05

Catatan Lapangan 05

Catatan Laporan Hasil Wawancara 05

Kode : CLHW 05

Informan : Mahmudi S.Ag

Hari,tanggal : Senin, 5 Oktober 2009

Waktu

Tempat

Topik P dalam pembelajaran PAI

5 >
Pada hari sabtu tanggal 3 omb@’g@]M@I}mu Bp. Mahmudi S.Ag

menanyakan tentang hasil penerapan KTSP dalam pelajaran PAI , beliau menyarankan dan

diberi waktu pada hari m W"ER@‘W@“’ peneliti

melakukan wawancara cara sebagai berikut

MR  : Mengucapkan “Asslaamu’ almlmm "

MD :“Wa’ ahkumsalamerNDONESIA

MR : Kemarin waktu mengajar Bapak melakukan pendahuluan ya?

MD : Pada awal pelaksanaan pembelajaran , kami melakukan kegiatan pendahuluan.
Pendahuluan ini yang biasa kami lakukan adalah dengan pemberian appersepsi, atau
motivasi atau sekedar memberi informasi bahan yang kami ajarkan, atau
memberikan soal - soal yang ada hubungannya dengan pelajaran. Biasanya kalau
berupa soal akan kami berikan secara tertulis

MR : Dalam pendahuluan apa yang Bapak lakukan?



MD

MR

MD

: Dalam pembelajaran kemarin, pada pendahuluan kami menggunakan apa yang
disebut tes awal. Tes awal ini berguna bagi kami untuk mengetahui tingkat
pemahaman terhadap materi yang lalu. Karena dalam tes awal anak-anak banyak
yang dapat membaca, maka pelajaran kami lanjutkan

: Bagaimanakah kompetensi peserta didik terbentuk?

: Dalam pembelajaran kegiatan yang terpenting adalah pembentukan kompetensi
peserta didik. Bagaimana kompetensi peserta didik ini dibentuk agar peserta didik
dapat menguasai kompetensi yang diajarkan. Selain itu dalam proses pembelajaran
harus dilakukan dengan menyenangkan yang melibatkan aktivitas peserta didik
secara menyeluruh. Menyenangkan disini sesuai dengan pembelajaran PAKEM
yaitu pembelajaran aktif kreatif dan menyenangkan dimana peserta didik tidak

 Memang kami berusaha untuk miémbuat jamngandidikan Islam ini lebih
menarik agar tidak menakutkan pesertadiditeAn da lihat tadi sudah ada yang berani
bertanya ketika mereka belum j tas WA '
sedikit

: Apakah post tes bMLMEB s I TA s

: Post tes yang kami lakukan pals:lmn Aleajamn ini sangat berguna
sekali baik bagi kami idi ini tuk mengetahui
tingkat keberhasilan mmm&r& pembelajaran yang
dicapai peserta didik atau untuk menentukan peserta didik mana yang harus
melakukan pengayaan ataupun remedial

: Apa saja hasil penerapan KTSP dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
kalau kita bandingkan dengan kurikulum sebelumnya?

: Mengenai hasilnya ya banyak sekali.
: Meliputi apa saja?

: Meliputi bidan Al-Qur’an, agidah, Ibadah dan Akhlak
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MR : Bisa bapak sampaikan satu persatu?
MD : Bidang Al-Qur’an dan Hadist

1. Mampu membaca dengan fasih dan benar karena didukung oleh pelajaran

bahasa Arab yang diprogramkan oleh Sekolah
2. Mampuu mengartikan lafal berlafal ayat AL-Qur’an dan Hadist

MR : Terus bidang Aqidah?
MD : Bidang Aqidah

1. Memiliki agidah islam yang kuat, hal ini bisa dilihat dari siswa tidak mudah
terpengruh oleh faham lain yang menyesatkan

2. Untuk memperkuat agidah diadakan kegiatan kerohaniaan islam di masjid
SMAN1 Gemolong 6 ISLAM

3. Belajar manuangkan id mglalui b@sek

MR : Bidang Ibadah?

(AN Naba’)

n
16
L
>
MD : 1.Ibadah Yaumiyyah bertujuan

Contoh : sholat dhuha, Ja@%ﬂj}%j@ [

2. Ibadah mingguan

“ONIVERSITAS

a’ah Jum’at

3. Ibadah Tahunan I S I_ A M
Contoh : Pengu:lmth MEaSllébm

4. Infaq siswa yang pelaksanaanya tiap proses Pembelajara Agama Islam

VISINO

MR :Lalu bidang akhlak bagaimana?
MD : 1. Kebiasaan salam jika saling bertemu
2. Etika berkomunikasi berjalan baik

3. Perilaku kalau bertemu Bp/Ibu Guru selalu menghormat



Refleksi

Ternyata hasil penerapan KTSP dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMAN 1 Gemolong dibandingkan dengan kurikulum yang lalu memperlihatkan hasil yang
nyata, misalnya dalam bidang :

1. Al-Qur’an
2. Agqidah
3.

4. Akhlaq

Ibadah

: Siswa bisa membaca Al-Qur’an dan mengetahui artinya

: Siswa tidak mudah terpengaruh faham yang menyesatkan

: Baik ibadah yaumiyyah, mingguan dan tahunan berjalan dengan baik
: hukum budi pekerti, aartinya lisan terjaga baik, perilaku terpuji

/ ISLAM )

KA

ST

VISENOGN

Pewawancam

i UNIVERSITAS

7

Mahmudi. S.Ag Is I_ A M Marsono

INDONESIA
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Lampiran 16. Catatan Lapangan Hasil Observasi 06
Catatan Lapangan 06

Catatan Lapangan Hasil Observasi 06

Hari, tanggal : Sabtu, 3 Ck+obe 2009
Jam pelajaran : ke-1 dan ke-2 ( 07.00 — 08.30)
Tempat : Kelas III IPA3 SMA Negeri 1 Gemolong

Subjek Penelitian : guru dan siswa

Objek Penelitian . proses pembelajaran pemahaman ayat Al Qur’an surat
Al Kaafirun 1-6
A. Situasi latar ?
Ruang kelas III IPA3 terletak S€ ruang bimbingan konseling.
Disebelah timur terletak kelas 1|f/{PAdmDatistcbeldh baratnya kelas III IPA 1 dan
IPA2. Dindingnya dicat warna cokla : R ini cukup bersih.
Dinding depan terdapat papan 2 °pa .,;- g| utara white board , sedangkan

sebelah selatan papan tulis bms%}%ﬁ" '

siswa 38 anak.
5. Poses ey YN/ ER SITA S

Guru sedang melakukan pendahuluan dalam ran pembelajaran dengan materi
pemahaman ayat — ayat Al oleransi. Pendahuluan yang
dilakukan yaitu mem ayat 1 — 6. Setelah
selesai membaca temmeNE belajaran Nampak
tenang dan siswa ada yang berani bertanya akibat belum jelas. Pada akhir pelaksanaan
pembelajaran guru yang bersangkutan mengadakan post tes. Usai pelajaran peneliti
mengadakan wawancara pada Senin, 5 Oktober 2009.

kursi guru juga ada. Jumlah

orman Pewawancara

&

Mahmudi. S. Marsono
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Lampiran 17. Cakupan setiap kelompok mata pelajaran

NO KELOMPOK CAKUPAN
MATA
PELAJARAN

1 | Agama dan akhlak Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia
Mulia dimaksudkan untuk membentuk peserta didik
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak
encakup etika, budi pekerti,
1 perwujudan dari pendidikan
2 | Kewarganegaraan aran kewarganeagaraan dan
dan kepribadian esudkan untuk  peningkatan

UNI

IN

Aawasan peserta didik akan status,
kewajiban  dalam  kehidupan

M&R othodks Ly Srcara, sera

dirinya sebagai manusia.
mﬂ san termasuk wawasan
WL& otlsme belanegara,
penghargaan -hak asasi manusia,

kemajemukan bangsa, pelestarian lingkungan hidup,
kesetaraan jender, demokrasi, tanggun jawab sosial,
ketaatan pada hukum, ketaatan membayar pajak,
dan sikap serta perilaku anti korupsi, kolusi, dan
nepotisme
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NO

KELOMPOK
MATA
PELAJARAN

CAKUPAN

Ilmu Pengetahuan
dan Teknologi

Kelompok mata pelajaran Kelompok mata
pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi pada

SMA dimaksudkan untuk memperoleh kompetensi
lajut ilmu pengetahuan dan teknologi serta
membudayakan berpikir ilmiah seacara kritis ,
kreatif dan mandiri.

Estetika Ke aj estetika dimaksudkan
U N I m*ﬂ i kemampuan
spresi dan

kemampuan

mengapresiasikan keindahan dan harmoni.

INPSPE Srglisian oo

mengekspresikan  keindahan serta  harmoni
mencakup apresiasi dan ekspresi, baik dalam
kehidupan individual ataupun yang bersifat kolektif
kemsyarakatan sehingga mampu menciptakan
kebersamaan yang harminis.

Jasmani, Olahraga
dan Kesehatan

Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan
kesechatan pada SMA dimaksidkan untuk
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meningkatkan potensi fisik serta membudayakan
sikap hidup sportif, disiplin, kerja kerja sama, dan
hidup sehat. Budaya hidu sehat termasuk
kesadaran, sikap dan perilaku hidup sehat yang
bersifat  kolektif kemasyrakatan seperti
keterbebasan dari perilaku bebas, kecanduan
narkoba, HIV/AIDS, demam berdarah, muntaber,
dan penyakit lain yang potensial untuk mewabah

0
-
>
<

UNIVERSITA S \
VISINOANN J

-

§

SEATES

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA
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Lampiran 18. Struktur Kurikulum SMAN 1 Gemolong

STRUKTUR KURIKULUM SMA/MA KELAS X

( menurut standar isi) disajikan pada table berikut :

Alokasi Waktu
Komponen
Semester 1 Semester 2
A Mata Pelajaran
1. Pendidikan Agama 2 2
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2
3. Bahasa Indonesia 4 4
4. Bahasa Inggris (u, SEAM 5’\ 4 4
g =
5. Matematika = & O 4 4
T Pa
. o S
6. Fisika w Z 2 2
. > LEA
7. Biolog 4 0 2 2
> D>-
8. Kimia o ((( £ E 2 2
SRS
9. Sejarah i S 1 1
10. Geografi 1
11. Ekonomi I 2
12. Sosiologi I 2
ssarimn INDOMN :
14, Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 2 2
15 Teknologi Informasi dan Komunikasi 2 2
16. Keterampilan /Bahasa Asing 2 2
B. Muatan Lokal 2 2
C. Pengembangan Diri 2%) 2%)
Jumlah 38 38

2*) Ekuivalen 2 jam pembelajaran
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STRUKTUR KURIKULUM
SMA Negeri 1 Gemolong disajikan pada tabel berikut :
STRUKTUR KURIKULUM Kelas X

Alokasi Waktu
Komponen
Semester 1 Semester 2
A. Mata Pelajaran
1. Pendidikan Agama 2 2
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2
3. Bahasa Indonesia 4 4
4. Bahasa Inggris 4 4
5. Matematika 4 4
6. Fisika ISLAM 2+1 2+1
7)) 7
7. Biologi g Z 2+1 2+1
= U
8. 8. Kimia @ & a 2+1 2+1
T Z
9. Sejarah L = 1 1
> LKA
10. G eografi Z % 1+1 1+1
=) D>
11. Ekonomi 2
12. Sosiologi =) 2
13. Seni Budaya 2 2
- pentananle bl Do T /2 S |2
15. Teknologi Informasi dan ikasi 2 2
16. Keterampilan /Bahasa Pls I_ A M 2 2
B. Muatan Lokal : B A2 2
C Bimbingan Konselifd 1/~ 1
D. Pengembangan Diri 2%) 2%)
Jumlah 43 43

2*) Ekuivalen 2 jam pembelajaran
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Struktur Kurikulum SMA/MA Kelas XI dan XII program IPA

( menurut standar isi)

Alokasi Waktu
Komponen Kelas X1 Kelas XII
Smt 1 Smt 2 Smt 1 Smt 2
A. Mata Pelajaran
1. Pendidikan Agama 2 2 2 2
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 2
3. Bahasa Indonesia 4 4 4 4
: ISEA }‘T
4. Bahasa Inggris g 4 7 4 4 4
= O
5. Matematika m) « 0O 4 4 4
o
- L <
6. Fisika S m 4 4 4
- (n
7. Kimia D D> 4 4 4
8. Biologi SAEREY 4 4 4
9. Sejarah 1 1 1 1
L\
10. Seni Budaya I ﬁﬁg 2 2
11. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan | A 3 2 2
Kesehatan
I
12. Teknologi Informasi dan Komunikasi -~ 2 2 2
13. Keterampilan/ Bahasa Asing 2 2 2 2
B. Muatan Lokal 2 2 2 2
C. Pengembangan Diri 2%) 2%) 2%) 2%)
Jumlah 39 39 39 39

2*) Ekuivalen 2 jam pembelajaran
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STRUKTUR KURIKULUM KELAS XI DAN XII PROGRAM IPA
SMANegeri 1 Gemolong disajikan pada tabel berikut :

Alokasi Waktu
Komponen Kelas XI Kelas XII
Smt 1 Smt 2 Smt 1 Smt 2

A. Mata Pelajaran

1. Pendidikan Agama 2 2 2 2

2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 2

3. Bahasa Indonesia 4 4 4 4

4. Bahasa Inggris C ISLAM 4 4 4

5. Matematika (<_E % 4 4 4

6. Fisika 2 O] an 4+1 441

i

7. Kimia _2, & 4+1 4+1 4+1

8. Biologi = D | 4+1 4+1 4+1

o saw G511 < I O

10. Seni Budaya X 2 2 2 2

11. Pendidikan JasmaU S 2 2

Kesehatan I

12. Teknologi Informasi dan Komunilaﬂ 2 2 2

13. Ketrampilan / Bahasa ]Z A 2 2

14. Bimbingan Koseling 1 1 1 1
B. Muatan Lokal / Bahasa Jawa 2 2 2 2
C. Pengembangan Diri 2%) 2%) 2%) 2%

Jumlah 43 43 43 43

2*) Ekuivalen 2 jam pembelajaran
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Struktur Kurikulum SMA/MA Kelas XI dan XII program IPS

( menurut standar isi)

Alokasi Waktu
Komponen Kelas XI Kelas XII
Smt 1 Smt 2 Smt 1 Smt 2
A. Mata Pelajaran
1. Pendidikan Agama 2 2 2 2
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 2
3. Bahasa Indonesia 4 4 4 4
& o A Jd N
/ ISCAN \
4. Bahasa Inggris V) 4 |4 4 4
o Z
- = )
5. Matematika h A 4 4 4
. Z 3
6. Sejarah |t| m 3 3
= n
T 4 3 — 3
Geografi E > 3 3
8. Ekonomi T (v (b 4 4 4
onomt Al (B (=
. . YOLA_LIIN_=)
9. Sosiologi 3 3 3 3
10. Seni Budaya 2 2
11. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 2 2 2 2
Keschatan SLLAM
13. Keterampilan / Bahasa Asinlg - 2 2
B. Muatan Lokal / Bahasa Jawa 2 2 2 2
C. Pengembangan Diri 2%) 2%) 2%) 2%)
Jumlah 39 39 39 39

2*) Ekuivalen 2 jam pembelajaran




Struktur Kurikulum SMA/MA Kelas XI dan XII program IPS
SMA Negeri 1 Gemolong disajikan pada tabel berikut :
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Alokasi Waktu
Komponen Kelas XI Kelas XII
Smt 1 Smt 2 Smt 1 Smt 2
A. Mata Pelajaran
1. Pendidikan Agama 2 2 2 2
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 2
3. Bahasa Indonesia 4 4 4 4
4. Bahasa Inggris (U) ISLI#AM /i 4+1 4+1 4+1
k Z
5. Matematika = Ol 4 4 4
'v ©
6. Sejarah % z| 3 3 3
S Tt
7. Geografi = 0|3+ 3+1 3+1
o) D
8. Ekonomi + 4+1 4+1 4+1
2 RYRTTY AT BT
9. Sosiologi JJPU)’ ‘ i 3 3 3
10. Seni Budaya 2 2
11. Pendidikan Jasmani, O3l 2 2
Kesehatan
12. Teknologi Informasi dan Komunikasi 2 2
13. Keterampilan / Bahasa Asinl 2 2
14. Bimbingan Konseling 1 1 1 1
Muatan Lokal / Bahasa Jawa 2 2 2 2
C. Pengembangan Diri 2%) 2%) 2%) 2%)
Jumlah 43 43 43 43

2*) Ekuivalen 2 jam pembelajaran




Lampiran 19. Dokumentasi/Poto

& PEMERINTAH KRBUPATEN SRAGEN
a2 DIKAS PENDIDI AN

SMA NEGER! 1 GEMOLONG

A OWOSINGSE1 TP Q7 LERSE COMILIN £77

o

SIS
UlIVERSITS

Pintu Masuk “ Joglo” SMA Negeri 1 Gemolong

59



Lampiran 18. Dokumentasi/Poto

P PEMERITAN KABUPKTEN SRAGEN
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 1 GEMOLONG

A CSRCAI N)  TELP TGRS DO I 57T

Pintu Masuk “ Joglo” SMA Negeri 1 Gemolong

59



Peneliti duduk dimeja paling belakang mengamati jalannya pelajaran

60



Siswi selesai melaksanakan sholat Dhuhur
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Penyerahan piala kejuaraan Pramuka tingkat karesidenan Surakarta
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Poto tahun 2009 banyak siswi telah berjilbab

é
%
i_
i
k,
£
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Pelaksanaan Idhul Adha 1430H



Sholat Iedhul Adha 1430H dilapangan basket bersama warga sekitar

65



Guru dan murid sedang berdziki setelah sholat jamaah

66
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bampiran.24 Hasil ¥jian Nagienal 16
LAPORAN HASIL SEKOLAH IPA.

UJIAN NASIONAL SMA/MA TAHUN PELAJARAN 2007/2008

pinsi ' 03-JAWA TENGAH

a/Kab. : 14 - KABUPATEN SRAGEN Subrayon : ‘
olah : 001 - SMA NEGERI | GEMOLONG Status Sekolah : NEGERI
mat : Jalan Citrosancakan, Gemolong, Kab Sragen

lah Peserta : 161, Tidak Lulus : 0 (0.000%)

Rata-Rata 856 | 815 | 870 | 819 | 773 | 8.14 | 49.47
Terendah . 6.80 | 620 | 6.00 | 650 | 550 | 6.00 | 43.45
Tertinggi 9.80 | 920 | 10.00 | 925 | 975 | 950 | 54.65
' Standar Deviasi 0.42 0.54 O}'Z 1= Q,;éAlA \0.80 0.66 2.05
PERINGKAT SEKOLAH 2] T
| ‘| N 3 2 3 v]} 4 3
.| N 17 33 04 583 47 28
Propinsi gys 1 20 | 55 | M@ 7| 73 | 31
Nasionsd e = >
as o id 2 A
ona 'N+s Azl (A=
SO
ISTRIBUSI NILAI SISWA
"< Indonesia | Bhs. Inggris | matika | 7 Wisikas, Je Kimig 5 _Rerata Nilai
c Feal | % | Real' | % || Readl || A YW REL_| "7\ 4 Rénl §I o) % " Real | %
- - - 4 2.48 - . . - - - -
28 LHS.IS 10 6.21 61 _ 37.89 =G.21 5.59 12 7.45 1 0.62
- §73.9l 101 62.73 79 4 34 107 | 66.46 122 | 75.78

932 a7 (209 15 [932 | 20 [1801] g [s093| 32 |1988) 38 [23.60

—

062 3 | 186 2 | 124 g8 [497 | 12 | 745 10 | 621 ) )
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M

LAPORAN HASIL SEKOLAH
UJIAN NASIONAL SMA/MA TAHUN PELAJARAN 2007/2008

IPS:

Propinsi

03 - JAWA TENGAH

Kota/Kab., 14 - KABUPATEN SRAGEN Subrayon : :
Sekolah 001 - SMA NEGERI | GEMOLONG Status Sekolah : NEGER
Alamat : Jalan Citrosancakan, Gemolong, Kab Sragen ’
Jumlah Peserta @ 119, Tidak Lulus : 0 (0.000%)
. s Ty e l . 3
Bidis %ﬁi{ﬁbﬁi L ~;. ";;‘r,-;-;aj-_s‘: 4(.?‘! '.- .,'__:g:q--- 2. & Yrhicen PRy !(:
A A A A A B A
Rata-Rata 8.34 756 8.13 8.33 7.84 7.17 47.37
Terendah 6.80 6.00 6 5.75 5.50 | 41.05
Tertinggl 9.40 | 920 [»9.50 | 6.50 ) 875 | 875 | 52.20
Standar Deviasi - 0.47 0.75 ||=0. .42 0.61 0.75 1.94
PERINGKAT SEKOLAH a Z
g N 2 3¢ |[> 3, 3 2 2
Probinsi N 31 91 I TVE X . 131 47 48
OPIStIN+S | 35 | 131 TocSAIiA4Y) 196-| 88 | 53
Nasional K
wp— TAS
- \J
DISTRIBUSI NILAI SISWA
bmg % Indonesia |f ‘Bhs; Inggris
' Resi 0 % f'Real” | %
<! - 588 4 | 336 |
= 78991 36 |3025( 79 |6639f 8 |7227f§ 61 |S126f 23 |1933| 46 |3866
r T 1429 53 44540 27 |2269) 19 |1597) 49 |[41.18)] 53 |4454) 72 |60.50
T 84 26 |21.85 6 | 504 1 | 084 g |67 | 39 |3277 1 | 084
. |- - - - - = 1 | o084 4 |336 - -
. - = - - - - - - - - = -
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Nama
Tempat, Tanggal Lahir
Agama

Status Perkawinan
Alamat

Telepon

Pekerjaan

Unit Kerja

NIP

Pangkat

Nama Ayah

Nama |bu

Nama Isteri

Nama Anak

Riwayat Pendidikan

BIODATA

: Marsono

: Sragen, 31 Januari 1959
:Islam

: Kawin

: Cengklik RT.05/01 Jetiskarangpung Kalijambe Sragen

:0271 7048078 ; 0271 7039802

UNIVERSITAS
FBLARA
INDONESIA

: SD Negeri IV Gondangrejo Karanganyar ; lulus 1970
PGAP Gondangrejo Karanganyar ; lulus 1974
PGAA Gondangrejo Karanganyar ; lulus 1976

Diploma Ill Program Bimbingan Konseling Universitas Satya
Wacana Salatiga ; lulius 1980

S1 UNS Program Bimbingan Konseling ; lulus1992

Yo a, /4 Mej 2010
Ly 3947

rs. Mafsono.



